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KATA PERGANTAR

Penelitian tentang masalah bahasa tidak akan ada ak-
hirnya selama masih terdapat dwibahasawan. Dwibahasawan Ja-
wa misalnya, baginya bahasa Jawa (bJ) merupakan bahasa per-
tama atau bahasa pergaulan sehari-hari dengan masyarakat di
sekitarnya. #Adapun bahasa Indonesia (bl)baginya merupakan

bahasa kedua, yaitu bahasa yang dipelajarl dan dikuasal se-

9

telah yang bersangkutan menguasaili bashasa pertama. [ieman
ada Jjuga bahasa 1bu murid atau bahasa pertama murid yaitu
bahasa Indonesia. :.ereka yang demikian itu bukanlah dwiba-
hasawan, melainkan ekabahasawan.

Penelitian ini penulis beri judul "Interferensi GCra-
matikal Bahasa Jawa dalam Pemakaian Bahasa Indonesia Studi
Kasus Pada Murid Kelas VI Sekolah Dasar Inpres Banyurojo II
Mertoyudan Magelang Tahun Ajaran 1985/1986." Hal ini dida-
sarl oleh rasa ingin tahu penulis tentang berbagai pengaruh
sramatikal bd terhadap pemakaian bl pada murid-murid kelas
VI tszhun ajaran 1985/1986 pada sekolah tersebut. Kelas VI
sebagal objek penelitian ini, sebab kelas VI merupakan ke-
las yang telah banyak mempelajari bl sehinggs tingkat inter-
ferensinya lebih rendah daripada kelas-kelas di bawahnya.

Laporan ini menyajikan bermacam-macam interferensi
morfologis dan interferensi sintaktis. Sedangkan untuk me=
lengkapi penelitian ini penulis Juga menyajikan analisis
kesalahan. Ini dimaksudkan agar hasil penelitian ini nanti-
nya dapat dimanfaatkan dalam pengajaran bl di sekolah itu
yvang tidak hanya terbatas dalam usaha untuk memperbaiki

kesalahan-kesalahan oleh karena pengaruh gramatikal bd da-
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lam bl, tetapi sekaligus Jjuga dapat dipergunakan dalam usa-
ha untuk memperbaiki semua Jenis kesalahan yang mungkin di-
lakukan oleh murid-murid dalam ber-bl.

Tesis ini dapat diselesaikan 0leh karena kebaikan
dari berbagal pihak. Karena itu, wajar apabila penulis men-
yampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih sebesar—Besar—
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segala informasi yang penulis perlukan dalam penelitian di
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ABSTRAK/RINGKASAN

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Pendidikan Eazhasa dan Senil
I¥IP Sanata Dharma Yogyakarta

LHRPRFERENST GRMATIKAL BAHASA JAGA TALAM PRMAKATAN BAHASA
INDON®STA

STUDI KASUS PADA MURID KELAS VI SEKOLAH DASAR INPRES BANYU-
ROJC II MERTOYUDAN MAGELANG TAHUN AJARAN 1985/1986

Cleh : Yulius Suparmo

Pengajaran bahasa Indonesia di daeranr kedwibahasaan
sepertl di Indonesia ini merupakan pekerjsan yang tidak mu-
dah, Sebab masyarakat kita telah mengenal bahasa Daerah seba-
gai. wvahasa perbama, sebelum mereka mengenal bahasa Indonesila.
Maka tidak dapat ¢ wjunmklrL lagi seandainya para petugas la-
pangan {(khususnya suru bl) sering mengalami berbagai masalah
calam menJalankan tugasnya itu. Salah satu di antaranya ada-
lah adanya pengaruh penggunaan bentuk, pola, dan arti bahasa
rertama dalam pemakaian bl.

Penelitian yang dilakukan ini merupakan stual kasus
yang bertujuan ingin mengetahul dan menemukan pengaruh bd
dalam pemakaian bl yang terjadi dei:=zm bidang gramatikal pa-
Ga murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan
Magelang tahun ajaran 1685/1986. OUleh karana penelitian ini
merupakan penelitian linguistik terapan, yang diharapkan da-
pat dipergunakan dalam pengajaran bl di sekolah itu, maka
sebagal bahan tambahannya disajikan analisis kesalahan se-
cara umum.

Penelitian ini mempersgunakan imep ,fﬁ&ﬂaﬂan tiga buah
hipotesis. &léﬁgﬂ nipotesis 1tu ¢iujl secara deskriptif le-
wat analisis kdntL&utlf, seaangkan hipotesis yang ketiga di-
ujli lewat analisis nesalahan.

ata yang bmrupa Rarangan dan rekaman percakapan se-
hari- harl para murid kelas VI SD inpres uanyurOJo IT Merto-
yudan Magelang tahun ajaran 1985/1986, merupakan data yang
diteliti dalam penelitian ini.Kedua data i%u cdiolah dan di-

perbandingkan dengan bentuk bahasa Indonesia yang betul.

Pari analisis terhadap karangan dan rekaman percakap-
an murid-murid itu terbukti bahwa memang ada pengaruh (in-
terferensi) gramatikal bJ dalam pemakaian bI oleh para murid,
dan.Zekaligas ditemukan berbagal jenis kesalahan dalam bl-
nya. Kenyataan ini dimaksudkan bahwa pengajaran bl di seko-
lah kedwibahasaan perlu memperhitungkan dan memperhatikan
Juga pengaruh bhasa yang sudah dikuasai.

rigsil penelitian ini secara ringkas meliputi hal-hal
sebagal berikut :

I. Interferensi Morfologis

Interferensi morfologis ini meliputi :
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Kekeliruan karena pemakaian butir-butir pembentuk
bd paca pembentukan kata bIl,

Kekeliruan karena pemakaian pola-pola proses morfo-
logls bJ pada gembentukan bl,

Kekeliruan karena pemakalan pola-pola afiksasi. bd
pada bentukan bl,

Kekeliruan karena penerapan arti bd pada butir-bu-
tir imbuhan bI,

Kekeliruan karena pemakaian pola-pola morifofonemik
bd pada bl,

II. Interferensi 3intaktis

Kekeliruan pada tingkat sintaktis antara lain meli-

puti hal-hal seperti berikut :

l.

Adanya kebilasaan bertutur ringkas bd dalam susunan
sintaksis bl, sehingga kita sering menjumpal adanya
~emenggalan-penmenggalan baglan kalimat, pembalikan,
hiperkoreksi, penggunaan intonasi bd pada vagian
kalimat tertentu,

Adanya pengaruh pola-pola sintaksis bd pada sintak-
sis bl, seperti acanya bentuk kalimat paru seperti
kalimat bd, adanya gatra baru yang berdasarkan gatra
bd, adanya frasa baru yang sesual dengan bentuk fra-
sa yang ada dalam bd.

D1 samping kesalahan-kesalahan yang disevabkan ka-

rena interferensi severti tersebut di atas, ditemukan pula
adanya kenyataan sebagal berikut :

]_.

Terdapat dua wmacam interferensi yaitu lnterferensi
aktif aan interferensi pasif.

Interferensi aktif, yaitu interierensi »ang diseoab-
kan karena penggunaan pola, bentuk, dan arti bahasa
Jawva (bahasa pertama, ke dalam pola, bentuk, dan ar-
ti dalam bahasa Indonesia (bahasa kedua).
Interferensi pasif, yaltu penggunaan irasa yang cu-

O]

s
xup panjang untuk menggantikan pola, bentuk aan arti
bahasa Indonesia (bahasa kedua), karena pola, bentuk,
dan arfti bahasa kedua tidak dipunyal 4n’ dirasa aneh
0leh anak dalam bahasa pertana.

Jenis kesalahan, Ssperti kesalahan
ang 0leh kurang jelasnya pengertlian anaik,
kesalahan rarena hiperkoreksi, keslahan karena analo-
gl, kesalahan kKarena logika anak masih lemah. Ada
pula kssalahan karena adanya keblasaan berunda-usui,
kesalaren Karena pengaruh vemakalan ragam yang tidak
baku, dan bankan ada kesalahan karena anak ingin
menggaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Indonesia (bI) mempunyai kedudukan yang amat
penting di dalam masyarakt kita di samping bahasa Daerah
(bD). Sebagai bahasa resmi negara, bl dipergunakan dalam ko-
munikasi resmi, seperti dalam peundang-undangan, surat-me-
nyurat dinas dan sebagainya (Kridalaksana, 1932 : 21). Se-
perti kita ketahui dalam UUD 1945 pasal 36 dan di dalam
penjelasannya, Bahasa negara -adalah Bahasa Indonesia. Di da-
erah-dacrah yang mempunyal bahasa sendiri yang aipelihara
oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sun-~
da, Madura, dan sebagainya) bahasa daerah itu akan dihormati
dan dipelihara olen negara. Bahasa-bahasa itu pun merupakan
scbagian dari kebudavaan yang hidup (Teem Pembinaan Pena-
tar dan Bahan Penataran Pegarai liegeri Republik Indonesia,
1981 : 8 dan 21).

Bahasa Jawa misalnya, merupakan salah satu bahasa
daerah yang hidup dalam masyarakatnya dan boleh dipakai da-
lam pendidikan di kelas satu sampal kelas tiga jika perlu.
21 Indonesia bvahasa pendidikan ialah bahasa Indonesia de-
ngan ketentuan bahwa di oveberapa tempat bahasa daerah voleh
divakai ¢i kelas 1 sampal % sekolah dasar Jjikalau perlu,
artinya jikza dianggap: bahwa murid-murid belum dapat mengi-
kuti pelajaran yang diberikan dalam bahasa Indénesia (Naba-

ban, 1984 : 41) Kebijaksanaan ini diperlukan oleh karena
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di daerah-daerah di mana bahasa daerah dipakai secara umunm
untuk pergsulan sehari-hari, anak-anak belum tahu bl dan
mereka memerlukan waktu untuk mempelajarinya sebelum mereka
dapat memakainya sebagal bahasa pengantar pelajaran. Dengan
demikian Jjelas bahwa sesudah anak-anak mampu menggunakan bl
dalam pergaulan hidupnya, bl merupakan bahasa pengantar ba-
gl mereka yang sebelumnya telah berbahasa pertama bahasa
Jawa.,

Maka wajarlah apabila dalam belajar bl wmurid-murid
akan mengalami berbagal masalah oleh karena adanyva kontak
antara bJd dengan bl itu. Salah satu masalah yang mungkin
terjadi adalah adanya gangsuan atau saling menggangsu dari
kedua bahasa itu, vaik dari bd ke dalam bl, atau sebaliknya
dari bl dalam pemakaian bd.

Tesis ini membicarakan masalah interferensi pgramati-
kal bd dalam pemakaian bl sebarai masalah pokok, sedangkan
pembicaraan tambanan dalam tesis ini adalah tentang berba-
gai kesalahan yang dilakukan oleh murid-murid kelas VI SD
Inpres EBanyurojo II hertoyudaﬁ lagelang tahun ajaran 1989
1686 pada waktu ber-bl.

Adapun yang melatar~belakangi pembicaraan ini adalah :

1

Pertama, adanya keblasaan menggunakan dua bahasa atau lebih
oleh para murid dalam berinteraksi dengan orang lain. Masa-
lah penggunaan dua bahasa atau lebih oleh dwibahasawan ini

meruvakan salah satu bahan penelitian linguistik. Kedua,

sering dijumpai berbagal kesulitan yang dinadapl oleh para
petugas lapangan calam usaha membina dan mengembangkan pe-

ngajaran tl di sekolah-sekolah. Kesulitan-kesulitan seper-

ti itu memerlukan perelitian untuk pemecahannya.
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Ketiga, acdanya kenyataan bahwa kelas VI merupakan kelas
yang telah banyak mempelajari bl sehingga derajat interfe-
rensinya rendah., Untuk mengetahui hal itu perlu penelitian.
Keempat, masih terbatasnya Jjumlah penelitian yang ada.

Penelitian tentang interferensi di Indonesia telah
banyak dilakukan oleh para ahli linguistik khususnya para
ahli linguistik bangss kita sendiri. kisalnya, Rusyana (1975)
telah berhasil mengadakan penelitian interferensi pada baha-
sa Indonesila scbhagal pengaruh bahasa Sunda dengan memeriksa
interferensi yang dialzmi oleh murid-murid di Jawa Barat
(khususnya dalam tataran morfologi). Yang terpenting dalam
penelitian ini adalah bahwa interferensi terjadi dalam ben-
tuk subtitusi, yaitu penerapan distribusi dan atau arti;
penggunaan norfem-morfem terikat bahasa Sunda czlam bl dan
sebagainya.

Dari penelitian yang dilakukannya, Soepomo (1977/78)
jugaﬁbahwa rata-rata murid 5D dai Yogyakarta melswickan kesa-
lahan-kesalahan dalam bidang gramatikal bl oleh karena mere-
ka menerapkan unsur-unsur gramatikal bJ dalam tuturan bl-nya.

Penelitian huril dkk, (1981) bertujuan untuk mem-
peroleh deskripsi model-model gejala interferensi serta se-
bab dan implikasi timbulnya gejala itu yang meliputi tatar-
an (a) Interferensi tatabahasa pada tataran morfologi dan
sintaksis, (b) Interferensi pada tataran ortografi. Hasil pe-
nelitian yang berjudul "Interferensi Gramatikal Bahasa iadu-
ra térhadap Bahasa Indonesia Tulis dMurid Kelas V1 Sekolah Da-

sar Jawa Timur" itu meliputi, model interferensi morfologi,

/ menemukan
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model interferensi sintaksis, model interferensi ortografi,
dan model interferensi leksikal.

Tahun 1981 Ketut dkk. dalam penelitian yang bHerju-
dul"Interferensi Gramatikal Bahasa Bali dalam Pemakaian Ba-
hasa Indonesia Murid Sekolah Dasar di Bali', berhasil mene-
mukan (1) Pemindahan morfem atau unsur oventuk gramatikal
bahasa Bali (bR) bslsan dutirzn-bl, (2) Penerapan unsur struk-
tur rsramatikal bE ke dalam unsur struktur gramatikal bI, (3)
Pengabaisn unsur struktur gramatikal bl karena dalam bB te-

D

1zh ada modelnya, (4) Interferensi bidang sintaksis (terjadi
penggunaan pola struktur gramatikal bB dalam bl, seperti pa-
da pemakalan ifrase yang menyatakan keterangan waktu, terda-
vat bentuk inversi bl yang berpolakan struktur gramatikal
bi3.

Tahun 1982 Suhardi dkk. juga telah berhasil mengada-
kan penelitian yang berobjek bd di daerah Yogyakarta. Jducul
venelitiannya itu adalah "Interterensi Leksikal Hahasa Jawé
dalsm Bahasa Indonesia" terutama dipusatikan pada peristiwa
interferensi yang berupa kata-kata bd yang menginterferensi
dalam bI. Penelitiannya itu menghasilkan/menemukan adanya

kata-kata interferensi Wwihasa . Jawa wyzng hidHaprberdampingan

dengan kata-kata bl, bahkan kata-kata interferensi pun dapat
mendesak kata Indonesia dan dapat menimbulkan homonim. Se-
dangkan masalah interferensi bdJd dalam bl di antaranya terda-
pat interferensi murni (interferensi yang tidak disadari),

interferensi yang disadari untuk mencapal efek tertentu da-

leam sastra dan vperistilahan, dan terdapat masalah integrasi.
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Dengan latar belakang penggunaan bd yang telah me-
rupakan keblasaan c¢i dalam hidupnya itu, dicuga bahwa murid
kelas VI SD Inpres Banyurojo II FHertoyudan Magelang tahun
ajaran 1985/1986 mengalami hambatan dalam menguasai bahasa
Indonesia sebagal bahasa kedua. PMasalah i1tu timbul oleh ka-
rena adanya sating menyentub. andéca. pahasa Indonesia dan ba-
hasa Jawa, atau sebaliknya dari bahasa Jawa dengan bahasa In-

donesia. Akibat yang ditimbulkan oleh persentuhan kedua baha-
sa itu kiranya sangat menarik sekall untux diselidiki.
1.1.”2 HMasaleh
turid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyu-
dan Magelang tahun ajaran 1985/1986 adalah dwibahasawan. Di
samping menguasal bd sevagal bahasa pertama atau bahasa ibu,
mereka juga menguasal bahasa Indonesia sebagal bahasa kedua.
Adanya kondisi kecwibahasaan yang demikian i1tu, maka saling
pengaruh antara bd gan bl akan terjadi. FPelajar cenderung
untuk mentransfer sistem vanasanya sendiri ke dalam sistén
bahasa yang sedang mereka pelajari (Lado, 1979 : 13).
ielihat kenyataan seperti itu, maka dapatlah dirumus-
kan permasalahannya sebagai berikut :
(1) Adakah interferensi morfologis bd ke dalam tuturan bl me-
reka ?
(2) Kalau ada, unsur morfologis bd yang mana yang masuk ke
dalam tuturan mereka itu ?
(%) Adsksh interferensi sintaktis bJd dalam tuturan ©I murid-
murid ?
(4) Kalau ada, unsur sintaktis manakah yang masuk ke dalam

tuturan bl muride-nmurid itu ?
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(5) Adakah kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam bl murid-

murid ?

1.2 Tujuan Yenelitian

Penelitian tentang interferensi gramatikal bahasa
Jawa-pada pemakaian bahasa Indonesia ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan interferensi yang terjauci pada penggunaan
bI murid-murid kelas VI &D Inpres Banyurojo II Mertoyudan
Magelang tahun ajaran 1985/1986, sebagal akibat adanya kon-
tak antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia., biharapkan ha-
sil penelitian ini dapat memberikan bantuan yangz berupa per-
baikan-perbaikan berbagal kesalahan yang dialami oleh para
murid. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan gambaran tentang
(1) Bermacam-macam interferensi morfologis bd dalam pemakei-
an bl.

(2) Dermacam=-macam interierensi sintaktis bJ dalam pemakai-
an bl.

(3) BEerbagai Jjenis kesalahan dalam bl murid-murid dan penye-

bab kesalahan-kesalahan itu.

1.3 Ruang Lingkup dan Penegasan Istilah

1.3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pertimbangan dana, waktu, tenaga, dan ke-
mampuan yang ada pada penulis, masalah-masalah yang digarap
dalam penelitian iniadalah sebagai berikut :
(1) Penelitian ini hanya dibatasi pada model-model interfe-

rensi yang terjadi pada tataran morfologis dan sintak-

sis.
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(2) Sebagai tambahan maka akan dibahas juga Jjenis kesalahan-
kesalahan secara umum yang telah dilakukan oleh murid-
murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan HMage-
lang. Sebab penelitian ini dikerjakan bukan demi teori
linguistik, tetapi hanya sejauh menolong untuk mengatasi
kesulitan yang mungkin terjadi dalam pengajaran bl di

kelas VI SU tersebut.

1.3.2 Eenegasan istilah

Beberapa istilah penting dalam penelitian ini perlu
penegasan dan pembatasan untuk menghindari pemahawman.yang
berbeda-beda.

(1) Bahasa Jawa adalah bahasa ibu bagi penduduk yang tinggal

di propinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta

[
Cle

(2) Zontak bahasa

Dua bahasa atau lebih disebut berada dalam kontak,
apabila diperpunakan tergantian o0leh orang yans sama {(Fus-
yana, 1984 : 51).

(3) Dwibahasawan

Pembicara yang mempunyal kebiliasaan memakali dua baha-
sa atau leblh secara bergiliran disebut dwibahasawan. Dan
proses untuk memperoleh kebiasaan semacam 1itu akan dinamakan

pendwibahasaan (Samsuri, 1985 : 55).

(4) Kedwlibahasaan/bilingualisnme

Bilingualisme/kedwibahasaan adalah keblasaan menggu-
nakan dua bahasa dalam interaksi dengan orang lain (Nababan,

1984+ 27).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 8

(5) Interferensi

Batasan interferensi menurut Hartmann & Stork 1972
adalah : the errors by carrying over the speech habits éf
the native language or dialect into a second language or
dialect. (=kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-
kehiasaan ujaran bahasa atau dialek ibu ke dalam bahasa

atau dialek kedua (Alwasilah, 1985 : 131).

(6) Identifikasi Antarbahasa

Apavila bahasa-bahasa berkontak, ada kecenderungan
pada dwibahasawan untuk mempersamakan hal-hal yang pada ba-
hasa yang satu dengan hal-hal pada bahasa lain. Oleh karena
itu beberapa hal mendapat asosiasi yang berbeda dari asosi-
asl pada ekabahasawan yang tidak mempunyal pengalaman demi-
kian. Pendirian padanan .antara bzhasa-bahasa disebut iden-

tifikasi antarbahasa (Rusyana, 1984 : 52).
1.4 Hipotesis

Adanya kontak antara bahasa Jawa dengan bahasa Indo-
nesia pada tuturan murid-murid SD Yang berdwibahasa, maka
aken terdapat masalah interferensi, di samping kesalahan-
kesalahan yang wersifat umum. Eentuk-bentuk interferensi
sramatikal dan Jjenis-Jjenis kesalahan yang muugkin terjadi
dalam tuturan bl murid-murid SD Inpres Ranyurojo II Merto-

yudan kagelang tahun ajaran 1985/1986 antara lain

(1) Adanya pemakaian unsur morfologis bJ dalam tuturan.bIl.
(2) Adanya pemakaian unsur sintaktis bJ dalam tuturan bI.
(3) Adanya berbagai kesalahan yang terjadi dalam tuturan

bl murid-murid.
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1.5 Metode, Populasi dan Sampel

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif, yalitu memerikan bahasa sebagaimana ada-
nya tanpa menentukan betul salahnya bahasa itu. Penelitian
ini bertujuan untuk menginterpretasikan apa yang terjadi.
Lebih jauh penelitian ini dilandasi oleh lenguistik deskrip-
tif-struktural, yang mencoba memeriksa bahasa sebagaimana
adanya Jjenis~jenis interferensi itu dikaitkan dengan struk-
tur bd dengan model-model pemerian strukturalisme, yaitu
pemerian yang membatasi analisis vahasa pada data dalam kum—‘
pulan ujaran yang ditulis atau lisan yang dipergunakan untuk
menyokong hipotesis tentang struktur bahasa yang diperoleh
melalul penelitian lapangan. Oleh karena penelitian ini men-
coba menggambarkan model-model interfcrensi itu yang terja-
di sekarang dengan tanpa membuat ramalan atau menguji hipo-
tesis, maka penelitian ini juga dilandasi oleh linguistik
deskriptif-sinkronis.

Adapun sifat dari metode ini adalah deskriptif-kom-
paratif, sebab harus membandingkan faktor-faktor yang me-
mungkinkan terjadinya interferensi antara kedua bahasa itu

yaitu vahasa Jawa dengan bahasa Indonesia.

1.5.2 Populasi dan Sampel

Jangkauan penelitian ini adalah semua murid kelas VI
SD Inpres Panyurojo II Mertoyudan Magelang tahun ajaran 19-
85/1986 vang menggunakan bJ sebagal bahasa pertama dan meng-
gunakan bl sebagal bahasa kedua.

Keterbatasanini lebih-lebih disebabltan oleh serba
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terbatasnya situasi dan kondisi yang ada pada penulis, se-
perti terbatasnya pen@etahuén, kemampuan, tenaga, dana,
waktu dan sebagalnya.

Cleh karena keterbatasan tersebut, maka penelitian
ini merupakan studi kasus yang berarti bahva sasaran pene-
litian ini hanya terbatas pada kelas VI (satu kelas) pada
sekolah tersebut. Dengan demikian populasi itu sekaligus
sebagal sampel. Jadl, semua karangan wmurid kelas VI di S
Inpres Ranyurojo II Mertoyudan Mapgelang tahun ajaran 1985/
1986 itu akan diteliti. Sedangkan untuk menentukan Jjenis-
jenis kesalahan dan penyebab-penyebab kesalahan yang ter ja-
di pada tuturan bl murid-wmurid, 5 buah karangan diambll se-
vagal sampel. Pengambilan sampel ini didasarkan pada ang-
gapan bahwa kelima buah karangan tersebut dianggap cukup
mewaklll semua Jjudul karangan nmurid. Kesimpulan penelitian
ini pun hanya berlaku untuk 8D Inpres Ranyurojo I1II Mertoyu-
dan Magelang. Atau dapat pula dipergunakan untuk SD-3D lain
vang mengalami masalah serupa.

1.6 Data

Ada dua Jenlis data yang diperlukan dalam penelitian
ini. Kedua data yang dimaksud di sini adalah data tertulis
dan data lisan. Data tertulis berupa Jjenis karangan murid-
murid, sedangkan data lisan berupa tuturan lisan sehari-ha-
ri yang berhasil penulis wujudkan calam bentuk rekaman. Ke-
dua data itu didapat dari sumber primer yaitu langsung da-
ri murid-wmurid kelas VI SU Inpres Ranyurojo II Mertoyudan
Magelang tahun ajaran 198%5/1986.

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini dilaku=-
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kan dengan cara mengambil bentuk-pbentuk bIl-anak yang diper-
kirakan nempunyal geJala interferensi. Data-data itu dima=
sukkan ke dalam kartu data yang disediakan untuk peneliti-
an 1itu.

Afnalisis data dilaskukan dengan cara menyajikan ben-
tuk-bentuk interferensi bl-anak-anak yang diperkiraikan ter-
jadi interferensi. Bentuk-bentuk itu dianalisis dengan ca-
ra membandingkannya dengan rumusan pola-pola struktur bl
vang betul. Akhirnya ditentukan apakah bentuk-bentukx bI-
anak-anak terscbut menyvimpang dari bl yang betul atau baku

atau tidak.
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BAB IT

LANDASAN TEORI

2.1 Kedwibahasaan

2.1.1 Peapertian Kedwibahasaan

Kedvibahasaan atau bilingualisme itu ialah kebiasaan
menggunakan dua bahasa dalam pergaulannsya dengan orang lain
(Nababan, 1984 : 27). Pengertian lain tentang kedwibahasaan
dikemukakan oleh Rusyana (1984 : 51) yaitu bahwa kedwibaha-
hasaan adalah suatu konsep yang pengertliannya nisbi, yang
41 dalamnya terkandung masalah tingkat, fungsi, pertukaran,
dan interferensi.)Yang dimaksud tingkat ialah sejauh mana
seseorang mengetahul vahasa yang dipergunakannya,atau seja-
uh mana seseorang menjadli cwibahasawan. Pengertian fungsi
dimaksudkan untuk apa ia mempergunakan bahasanya, dan apa~-
kah peranan bahasa-bahasa itu dalam pola keselurubhan peri-
lakunya. Sedangkan pertukaran dimaksudkan seberapa luas ia
mempertuzarkan bahasa-bahasa itu, bagaimana ia berpindah
dari satu bahasa kepada bahasa lainnya, dan dalam keadaan
bagaimana. Adapun yang almaksud dengan interierensi adalah
bagaimana awibahasawan meajaga bahasa-bahasa itu sehingga
terpisah; seberapa luas la mencapurbaurkannya; bapalmana pe-
ngaruh bahasa yang satu kepada penggunaan bahasa yang lain.

Kebiasaan untuk memaksi dua bahasa (atau) lebih se-
cara bergiliran disebut kedwibahasaan. Pembicara yang mewn-
punyal kebissaan semacam 1tu akan dinamakan dwibahasawan.
Proses untuk memperoleh keblaszan semacam itu akan dinama-

kan pendwibahasaan (Semsuri, 1978 : 55).
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Bagaimanapun juga pendwibahasaan berlangsung karena
kedua bahasa (atau lebih) itu mengadakan kontak. Maka terja-
dilah kontak bahasa. RKontak bahasa ini terjadi calam situa=
s1 konteks sosial, yaitu situasi di mana seseorang belajar
bahasa kedua (atauketiga) di dalam masyarakatnya (Suwito,
1083 : 39).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat-
lah disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

(1) Bahwa p

sertian kedwibahasaan yaltu penggunaan dua ba-
hgsa atau lebih oleh dwibahasawan dalam pergaulannya
dengan orang lain.

(2) Bahwa di dalam kedwibahasaan terkandung masalah tingkat,
fungsi, pertukaran, dan interferensi.

(%) Bahwa proses untuk memperoleh kebiasaan memakai dua ba-
hasa atau lebih oleh dwibahasawan disebut pendwibahasa-
an.

(4) Bahwa pendwibahasaan berlangsung oleh karena adanya dua

bahasa (atau lebih) yang berkontak.

Z.1,2 Jenis kecawibahasaan

Salah satu faktor penting di dalam mengelompokkan
kedvibahasaan yalitu pada umur berapa dwibahasawan mempelajari
bahasa kedua. Seperti dikemukekan oleh :usyana bahwa amurid-
murid teriibat ke dalam kedwibahasaan sejak kecil, paling
tidak sejak masuk seckolah dasar, ‘jadl pada umumnya mereka
itu adalah awibahasawan anak-anak, dalam arti mereka mempe-
lajari bahasa kecdua sebelum berumur 14 tahun. Orang yang
mempelajarl bahasa kedua setelah berumur 14 tahun uisebut

dwibahasawan dewasa (Rusyana, 198L : 35)
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Secara lebih terperinci di bawsh ini akan diuraikan empat

penmbagian bahasawan, yaitu :

(a) ekabahasawan,

(b) dwibahasawan anak-anak,

(¢) dwibahasawan dewasa, dan

(d) dwibahasawan yang mempelajari bahasa pada masa kanak-
kanak, tetapi kehilangan kemampuan dalam bahasa itu ka-
rena kurazng aiperpunakan (Ketut dkk., 1981 : 15).

Perbedaan setiap tingkat dwibahasawan di atas ini
tergantung pada setiap individu yang mempergunakannYa. De=-
ngan ini dapat dilkatakan bahwa dwlbahasawan 1tu mampu meng-
adakan suatu peranan yang cukup penting dalam perubahan ba-
hasa, termasuk masyarakat_ﬁagelang sendiri yang sebelum me-
ngenal bl sebagal bahasa kedua, unumnya riereka telah menge-
nal bd sebagali bahasa pertama atau bahasa iou.

Samsurl mengatakan bahwa pada umumnya, pemakal baha-
sa Indonassia mempunyal penguasaan variasa kelua Ga. bahasa
pertama yang sama cdan dapat memakal kedua bahasa itu seca-
ra bergiliran tanpa menyebabkan dislokasi yang berarti atau
kurang berarti secara strukturil, viarpun ciri-ciri bahasa
pertama masih selalu "mengintai! di celah-celah ucapannya
itu. Kedwibahasaan semacam 1tu akan disebutl kedwlbahasaan
sejajar. lal ini bpiasa c&imilikil oleh pemakai-pemakal yang
terpelajar, sedangkan makin kurang tervelajar dwibahasawan
itu, makin berzt la bersandar kepada bahasa pertazma atau ba-
hasa ivbunya. Yang terakhir inilah yang disebut zedwibahasa-
an bawahan (3amsuri, 1978 : 55). Penguasaan bahasa asing

bagl kebanyakan pemeakal bahasa di Indonesia menyebabkan awi-
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bahasawan bawahan, karena kebanyakan orang-orang Indonesia
tidak menguasal bahasa asing 1tu seperti vemakail-pomaoxal
bahasa asing itu sendiri atau hampir scperti pemakal-pema-
kal asli bahasa asing itu. Hal ini sebenarnya tidak menghe-
rankan, karena orang-orang Indonesia pada umumnya Jjarang
menpunyal kesempatan untuk memakal bahasa asing secara ak-
tif, dan ini pula ss=hsbnya meks wahasa ini disebut bahasa
asing, can bukan bahasa ketiga (Samsuri, 1978 : 55).
Yengaikhirl pempicaraan teatang jenis kedwibahasaan
ini dapatlah dikemukakan pendeskripsian kedwlbahasaan yang
ikemukakan Suwandli darli pendapat ackey pada seminar inter-
nasional tentang deskripsi dan pengukuran kedwibahasasn di .
{miv ersitas Monten 1967. Dikemukakan bahwa &sda tiga krete-
ria pemerian, vaknl Xreteria kategoris,diknotomis, Gan kre-
teria skala (Suwandi, 1984 : 47). wengan kreteria kategoris
kedwibahasaan dapat dideskripsikan menurut kecakapan (pre-
iiciency) menjadi '"complete bilinguall "perfect bilinguall)
"partial vilingualy "inciplent bilingualll dan Upaossive bi-
lingual”; menurut fungsinya kedwlbahasaan dapat albecakan
mejadi "home vilingualismy Yschool bilingyaiisnl dan "sire-
et-hilingualisnl Kexurangan pembagian secara kategoris ini
ialah vahwa batas antara satu dengan yang lain tidak jelas,
atau jenis-jenis kedwibahasaan itu dapat saling bertincih,
Pembagian kedwibahasaan secara dikhotomis menghasil-
kan Jjenis-jenis kedwibahasaan menjadi : '"co-ordinated varsus
compound bilinguals", '"individual versus national bilingu-
alism", "stable versus uanstable bilingualism', "balanced

versus unbalanced bilingulism", "pure versus mixed vilingu-~
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alisme", "simultaneous versus sequential pilingualism",
"orpanlized wversus incliaental bilingualism', "comprehensive .
versus limited bilingualisnm", dsb. Kesulitan pembagian seca-
ra dikhotomis ini ialah bahwa kedua-duanya Jjarang bersifat
eksklusi” (Suwandi, 1984 : 47-L8).

Xeawibahasaan kadang-kadang dideskripsikan dalam ska-
la; misalnya ada '"dominance configuration®, "profiles of
zilingual bvackground", dan biiingual semantic cefferenti-
als". Hesukaran darl pembvaglan menurut skala ini ialsh bah-
wa skala-skala semacam itu mewpoersyaretksn adanya santuan-sa-
tuan standar ukuran, dan prosedur yang sahihuntukx pengukur-
an atau pembatasannya (Suwancgi, 1984 : 48). Satuan-satuan
standar semacam 1tu mempersyaratkan Jjuga adanya pemahaman

tentang hakekat apa yang diukur (Suwandi, 1984 : L8).
& (&) b

2.2 Interferensi

2.2.1 Pengertian interiferensi

Interferensi ialah kesulitan tambahan dalam proses
renguasal bunyl, kata, atau sonstruksi bahasa kedua sebagal
akibat adanya pérbedaan—perbedaan antara bahgsa kedua 1tu
dengan keblasaan-keblasaan yang ada pada bahasa ibu
(Soepomo, 1977/78 : 24 yang déiterjemankannya dari pendapat
Lado). Xarena kedua bahasa atau lebih itu bersentuhan, maka
sangat mungkin terjadi unsur bahasa yang satu masuk ke da-
lam pahasa yang lain, lebih-lebin jJjika bahasa kedua sedang
dalam proses dipelajari. Dalam kezdaan semacam inli sangat
mungkin terjadi unsur bahasa vertama masuk He'dmlam bahasa

kedua atau ketiga. Ini dimungkinkan karena adanya kecende=-
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rungan bohwa velajar-mempunyal kecencenderungan untuk meun

Y
Tl -

transfer Dbentuk, arti, dan ditribusi dari bahasa atau bu-
dayanya sendiri ke dalam bahasa atau budaya yang secang me-
reka pelajari, baik secara aktif maupun secara pasif (Lado,
1979 : 2).

Menurut Alwasilah pengertian interferensi yang diku-
tipnya darli Hartmann & Stork 1972 dalam ter jemahannya demi-
kian : Xekeliruan yang disebabkan terbawanya kebilasaan-xke-
biasaan ujaran bahasa atau dialek ibu ke dalawm bahasa atau
dialek bahasa kedua (Alwasilah, 1985 : 131).

Interferensi visa terjadi pada pengucapan, tata baha-
sa, kosa kata dan makna bpahkan budaya - balk dalawm ucapan
maupun tulisan - terutama kalau seseorang sedang mempelaja-
ri bahasa kedua (Alwasilah, 1985 : 131).

Pengaruh bahasa sebagal akibat kontak bahasa, dalam
bentuknya yang paling sederhana, terjadi pengambilan unsur
dari satu bahasa cdan dipergunakan dalam hubungan dengan ba-
hasa lain. Penggunaan unsur yang termasuk ke dalam bahasa
waktu berbicara atau menulis dalam bahasa lain disebut in-
terferensi (Rusyana, 1684 : 53). Intarferensi tidalt hahya. ..
terbateas ¢ ditu saja. Dikatakannya bahwa interferensi itu
ialah terjadinya saling menutup bagiannya di antara bahasa-
bahasa itu, yaitu penerapan dua buah sistem secara serempak
kepada suatu unsur Lahasa sevagai akibalt yang ditimbulkan
oleh kontak bahasa.

Tiap pemakaian unsur dari satu bahasa di dalam baha-
sa vang lain akan disebut gangguan atau interferensi gpabi-

la hal itu menyebabkan dislokasi struktur bahasa yang dipa-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 18

kai. Apabila tidak menimbulkan dislokasi disebut dengan is-

tilah pungutan (Samsuri, 1978 : 54-55).

Dari uraian tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa pe-
ngertian interferensi itu adalah :

(1) merupakan kesulitan tambahan dalam proses menguasai bu-
nyi, kata, atau konstruksi bahasa kedua sebakail akibat
adanya perbeddan-perbedaan antara bahnasa kedua 1tu de=
ngan keblasaan-kebiasaan yang ada pada bahasa ibu;

(2) merupakan pemakaian unsur bahasa yang satu ke dalam ba-
hasa yang lain;

(3) kekeliruan yang iisebabkan terbawanya kebiasaan-kebia-
saan ujaran bahasa atau dialek 1bu ke dalam bahasa atau
cdialek bahasa kedua;

(4) merupakan pemakalan unsur dari satu bahasa di dalam ba-
hasa yang lain yang menyebabkan dislokasl struktur ba-

hasa yang dipakai,

2.2.2 Jenis dan bidang interferensi

Berdasarkan uraian pengertian interferensi 2.2.1 di
atas, jenis interferensi dapat dibagi atas empaf jenlis ¢

(1) Peminjaman unsur dari satu bahasa ke dalam tutur-
an bohasa yang lain. valam peminjaman tersebut ada aspek
vang dipindaehkan. hubungan bahasa yang dipinjam dan bahasa
vang meminjam adalah hubungan antara bahasa sumber dan baha-
sa penerima atau bahasa peminjam. Aspek yang cGipindahkan da-
ri bahasa sumber ke dalam bahasa penerima disebut importasi
(Ketut dkk., 1981 : 22).

Dalam bidang mortfem dapat dikatakan importasi itu be-

rupa pemasukan morfem baru ke dalam bahasa peminjam, dengan
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tentuk fonemik yang menunjukkan identifikasli fonemik de-

ngan morfem dalam bahasa sumber (Ketut dkk., 1981 : 22).
Oleh Haugen yang dikutip Rusyana hal itulah yang disebut
sebagal loan word.

(2) Penggantian unsur dari bahasa satu oleh padanan-
nya di dalam tuturan bahasa lain, atau penggantian unsux.:
bahasa oleh unsur lain dalam satuan yang lebih besar untuk
memperoleh unsur-unsur pempbeda atau uatuk wanjslaskan suatu
struktur tertentu. Hal seperti ini cisebut substitusi (Kri-
dalaksana, 1982 : 159).

(3) Penerapan hubunpain keistabahasaan bahasa 4 ke da-
lam morfem bahasa B dalam tuturan bahasa B, atau pengingkar-
an hubungan xetatabahasaan B yang tidak terdapat modelnya
dalamnubehasa A, Atau penerapan relasi pgramatikal bahasa yang
satu dalam morfem-morfem bahasa yang lain dalam tuturan bpa-
hasa lain tersebut. idisainya : orang Jawa yang velajar ba-

hasa Indonesia membuat kalimat Itu rumahanya Tutik, alih-alih

Itu rumah Tutik karena terkena pengaruh hubungan gramatikal

bJd (Iku omahe iutik)

(4) Perubvahan fungsi morfem melalul identifikasi an-
tara satu morfem bahasa B Tertentu dengan satu morfem baha-
sa A tertentu, yang menimbulkan perubahan (balk verluasan
rmaupun vengurangan) fungsi-fungsi morfem bahasa B, berdasar-

kan mocel tate banasa A.

Dilihet dari bidang kebahasaan yang dipengaruhi, in-

terferensi dapat.:teri3déi dalam semua komponen bahasa. Ini
berarti bahwa peristiwa interferensi dapat terjadi dalam (i)

bidang tatabunyi, (ii) interferensi bidang tatabentuk,
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(ii1) interferensi tatakalimat, (iv) interferensi tatakata,

dan (v) interisrensi tatamakna (Suwito, 198% : 55).

(1) Interferensi di bidang tatabunyi. Interferensi

di picang tetabunyl meliputi masalah-~mesalah yang berkait-

an dengan cara seseorang penutur menangkap dan menghasilkan
kemball bunyl sistem bahasa pertama ke dalam sistem bahasa

kedua, serta menyesuaikan pada aturan fonemik bahasa perta-
ma, iisalnya venutur Jawamengucapkan kata-kata nama tenmpat

atau nama waktu yang diawali:. dengan bunyi : /v/, /d/, /&/,
dan /j/, maka akan terjadi penasalan di depan bunyi-bunyi

itu. kisalnya : besuk, Gombong, Demak, Jdatinom. Kata-kata

itu akan diucapkan menjadi : mbesuk, ngGombong, nDemak, dan
ndatimom., Jadi, seolah-olah terjadi penambahan fonem-fonem

yang mengawall kata-kata semacam 1tu.

{11) Interferensi di bidang tatabentuk. Interferensi

di bidang tatabentuk ini ter jadi pila dvibahkasawan mengiden-
tifikasikan morfem dan kelas morfem bshasa pertama dan meng-
cunakannya dalam tuturannya paca bahasa xedua, atau sebalik-
nya morfem dan kelas morfem bahasa kedua digunakannya dalam
bertutur dalam bahasa pertama. fdapun interferensl bvidang
morfologl terjadi apablila dalam pembentukan katanya sesuatu
bahasa menyeran a2fiks-afliis bshasa lain {(Suwito, 1983 : 55).

Kadang-kadang terjadi —ula bentuk morfem bebas yang
dipindahkan ke dalam bazhasa kedua dalam bentuk kata majemuk,
baik dengan imbuhan maupun tidek. kehadiran kata majemuk da-
lam bahasa penerima memungkinkan si pemakal mengurailkan ka-
ta majemuk itu kepada kata dasar yang asli (Ketut dkk., 1981
1 26).
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(1iii) Interferensi tatakalimat. Interferensi tataska-

limat terjadi bilastruktur kalimat bahasa pertama yang di

dalamnya termasuk unhsur-unsurnya diserap ke dalam strukﬁur
ataupun unsur bahasa kedua atau sebaliknya struktur atau

unsur kalimat bahasa kedua diserapke dalam bahasa pertama
sevaktu dwibahasawan sedang vertutur bailik dalam bahasa ke-
dua maupun cdalam bahasa pertama. Penyimpangan struktur itu
terjadl karena di dalam diri penutur terjadi kontak antara
bahasa yang sedang diucapkan dengan bahasa lain yang dikua-

sainya (Suwito, 1983 : 56).

(iv) Interferensi tatakata, Serdasarkan uraisn Suwi-

to tentang interferensi tatakata dapatlah dikatakan bahwa
interferénsi tatakat~ adalah pemakaian kata-kata dari baha-
sa laln ke dalam bvahasa yang sedang dipelajari oleh dwiba-
hasawan pada waktu yang bersangzutan verbicara atau menulis.
Interferensi cdalan-»idang tata kata ini tidak hanya terba-
tas pada bentuk-bentuk dasarnya saja tetapi juga meliputi
bentuk-bentuk kompleksnya. Misalnya : dari bahasa Jawa ada

lestari, tangguh, langka, lugas dsb. juga manunggsal, ditang-

guhkan, tanggap sasmita dsbr (Suwito, 1983 : 56-57).

(v) Interferensi tatmakna. senurut Suwandi yang mengu-
tip interferensi leksikal dari Haugen demikian ; Interferen-
31 leksikal dihipotesakan sebagal berikut : Apabila kata as-
1i serupa bunyinya dengan kata asing yang diinginkan, sering
terjadi kata asli itu diberi arti yang serupa dengan arti
dard kata asing itu. Jika bunyinya tidak serupa, blasanya

kata asing itu lalu dipinjam (Suwandi, 1984 : 79).
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no
V)

Intertferensi semantis atau leksikal peraasarkan ke-
perluan bshasa resplennya menurut Suwito dapat dibedakan
mengadi (i)perluasan (ekspansif), (ii) penambsbzea .(aditif),
(iii)replasif.(Suwito, 1983 : 58). Disebut sebagai perluas-
an atau ekspansif, sebab interferensi itu terjadi karena res-
pien menyerap konsep kultural beserta namanya dari bahasa
lain. iiisalnya konsep demokrasi, politik, revolusi asb. da-
lam bahasa Indonesia yang diserap darl bahasa Yunani-Latin.

Sedangkan interferensi yang bersifat penambahan atau
adltif yaitu apablla makna di mana bzntuk baru muncul ber-
dampingan dengan bentuk lamatetapié dengan nilai makna yang
agak khusus, misalnya : unkel / Ing. - uncle di samping ka-
ta paman yang terdapat dalam bahasa Melayu Singapura. lnter-
ferensi makna aditlif seperti i1tu cusup banyak terdapat dalam
pahasa Indonesia terutama untuk tujuan euiemisme, misalnya
muncul kata-kata : wanita, pria, hamil, tuna susila dsbh.

Adapun yang dimaksua interferensi replasif yaitu in-

terferensi makna yang terjadi oleh karena perubahan nilai

makna kata-kata tertentu. tisalnya kata bapak dan ilpbu dalam
bl berasal dari kata tuan dan nyonva; cemikian pula kata sa-
ya yang berasal dari kata Melayu Lama sahaya yanz mengalami

perubahan nilai makna.

2.5 Dwibahasawan

Ualam membigarakan masalah interferensi, kita akan
selalu berbicara Jjuga tentang istilah dwibahasawan, di sam-
ping keawibahasaan severtl yang telah disebut-sebut di atas.

Hal ini perlu karena murid-murid SD Inpres Sanyurojo 11 Mer-
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ftoyudan Magelang kita kenal momolkal lebih cari satu bahasa.
Sengan demikian murid-murid SD Inpres Banyurojo II Mertoyu-
can Magelang itu adalah cdwivahasawan, artinya bpahwa mereka

tidek hanya menggunaxan bahasa Jawa sebagal satu-satunya
bahasa pergaulan dengan masyarakat dil sekitarnya, tetapi
mereka Jjuga mempergunakan bahasa Indonesia sebagaili alat ko-
munikasi dalam kehidupan dengan masyarakatnya.

FPembicara yang mempunyal kebiliasaan remakal dua baha-
sa atau lebih secara vergiliran ciseput awibahasawan. ban
vroses untuk memperoleh keblasaan semacam 1tu akan dinama-
kan pendwibahasaan (Samsuri, 1978 : 55).

fda pembatasan mengenal tingkat dwilibahasawan, yaitu
dwibahasawan tingkat anak-anak dan awibahasawan tingkat de-
wasa (Rusyana, 1984 : 35). Yang disebut dwibahasawan ting-
kat anak-anak yaitu dwibahasawan yang mempelajari barasa
keodua sebelum mereka berumur 14 tahun. sedangkan dwibahasa-
van dewasa yaltu cwibahasawan vang mempelajari bahasa kedua
setelah mereka berumur 14 tTahun.

ijelaskannya bahwa acanya perobecaan 1tu verhubungan
dengan perpbedaan kemampuan dalam mempelajari bahasa pada
usia yang berlainan. ‘nak yang diltempatkan di lingkungan ba-
hasa kedua dalam walkktu yvang boleh dikata singkat, dapat me-
miliki ketrampilan berbahasa yang hamplr sama derngan anak
penutur asll sebayanya.

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa nmurid-nu-
rid kelas VI SD Inpres Banyurojo 11 lMertoyudan lMagelzng ta-
hun ajaran 1985/1386 termasuk dalam kelompok dwibahasawan

anak-anak, karena pada ~umumnya mereka masih berumur kurang
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dari 14 tahun.

2.y Identifikasi Antarbahasa

Apabila beshasa-bahasa berkontak, ada kecenderungan

prada dwibahasawan untuk mempersamakan hal-hal pada

i
G

Pt

Lasa
yang satu dengan hal-hal pada bahasa yang lain. Oleh karena
itu beberapa hal mendapat asosiasli yang berbeda cari asosi-
asi pada ekabahasawan yang tidak mempunyal pengalaman demi-
kian. Pendirian padanan antara bahasa-bahasa 0leh Rusyana
Gisebutnya identifikasi anatarbahasa (Rusyana, 1984 : 52).

ital yang menjacdl dasar mengadakan identifikasi itu
ialah adanya keserupaan bentuk, distribusi, atau keduanya
bentuk danidistribusi. Adapun identifikasi dapat terjadi da-
lam bervagal bidang, seperti bidang bunyi bahasa, vidang
morfologi, mubungan ketatabahasaan, dan bidang isi (Rusya-
na, 1984 : 53),

Dari uraian tersebut dagatlah cikatakan bahwa murid-
murid kelas VI SD Inpres BanyuroJo 1I Mertoyudan iagelang
tahun ajaran 1985/1986 yang berdwibahasa yaitu bJ sebagai
bahasa pertama dan bl sebagal bahasa kedua, apabila mereka
harus berhicara/menulis dalam salah satu bahasa (misalnya
dalam bl), kiranya akan mengidentifikasikan bJ ke dalam bl
tuturannya itu.

Perbandingan icdentifikasi anatara bd dengan bl sehu-
bungan dengan masalah interferensi gramatikal adalah seba-
gal verikut

(1) HMorfem. Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang
maknanya secara relatif stabll dan yang tidak dapat dibagi

atas bagilan yang lebih kecil (Xridalsksana, 1982 : 110).
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senurut damlan adaslah bentul 1ingui&;' anL pallﬂ{

4

kecil; ventuk linguistik yang tidek mempur yai Deﬂtuu Lalq

sebaral unsurnya (=amlan, 1980 : 11).
Darl kedue pendapat tersebut dapatlah disimpulkan
bahwa morfem 1itu islah satuan linguistik terkecil ya

nanya secara relatif stabll, -di mana tentuk tersebut tidak

darvat divagi-varl lagi menjadl bentuk yang lebih kecil lagi

ceMinpea tidek mempunyal berntul lain lagl sebea;al unsurnya.
Fadae umumnya nda dua mecarn bentuk moriem, yaitu (i)
morfemn dasar atau moriemn bebas, dan (di)mortfen terikat.

Serertl pada bahasa-bahasa lain, kata-kata bahasa Jda-
wa dapat verventuk sorien bebss wan Gavat ulbentuk Gengan
afilksasi atauw vengimbuban. “ontoh norfem bebas
dalan bahasa Java misalnya
', abaung 'wmeran',

. oy
ey e fod e
, nanset 'sanpat!

A P e~ = 4 . N
ora 'tidsk' (Scepomo, 1979 :6).

Demikian pula dalamobahasa Indonesia, xata-ikxata baha-
sa Indonesia davat berbentuk wmorfem bebas den dapat beroven-

tuls morfem teriltat. Conton morfem Lobas.dalam bl, misalanya :

rurah, lari, wmasuix, vergl, malam, beba

o]

, Sawah cdan sebagal-~
nva.

for terikat. Yang dimalzsud scebagai norfem ter-

ixat menurut Verhaar adalanh morfem yang tidak terdarat geba-
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gal kata tetapi selalu dirsngkaikan dengan satu atau lebih
morfem yang lain menjadi kata (Verhaar, 1984 : 53).
Kata-wata dalam bahasa Java davat dibsntuk dengan

proses afiksasi yaitu dengan pengimbuhan awalan, sisipan,

akhiran, dan pengadungan cari imbuhan-imbuhan 1tu pada kata

dasarnya.

Bahasa Jawa (Soepomo, 1979) Bahasa Indonesia(Keraf ; 1980)

(a) Awalan (a) Awalan

N~, di-, ka-, ke-, sa-, me-, ber-, ter-, per-, pe-,

pa-, pi-, dan pran-. di-, ke-, dan se-. Dan ben-
tuk mortem baru : tak-,

purba-, prapti-, swa-, dwi-,

antar-, pra-, serba-, anu-,

tuna~, ulang-, dan maha-.

(b) Sisipan (%) Sisipan
-in-, —um—,‘-gz—,—gl-- -el-,-er-, dan -em-.

(c) Akhiran (¢c) Akhiran
-i, =-an, -ake, -ana, -an, -1, -kan, -nya, -man,
-6, -no, - dan -g. -wan, =-wati, dan yang masuk

sufiks asing (-isme, =-is,
—EX, -if, -ir, “lla dan “Qgé)

(d) Gabungan/konfiks (d) Gabungan/konfiks

N-i, N-=2ke, di-i, di-ake, per-an, nmeN-kan, ke-an,

ka-ake, ka-an, ke-an,pa-an, di-kan, nmed-per-kan,

pi-in-, paii-an, sag-an, dsb. di-per-kan, ter-kan, ber-kan,

dsb.
Catatan :

Tentang penulisan nya, kah, tah, lah, ku, dan mu.
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el

Penulisan bentuk-bentuk tersebut kecuali pun, selalu

dikaitkan dengan kata yang mendahuluinya (kata yang diikuti-~

nya). Tetapi dari struktur bentuk, unsur-unsur sifatnya la-

in, artinya bahwa pun, tah, dan kah bukanlah merupakan akhi-

ran, tetapi merupakan partikel., Sedangkan ku dan mu merupa-

kan kata gantl orang pertama dan kata gantl orang kedua,

dan nya agak pelik kedudukannya. Menurut Keraf, nya mempu-

nyai dua macam pengertian, yaltu scbagal kata ganti orang

ketiga tunggal, baik dalam fungsinya sebagal pelaku maupun

sebagal vemilik, sedangkan yang kedua, nya memang berstatus

sebagal akhiran (Eeraf, 198C : 112).

Contoh :

- Kudanya dua ekor (-nya sebagei kata ganti orang ketiga
tunggal berfungsi sebagai pemilik).

- Ferajalelanya penyakit itu (-nya sebagai akhiran).

Yang menarik dalam identifikasi antarbahasa ini ada-~
lah bahwa pemindahan morfem tidak hanya terbatas pada wuor-
fem bebas saja. rorifem yang terikat pun wewmiliki keuwungkin-
an dipindahkan (Suwandi, 1984 73). Jadi, dapat saja mor-
fem bebas dan morfem terikat bd dipindahian ke dalam bl oleh
murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan Ma=-
gelang tahun ajaran 1985/1986 pada waktu mereka harus ber-
tutur dalam bl.

AMlasan dwibahasawan memindahkan bailk morfem bebas
maurun morfem terikat zdalah : Pertama, karena adanya kebu-
tuhan, dan karena itu meminjam dari bahasa yang kevetulan

bernubungan.
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Kedua, untuk kepentingan gengsi; sering elemen-eleman ba~-
hasa yang datang darl bahasa lain lalu menjadi alat untuk
menimbulkan kesan bahwa si pembicara adalah orang urban,
terpelajar, bverbudaya, terdidik, dari kelas masyarakat atas,
dan selanjutnya. Ketiga, memang ada banjir pengaruh yang
tidak dapat ditahan karena sesuatu dan lain hal dari masya-
rakat bahasa yang mempengaruni. Hal ini dapat disebabkan
karena faktor pendukung bahasa yang berpengaruh itu memang
sangat kuat (dari sudut kekuatan sosekpolbud-nya), atau ka-
rena bahasa i1tu kebetulan mempunyal kemampuan yang istime-
wa dipandang dari sudut masyarakalt yang menerima pengaruhnya

(Suwandi, 1984 : 73=74).

(2) Frase. Jenis interferensi ini menurut Suwandi wmencakup
tiga proses : semua unsurnya dipindahkan tetapi dengan ben-
tuk terucai (dianalisa); semua unsurnya mungkin disalin de-

ngan disertail verluasan arti; dan proses transfer dari be-

-
&)

erapva unsur dan reproduxsi dari unsur-unsur yang lain.

Yang ekan dibicarakan dalam penelitian ini merupakan
kelompok kata, sebagal dasar identifikasi anatarbahasa.
r'rasa merupakan bentuk kontruksi sintaksis yang unsur-unsur-
nya terdiri dari dua kata atau lebih dan kontruksi tersebut
tidak melebihi batas subjek atau predikat (Rusyana dan Sam-

suri, 1976 : 35).
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BAB III
INTERFERENSI MORFOLOGIS

Dalam bab ini akan disajikan kesalahan-kesalahan
anak yang bersifat interferensi morfologis. Pembahasan ini
difokuskan pada kesalahan-kesalahan pembentukan bahasa Indo-
nesia sebagal akibat adanya kebiasaan-kebiasaan yang telah
murid-murid ketahui di dalam vahasa Jawa.

Dalam membahas masalah interterensi morfologis bd
ke dalam bl ini, tiga patokan interferensi morfologis yang
dikemukakan Soepomo 1977/1978 akan dipergunakan seperlunya.
Xetiga patokan yang dimaksudkan di sini adalah sebagai ber-
ikut

1. Kesalahan memilih butir-butir pembentuk kata,

2. Kesalahan dalam hal memilih pola-pola proses mor-

fologis,

3. Hesalahan dalem hal —enakaiszsn arti butir-butirs .-

pembentuk kata bJ pada bl.

Pokok pembicaraan terbesar dalam masalah kekeliruan
morfologis adalah interferensi aktif, sedangkan hal-hal
yang terjadi sebagal akibat interferensi pasif akan disoroti

secara sederhana saja.

2,1 Klasifikasi Kekeliruan Interferensi Aktif

Yang dimaksud'dengan interferensi aktif adalah pema-
kaian bentuk, pola, dan arti yang ada dalam bahasa pertama
oleh dwibahasawan ke dalam bentuk, pola, dan arti bahasa
kedua (Soepomo, 1977/78 : 286).

Interferensi aktif ini meliputi
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Kekeliruan karena pemakaian butir-butir pembentuk
kata ©bd pada pembentukan kata bl. Murid-murid
menggunakan bentuk, pola, dan arti imbuhan bd se-

el

cara bulat, presis pada waktu mereka membentuk
kata-kata dalam bl.

Kekeliruan pemakalian pola-pola proses morfologis
bJ pada pembentukan bl. Anak-anak menerapkan pola-
pola morfologls yang khas bd pada waktu membentuk
bl. Arti yang terkandung dalam bentukan itu umum-
nya Jjuga sama dengan arti yeng terdapat pada ven-
tuk morfologis bd.

Kekeliruan karena pemakaian pola-pola imbuhan bd
pada pada pembentukan kata bl. Anak-anak mengguna-
kan imbuhan biI, tetapi imbuhan-imbuhan itu mengi-
kuti »nola bJ dan karenanya arti yang dimaksudkan
juga sama dengan arti pola imbuhan bd yang diikut-
inya.

Kekeliruan karena penerapan arti »nd pada butir-bu-
tir peomoentukan bi. Anak-anak menggunakan bentuk
imbuhan den pola wmorfologis yang blasa dipakal da-
lam pl, tetapi bedanya adalah bahwa arti yang di-

Cal

terangkan pada imbuhan itu ialah arti imbuhan bd.
Kekeliruan karena menggunakan pola-pola morfofone=~ -
1ik bJ pada pembentukan bl. Anak-anak menerapakan
pola-pola mortofonemik yang biasanya terdapat di

dalam bJ, dan bukannya di dalam ©I., Dalam hal ini

artl tidak menjadi socal.
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3.1.1 Pengpunaan Butir-butir Pembentuk bd

Dalam berkomunikasi dengan masyarakatnya setiap ha-
ri, murid-murid SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan lMagslang
biasa mengpgunakan bd. Sebagal akibatnya pada waktu mereka
harus berbicara/menulis dalam bl, kata-kata mereka itu meng-
gunakan bentuk-bentuk imbuhan bd. Serdasarkan data yang ada,
pombtentuk kata bd yang anak-anak gunakan dalam membentuk bl
itu adalah :

1. Awalan N~ bd sebagal pengganti awslan mei- bl.

2. Penggunaan simulfiks ke-...-en.

3.,1.1.1 Pemakaian bentuk N-

Dari data yang terkumpul, ada beberapa kata bl yang
berbentuk nasal /N-/ pada kata kerjanya. Dengan demikian
pentuk-bentuk itu menyatakan kerja. Bentuk-bentuk itu ialah :

- Xata masak 'memasak', terdapat dalam kalimat :

(1) Setiap ibuku mau masak vasti memakai kelapa (Titik Les-
tari).
seharusnya @ Setiap ibuku akan memasak gulai, ia pasti
menggunakan kelapa sebagal bumbunya.

« Hata nganggur, terdapat dalam kalimat :

(2) ... tetapi ada juga untuk bekerja bagl orang yang tidak
beker ja atau ngangeur daripada keluyuran di desa dan
di jalan lebih baik menmbtuat apa yang sudah disediakan
di desa kita ini (Yeremia).
Seharusaya * ... tetapl ada juga untuk bekerja bagi

orang yvang tidak bekerja atau menganggur daripada kelu-

FULAN oo
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- Kata ngomong-ngomong, terdapat dalam kalimat :

(2) Hegomong-ngomong perpustakaan sekolah itu banyak (Kukuh).

Seharusnya : Orang yang membicarakan perpustakaan itu

banyak sekali.

- Kata membaca-mbaca, terdapat dalam kalimat :

(4) ... dan kita kalau meminjam slkan berpengalaman dan akan

membaca yang kita belum membaca-mbaca perpustakaan yang

lain (Kukuh).

Seharusnya ¢ ... dan kita kalau meminjom ckan berpenga-

laman dan akan membaca-beca buku pervustakaan yang lain.

Dari contoh-contoh tersebut di atas nampak jelas ada-
nva suatu perbedaan pemakalian prefiks [~ Gengan vemakalan
prefiks meli-.

Dalam tuturan murid-murid pada proses verbalnya memakai pre-
fiks M-, sedangkan dalam bl (kecuali kalimat (1), (2), (3),

dan (L) ) pada umumnya anak-anak telah mempergunakan proses

vemakalan meN- sebagalimana mestinya.

Dari seluruh data mentah yang ada, ternyata hanya
ditemukan empat kata yang mengalanmi proses afiksasi dengan
dengan prefiks bd N=. Dengan demikian dapatlah dikatakan
banva vemakalan prefiks N~ bJd ke dalam proses afiksasi bl
yang menyatakan kerja frekuensinya rendah.

Jadi, dengan demikian murid-murid kelas VI 5D Inpres
Banvurcjo II Mertoyudan Magelang tahun ajaran 1985/1986 te-

lah memindahkan pemakaian prefiks nasal N- bJd ke dalam pe-

makaian bl, maksudnya bahwa seharusnyalah bentuk prefiks
mel- yang mereka pergunakan pada setiap morfem dasar yang

bersangkutan pada waktu ber-bl.
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Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa murid-murid kelas
VI 8D Inpres Banyurojo II Mertoyudan Magelang tahun ajaran
1985/1986 telah membuat interferensi gramatikal bJd dalam

pemakaian gramatikal bl.

3.1.1.2 Penggunaan Sinul fiks kKe—...~-€n

Uhlenbeck (198C : 84) mengatakan bahwa kombinasi
atau konfiks ke-...—en dalam bJ berarti untuk menyatakan

apa yvang disebut ukuran yang terlampau besar atau banyak

atau terlalu.

Fenghubungkan pendapat tersebut di atas dengan data
yang ada, ternyata dijumpal adanya bentukan ze-...—an dalam
bl anak-anak yang searti dengan bentukan bd ke-...-en yang
berarti terlalu. Misalnya :

(5) .v. kalau mencatatnya malam-malam kita besok akan ke-

siangan dan kita akan terlambat ... (Kukuh).

(6) Kalau saya setiap malam velajar tak kebanyakan, sebab

saya tidsk tahan kantuk (Suparjo).

(7) Kita kalau belajar kemalaman tidak baik (Sugioto)

Dari seluruh data yang acda hanya citemukan tiga buah
kata seperti dalam kalimat (5), (6), dan (7) di atas. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa murid-murid kelas VI SD In-
pres Snyurojo II Mertoyudan Magelang tahun ajaran 1985/86
telah memindahkan bentuk simulfiks ke-.,.=-en bd yang seolah-
olah sebagal simulfiks ke-...-an bl yang berarti terlalu.
Jadi, berdasarkan kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
murid-nmurid kelas tersebut telah membuat interferensi grama-

tikal bd ke dalam bl dalam beberapa tuturannya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 30,

%2,1.2 Penggunaan Proses Morfologis Bahasa Jawa

Di samping kesalahan-kesalahan tersebut di atas,
anak-anak Jjuga sering menggunaxan bentuk kata-kkata yang meng-
alaml proses morfologis yang sangat berlainan dengan yang
biasa terjadi dalam bl. Mereka menerapakan proses morfolo=-
gis bd pada bentuk bl, yaitu :

1. Penggunaan - bJ sebagal pengganti awalan ber- bl,

2. Penggunaan @- bd sebagal pengganti awalan meN< bl,

z.1.2.1 Pengrunzan @- sebagal pengganti awalan ber- bl

Kote kerja intransitif dalam bd dapat dinyatakan de-
ngan menggunakan awalan a- pada tutur formal literer, dan
#- pada tutur lisan informal. Oleh karena murid-murid telah
terblasa vertutur dengan menggunakan ragam tutur informal,
maka pola awalan yang sering mereka pergunakan dalam ber-
bI lalu perpola @-. Untuk jelasnya adalah sebagai berikut :
(8) ... ketiga saya meminjam tidak dengan sampul aku lalu

memberi sampul buku yang ticdak bersampul itu (Kukuh).

rata sampul seharusnya dalam bl bersampul.

(9) ida bermacam-macam buku yang Jjudulnya mengambil jaman
dulu (Lilik ‘idiyanto).
Fata Judulnya seharusnya operjudul.

(10) ... mula-mula satu saya sangat gembira bila rencana-

terjadi (Surahman).

Kata gembira seharusnya bergembira.

(11) ... yang dagang masih berdagang belur pulang masih bi-
cara dengan pak Lurah (Yeremia).

Kata bicara seharusnya berbicara.
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Apavila kita amati dengan seksama antara kata-kata
.bl-anak dengan kata-kata bl yang seharusnya, ternyata kata-
kata bI-anak terdapat bentuk-bentbk pemakaian @- (zero),
vang seharusnya dalam bl berbentuk ber-. Seperti tersebut
di atas bahwa bentuk @- sering digunakan dalam bertutur 1li-
san tanformal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa telah terja-
di kecenderungan paada murid-murid kelas VI SD Inpres Sanyu-
rojo II Mertoyudan Magelang tahun ajaran 1985/1986 memper-
Funakan dan atau memindahkan oventuk tutur informal @g- dari
bd ke dalam bl sebagal pengganti prefiks ber- dalam bebera-

ra tulisannya.

3.1.2.2 Pengzunaan @- bJ sebagai pengganti awalan mel- bl

Di dalam bentuk tutur formal/literer bentuk aktif
transitif dalam bJ harus mempergunakan LN-. Tetapi apabila
kita sering memperhatikan dalam tuturan informal/lisan,
bentuk seperti itu sering kurang divergunakan. Sebagal peng-
gantinya si penutur lalu mempergunakan bentuk @- (zero).
Uleh karena murid-murid lebih terpiasa bertutur dalam ra-
gam informal, maka kebiasaan seperti itu lalu mereka terap-
kan di dalam ber-bl. Sebagai akibatanya, maka bl-anak lalu
verbentuk @g-.... Kisalnya :

- Xata bell, terdapat dalam kalimat

(12) i:. lalu aku dan teman-teman pergi ke toko beli sampuh
vang tebal-tebal yang namanya plastik (Suparjo).
Kata pell seharusnya membell

- Kata bawa, pinjam, jadi, terdapat dalam kalimat

(13) ... mulai besok bawa alat untuk menebang pohon bambu
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vang punya (Yeremia)
Kata bawa seharusnya membawa.
(14) yang tidak punya boleh pinjam di .balai desa kita ini ..
(Yeremia).
Kata pinjam seharusnya meminjam.
(15) ... biar dia sekolah dan biar Jjadi anak orang pandai
(Yeremia).
Kata jadil sceharusnya menjadi.
~-‘'Zata bayar, terdapat dalam kalimat :
(16) ... ada perpustakaan tetapi tidak usah bayar karena

sudah ... (Suparjo).

Kata bayar seharusnya membayar.

- HKata buat, terdapat dalam kalimat :

(17) «.. dari kelapa kami buat hiasan jendela kaca ...
(Titik Lestafiim
Kata ouat, seharusnya membuat.

- Kata cuci, terdapat dalam kalimat :

(18, kaleng susu kental baik untuk telepon tetapi kau harus
cuci bersih dulu kaleng-kaleng itu (&di S.).

Kata cuci seharuSnya mencuci,

- Kata buagt, terdapat dalam kalimat :

(19) Sekarang kita buat boneka sedang menari dari ovekas ka-
lenp-kaleng susu (5tepanus).

[

¥Kata buat seharusnya membuat.
Setelah kita menyimak dan mencoba membandingkan ke-
dua bentuk bl 4i atas (yaitu bl-anak dan bl yang seharusnya),
dapatlah dikatakan bahwa murid-murid kelas VI SD Inpres Ba-

nyurojo II lertoyudan HMagelang tahun ajaran 1985/1986 mem-
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vergunakan bentuk @- dalam dalam beberapa tulisannya
dalam pengertian prefiks melN- bI.

Uleh karena bentuk @- merupakan bentuk yang sering
diperpunakan calam tuturan informal/lisan »J, maka dapat
disimpulkan bahwa telah terdapat kecenderungan pada murida-
murid kelas VI itu untuk memindahkan bentuk @- bJ ke dalam
bl yang seharusnya memakal vprefiks meii-. Dengan demikian

telah terjadi interferensi @- bd dalam meli- bl.

%.1.% Penggunaan Pola-Pola Imbuhan Zzhasa Jawa dalam EI

Dari data yang terkumpul, ditemukan bahwa murid-mu-
rid memperpunakan pola-pola imbuhan bd pada waktu mereka
ber~bl. Sebagal akivat penggunaan pola-pola imbunan bd itu,
maka bl-anak menjadi keliru yaitu seperti bd. Kekeliruan
i1tu meliputi :

1. Penggunaan »preflks ji- sebagal pengrsanti mel- bl.,

3

2. Penggunaan —an bd sebagal pengganti ber- bl.

Z. Penggunaan @~ bd sebagal vensggantl ker- bl.

L. Pengegunaan akhiran -i yang tidak biasa (aneh) dalam
pl,

5. Kekeliruan pemakaian akhiran -an dalam bl.

6. Fenggunaan awalan ter-

7. Penggunaan awalan pe- dan peh-.

8. Penggunaan awalan se-.

Serikut ini ekan disajlixan masalah-masalah tersebut

41 atas secara berturutan.

2,1.3%,1 Penggunaan - bd gebajial vengganti awalan meN- bl

sehubungan dengan masalah prefiks mel- 1nil, ternyata
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tercapat beberapa hal yang perlu dikemukakan. Pertama, ada-
nya kenyataan bahwa wmurid-murid sering menggunakan bentuk
- atau @~ bJ sebagal pengganti bentuk neh- dalam menulis
bl. Kedua, kadang-kadang mereka menggunakan bentuk melN-
atau N- pada kata dasar yang blasanya terjadi dalam bJd bu-

kan dalam bl., Ketiga, adanya pengaruh interferensi pasif,

valtu nenggantian bentuk kata bl dengan pila frasa yang ti-~

fie=

dak atau jarang dijumpail Haik dalam bJ maupun dalam bl.

2.1.3.1. 1 Ienggunaan N- bd sebagail pengganti meN- bl

Pembahasan pemakaian bentuk H- atau @- sebagal peng-
canti prefiks meli- dalam beberapa tulisan murid-murid telah

kita xetahui pada (12) s.d. (19) di depan.

3.,1,3.,1.2 Pengrsunaan N- dihubungkan dengan akhiran -kan

Terdapat kebiasaan nenggunakan bentuk - bd yang di-

hubungkan cengan akhiran =-kan dalam beberapa tulisan anak-

anak vang ekuivalennya dalam bl adalah mel-...-kan, seperti

- Xata nanyakan, terdepat dalam kalimat :
(20) Pak lialim namyakan. £Lpakah di toko besi itu aca bvahan

(CGunarto). Kata nanyazan seharusnva menanvakan.
—-—X-——-— 17

~ Kata mbutuhkan, terdapat dalam kalimat :
(21) Tngkau mbutuhkan : Dua buah kotak korek api yang kosong

«.. (Stepanus). Xata nbutuhkan seharusnya membutuhkan.

- Kata wpikirkan, terdapat dalam xalimat :
(22) vekarang tugas kita mikirkan bagaimana barang-barang

bekas berpuna bagi kita (Edi 3.). Kata gikirkan seha-

rusnya memikirkan.

- Xata ndengarkan, terdapat dalam kalimat :




-
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(23) Seorang di antara kamu berczkap-cakap melalul kaleng

sedangkan vang lain ndengarkan (litok). Kata ndengar-

kan seharusnya mendengarkan.

- Kata mbersihkan, terdapat dalam kalimat :

(24 +.. anak-anak membawa cangkul. arit, dan alat-alat

lainnya untuk - :mbersihkan rumput-rumput yang amat to-
pal supaya tanaman sayuran itu .... (Purwanto)., Kata

mbersihkan seharusnya membersihkan.

Kata-kata bergaris bawah pada kalimat (20), (21),
(22), (23), dan (24) di atas, dalam bJd berkonstruksi

N~...~ke/~ake schingga bentukan itu dalam bJ menjadi : mbu-

tuhke/ake 'membutuhkan', nakoaeske/nakoke 'menanyskan', mi-

kirke/mikirake 'memikirkan', angrungoke/ngrungokake 'mende-

ngarkan', ngresikke/ngresikake 'membersihkan'.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konstruksi blI-
anek-anak N-...-kan itu merupakan konstruksi sebagail skibvat

adanya pengaruh N-...-ke/-ake dari bd.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa meN-...-xan dalam bl mengan-

dung kemiripan bentuk dan ditribusil bentuk dengan N-.,.-ke/{
-ake dalam bd. Namun keduanya adalah berbeda, yaitu N-,..-

ke/-ake (N-.,.-kanbI-anak-anak) adalah sebagal

dasar_+ ke/ake; sedangkan melN-,..-kan adalah sebagai

meli-+dasart-kan.

Dari uraian tersebut dapatlah dinyatakan bahwa murid-
murid kelas VI SU Inpres Banyurojo II Mertoyudan Magelang

tahun ajaran 1985/1986 telah melakukan interferensi bd

Neooo.-ke/—ake ' dalam bentuk H-.,.=kan ke dalam beberapa

tuturan bl-nya.
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341le3.1.% Awalan N- sering dihubungkan dengan kata bilangan

Kadang-kadang awalan - dinuhungkan dengan kata bi-

langan, misalnya : seket, wulung puluh, sewu, sangang yuta,

all. schingpga kata-kata itu menjadi berbentuk : nyeket,

mulung peluh 'masing-masing delapan puluh', nyewu 'masing-

masing seribu', nyangang yuta 'masing-masing sembilan juta'
all.

Dari selurulh karangan anak, tidak terdapat gejala
pemakalan N- yang dinubungkan dengan kata bllzngan seperti
itu. Pada umumnya mﬁrid telah menempatkan persocalan semacam
itu sebagal mana mestinya. utamun bukan terus semua demikian,
ternyata dijumpal bentuk lain yang kiranya searti dengan

bentukan -t kata bilangan yang berartl 'masing-masing ...'!

seperti bentukaan di atas. Kata yang dimaksud adalah

Kata atau frasa satu-satu iris, terdapat dalam kalimat :

(25) ... lalu sesudah itu aku memetik pepaya di 1u

..
d var kelas

s

enam lalu saya turun deri pohon pepaya lalu dibawa ke
kantor disana di bagi-bagikan pertama Fak guru dan Bu guru

sesudah itu anak-anak di beri satu-satu iris (suparjo).

Maksud satu-satu iris dalam kalimat (25) itu adalah
bahwa masing-masing anak/orang mendapat bagian satu
iris, yang dalam bl dapat dinyatakan dengan : (a) a'

anak seiris, (b) per anak satu iris; dan dalam bJ ben-

tuk seperti itu dapat dinyatakan dengan nyairis-nyairis.
Lpabila kita perhatikan dan kita mencoba membanding-
kan bentukaan bl-anak dengan bl yang seharusnya dan dengan
bentukan dalam bJd, maka bl-anak baik bentuk maupun polanya

tidak sesuaidengan bentuk dan pola baik dalam bJ maupun bI,
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Jadi, murid wmenganggap aneh/asing ventukan seperti bJ maupun
dalam bl tersebut. Sebagal gantinya murid menggunakan stra-
tegi vang berlainan cengan iktedua bentuk itu baik dalam pola
maupun bentuknya. Hal semacam itu oleh Soepomo disebut se-

bagai interfersznsi pasif (Soepomo, 1977/78).

%2.1.%.2 Penggunaan akhiran -an sebagal pengganti awalan ber-

dalam bl

¥kuivalen awalan ber- bl dalam bJ-nya adalah ¢g-, a-,
-unm, dan -an. Hisalnya : pmadon 'berzinah', asovian 'bertamu'
lumaku 'berjalan', dan dolanan 'bermai-main'.

Pembahasan akhiran -an scbagal pengganti awalan ber-
dalam bl telah disajikan pada kalimat (8), (9), (10), dan
(11) di depan.

Akhiran -an bJd sebagal pengganti awalan ber-~ calam

bl dapat dilihat sebagai berikut :

- Kata latihan-latihan, terdapat cdalam kalianmt :

(26) Dan tidak ketinggalan pula kekompaklcan dalam latihan-

latihan itu (Diah Purwatini). Kata latihan-lstihan da-
lam kalimat itu seharusnya berlatih.

- Kata pelajaran, terdapat dalam kallamt

(27) Dalam pelajaran Bahasa Indonesia kami diterangkan oleh
Pak Guru bahwa ... (Sri Rahayvu). Zata pelajaran calam
kalimat itu seharusnya belajar.

-Kata pelajaran, tercapat dalam kalimat :

(28) ... ¢an juga tentang pelajaran menulis Arab karena be-
sok kalau tidak bisa ujiannya Agama dikurangi (Purwan-
to). Kata pelajaran dalam kalimat itu seharusnya bela-

jar.
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Dari seluruh data yang ada, ternyata pemakaian akhir-
an -an sebagal pengganti awalan ber-, ternyata kursng pro-
duktif bila dibandingkan dengan pemakaian @g-. Sedangkan pe-
ngaruh penggunaan prefiks a-..., ma-.., dan sisipan -um-..
ternyata tidak ditemukan dalam semua karangan murid-murid.

DUiperkirakan bahwa imbuhan sepertl itu Jarang mere-~

ka jumpal dalam percakapan sehari-hari, schingga hal itu

tidak berpengaruh gedikit pun.

“ele3.2.1 Awalan ber- yang berarti memiliki

Salah satu arti awalan ber- dalam bl adalal: mempunyai atau
memiliki. Apabila kita menghubungkan awalan ber- yang berar-
ti mempunyal atau memiliki dengan data yang ada, dapatlah
dikatakan bahwa penggunaan awalan ber- umumnya telah dikua-
sal oleh sebagian besar para murid kelas VI SD Inpres Banyu-
rojo II Mertoyudan Magelang tahun ajaran 1985/198¢.

“alaupun demikian dijumpal pula adanya bentuk yangiagneh ya-
itu berupa frasa panjang yang bila diamati betul-betul ber-
artli memiliki atau mempunyal yang mestinya dapat dinyatakan
dengan menggunakan awalan ber- ditamban keta dasar yang ber-
sanghkutan. Bentuk-bentuk yang dimaksud 1tu adalah sebagail
berikut :

~IFrasa mempunyal adik, terdapat dalam kalimat :

(29) ... karena kamu kan tidak mempunyai adik yang masih ke-
cil-kecil ... (Kukuh). Frasa mempunyai adik, seharus-
nya beradik.

- Irasa mempunvail sawah dan ladang, tercdapat dalam kalimat:

(30) Kira-kira orang tuaku mempunyail sawah dan ladang yang
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cuktup luas (Istikomah). lFrasa mempunval sawah dan la-

dang, seharusnya bersawah dan berladang.

- frasa tidak ada artinva, terdapat dalam kalimat :

(%1) Cleh karena itu dari pada jajan atau bermain-main yang
tidak ada_artinya lebih baik kita meminjam buku perpus-

takaan ... (Lilik .idiyanto). Frasa tidak ada artinya,

seharusnya tidak berarti.

- I'rasa mempunyvai dua orang ansk, terdapat dalam kalimat

(32) Pamanku mempunyai dua orang anak semua laki-laki (Ang-

i»]

gir R.). Frasa mempunyai dua orang anak, Scharusnya

beranak dua orang.

Berdasarkan distribusi dan perbandingan kedua bentuk
ai atas, ternyata murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo

II Mertoyudan Magelang tahun ajaran 1985/86 telah mempergu-

nakan bentuk mempunyai .... yang sevenaranya bentuk itu meru-
pakan terjemahan daril bJd duwe. Jaci, dengan demikian capat-
lah dinyatakan bahwa muric-murid tersebut telah memindahkan
terjemahan kata duwe ... bJ ke dalam tuturan bl-nya yang se-

harusnya berbentuk ber-....

3.1.%. 2.2 Awalan ber- yang dihubungkan dengan kKata bilangan

Apabila awlan ber- dihubungkan dengan kata dasar ka-
ta bilangan atau kata benda yang menyatakan ukuran, maka ber-
mengandung arti menjadi atau himpunan.

Awalan ber-sukar dicaril exuivalennys dalam bd. Oleh
karenanya, maka untuk menggantikan bentuk terseout murid-mu-
rid memakal strategi penyampaian dalam bentuk lain yang ti-

dak terdapat baik dalam bJd maupun dalam bl.
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Bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai berikut :

£ Frzsa gku ... dengan teman-temanku lima orang, terdapat

dalam kalimat :

(23) Pada hari mingpu aku verpgi dengan teman-temanku lima

orang (Suparjo). Frasa aku ... dengan teman-temanku

lima orang, seharusnya kami berenam.

- Frasa saya, ayah, ibu dan engko Lkudi, terdapat dalam ka-

limat :

(34) Saya akan pulang besok ayah, ibu dan engkao Rudi (Ang-

gir Ry) Pagi-pagi jam 5.00 semua sudah bangun menghan-

tarkan Yanto kemball ke Jakarta. Kata semua, seharusnya

kami berempat (pengganti saya, ayah, ibu dan Rudi).

Kedua bentuk tersebut di atas (irasa panjang dengan
kata-kata yang seharusnya)sctelah kita perbandingkan, tam-
pak bahwa frasa-frasa itu sebenarnya berpengertian ber-
vang berarti memiliki atau himpunan.

Dengan demilkian dapat dinyatakan bahwa telah terjaci
pemakaian bentuk fraesa tertentu untuk menggantikan prefiks
ber-, Jadi, muric-murid di sana mmempunyal kecenderungan nme-

mindahkan arti prefiks ber- yang berarti memiliki atau him-

punan ke dalam frasa tertentu dalam beberapa tulisannya.
%el.3.3% Akhiran -1

Akhiran -i baik dalam bd maupun dalam bl, keduanya
bersama-sama awalan meN- dan awalan di-dalam bl atau bersa-
ma-sama awalan N- dan di- dalam bd, keduanya membentuk si-

mul fiks meN-o4,~-i, di-s..-1 atau N-.,.-1, dandi-...-1.

-

Bentuk fonemis maupun arti simul fiks-sinul fiks di
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atas sama. Balk akhiran =i dalam bl maupun cki.iran -i da-
lam bd, keduanya capat diimbuhkan paderkata dasar kata ker-
ja, kata sifat, maupun kata bvenda.

Helau diimbukkan pada kata kerja, wiasanya lalu nmeni-
ventuk kata kerja aktif/pasif transitif vang antara lain
berarti :

(1) Lokatif, yaitu ventuk kata kerja yang memerlukan imbun-
an-imbuhan untuk renvatalkan hubungan antara tinc
vang cinyatakan kata kerja dengan objek yang nenglkuti

kata kerja ; objek menjaal lokasl atau sasaran dari tin-

dakan. Misal : nyuweki klambine 'menyobekil bajunya'

(2) Affektif, artinya bahwa objek kata kerja itu lalu ber-

[4)]

fungsi sebagail sesuatu yang terxena pekerjaan itu. Mi-

salnya : @

ekani kancane 'mengunjungi temannya'

N

(%) revetitif, artinya bahwa =unekerjaan yang tersebut pada
kata dasar berlangsung berulang-ulang. Misalnya : rnbe-

dili manulk 'renembaki burung'.

Berikut ini akan dibahas akhiran -1 dalam morienm

Gi=.eo=i, meli-,,.-1i, dan ter-...-1i.

liorfem di-...-1,terdavat dalam kalimat :
(35) Saya secang mencatat rumusnya yang ciajari kakak saya
(Kukuh).

(%36) Kita akan tahu karena diajarikakak saya (Kukuh)

(37) Kita kalau tidax bisa gkan dibelajari mana yang sulit
dan mana yang belum tahu (Kukuh).

(38) ita kalau ticak bisa akan diajari oleh kakak saya (Ku-
kuh).

(29) Kami sebagal murid sekolah mengucapkan banyak-banyax
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terimakasih kepada bapak dan ibu guru yang membimbing

kami dan Jjuga dipelajari tentang bagaimana cara meman-

faatkan barang-barang vekas menjadl barang-barang yang
berguna sekali (Titik Lestari).
Menyimak bentuk di-...-1 tersebut di atas, maka na-
salahnya adalah sebagail berikut :

Konstruksi ¢i-+Kd KKT+-1 dalam kalimat (35) tidak

A

terdapat dalam bI. Kontruksi seperti (35) tersecbut dalam bl

adalah di-+kd KikT+-kan, schingpa kata dalam xalimat (35)

menjadi : diajarkan.

Konstruksi di-=+Kd KiT+-i dalam kalimat (36) dan (38)

tidak terdapat dalam bl. Konstruksi seperti itu dalam oI

seharusnya di-+Kd XKT, sehingga kata dalam kalimat (36) dan

(38) menjadi : diajar.

Konstruksi di-+KKIn+-i dalam kalimat(3?7) tidak terda-

vat dalam bl. Konstruksi seperti itu cdalam bl seharusnya

di-+Kd KKT, sehingga kata tersebut menjadi diajar.
> &0 = e

Konstruksi di-tpeN-+Kd KET+~-i dalam kalimat (39) ti-

dak terdapat dalam bl. Konstruksi seperti itu dalam bl se-

harusnya medN=1Xd KKT+-kan, sehingga kata tersebut menjadi

mengajarkan.

Kesimpulan
Konstruksi di-+Kd KKT+-kan mempunyal kemiripan arti

dengan konstruksi di-tL+-i atau di-+Kd KKT+-i bd, Oleh kare-

na itu murid-murid cenderung memilih konstruksi bd untuk

menggantikan diajarkan. Konstruksi di-+Kd KTT bl mempunyai

kemiripan arti dengan konstruksi di-+£d KKT+-i bJ, sehingga

murid-murid cenderung memilih konstruksi bd dalam tulisannya.
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“isalnya : diajari (3%6) dan (38) untuk menggantikan diajar.

Konstruksi di-*KKInd+-i adalah sebagal akibat penga-
ruh tuturan sehari-hari dalam bd, sehingga kata yang bersang-
kutan lalu menjadi dibelajari yang seharusnya diajar.

Konstruksi di-tpel-+Kd EKT+-i merupakan akibat dari

pemakaian bd sehari-hari oleh para murid, maka kata yang b

bersangkutan menjadi dipelajari, yang seharusnya dalam bl

xata i1tu mengajarkan.
Morfem meN-.,..=1, terdapat dalam kalimat :

(40) ... dan yang menjahit di balai desa sana di sana sudah
ada yang mengaiari (Yeremia).

(41) saya dan teman-teman sibuk mengatasi buku-buku sekolah
kelas enam (Suparjo).

Honstruksi meN-+Kd KKT-+i dalam kalimat (40) tidak

terdapat dalam bl, Konstruksi kata - seperti itu dalam bl
seharusnya mel-+H{d KKT, sehingga kata tersebut mcnjadi
mengajar.

Kata mengatasi calam kalimat (41) mungkin anak mak-

sudkan sebagal mengaturi, sehingga kalimat di atas kira-ki-

ra menjadi : Saya dan teman-teman sibuk mengaturi buku-buku

sckoalbh kelas enam. itaka konstruksi kata tersebut:menjadi

melN-+Kd KKT+-i, Konstruksi seperti itu dalam bl seharusnya

menjadi meN-+Kd KKT, sehingga kata yang bersangkutan men ja-

di mengatur,

B

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kons-
truksi mel-+Kd KKT+-1 mempunyal persamaan konstruksi dalam

bd N=+Kd KKT+-i, Konstruksi ©bd ini ternyata mempunyai mak-
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na yang serupa dengaen konstruksi meN-+id EKT+4+-3i bl-anak.

Dengan demikian anak menggunakan bentuk bJd dalam beberapa

bl tuturannya.

iorfem ter-...-i, terdapat dalam kalimat :

(42) Bapak ibu serta pemuda atau pemudi tercintai dan ruhun
damai sejahtera ini ... (Yeremia).
(43) ... lebih baik bekerja membangun Gesa kita ini yang

tercintai makmur damai dan sejahtera (Yeremia).

Konstruksi ter-+Kd KKT+-i seperti dalam kalimat (L2)
dan (43) di atas tidak terdapat dalam bI. Konstruksi kata

serverti itu dalam bl seharusnya ter-—+xd XKT, sehingga kata

yang bersangkutan menjadi fercinta. Konstruksi kata seperti
dalam kalimat (42) dan(43) mereupakan kata sebagal akibat

adanya pengaruh tuturan sehari-harl : sing paling fak ...-1i

bd, sehingga kata yang bersangkutan menjadi tercintai.
Dari keterangan ai atas uapatlah disimpulkan bahwa

wonstruksi fer-+id KLT+-i bl-anak menyerupali konstruxksi

ter-+8d EKT dalam bl. Pengarun tuturan schari-hari bd anak

mengakibatkan terbentuknya konstruksi fer-+Kd KKT+-31 dalam

tulisan anak.
3.1l.3.4 Awalan ter-

Ada beberapa malkna awalan ter-. Salah satu di antara
awalan itu akan dibahas di sini, yaitu awalan ter- yang ber-

arti paling atau yang menunjukkan sifat superlatif. Kisalnya:

terhina, tertinggi, termurah dsb.

¥ita lihat kembali kalimat (42) dan (43) di atas.
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Venyimak kata tercintai bI-anak dan kata tercinta (kata yang
seharusnya dalam bl), tampak bahwa arti yang terkandung da-
lam kata tercintai bl-anak dalam dua kalimat tersebut meng-
arah ke arti oJ : sing paling disenengi. Kata Ltercintai, di-
duga merupakan kata terjemahan langsung dari bd yvang dilaku-
kan anak. Anak kurang memperhatikan fungsi sufiks -1 pada
kata tercintai itu. Dalam bl kata tercintai dalam hubungan-
nya seperti dalam kalimat (42) dan (43) itu tidak pernah
ada. Yang ada adalah fercinta, yang artinya paling dicintai.

Dari uralan terscbut, dapat dinyatakan bahwa di anta-
ra murid-muric kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan
iagelang tahun ajaran 1985/1986 telah memindahkan arti ter-
(paling) ke dalam bentuk ter-...-i dalam tulisannya.

Dari semua data menteh yang aca hanya ditemukan dua

pbentukan ter-...-i yang menyimpang dari maknanya 'paling'.
3.1.%.75 Awalan pe- dan pelN-

Afiks pe- kadang kala sukar dibedaltan cdengan afiks
pel~-, karena pada suatu kondisi tertentu, afiks peN- mung-
kin kehilangan -MN-nya, yaitu apabila diikuti bentux dasar
vang berfonem awal /1/, /r/, /y/, /¥/, dan nasal. Penmakaian
afiks pelN- sejalan dengan pemakalan kata kerja yang beraiiks
meli-, sedangkan afiks pe- pemakalannya sejalan dengan kata
kerja yang beraiiks ber-~.

Banyak afiks pe- maupun afiks peN- telah dipakai
dalam pempentukan kata-kata oleh murid-murid yang telah se-
suai dengan pembentukan kata dalam bl. Tetapi woclaupun demi-~

kian masih dijumpai pula adanya frasa tertentu, d¢i mana fra-
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sa-frasa itu apapvila kita simak baik-baik ternyata searti
dengan bentukan pe- atau pel- tertentu.

Misalnya :

I
bad

rasa gemua orang muda, lterdapat dalam kalimat

(44) Bahkan di tingkat nasionalpun telah diadakan

sil kanya yang dilkutl semua orang muda maupun juga

anak pun (Marvoto). IFrasa semua orang muda delam kali-

mat 1tu seharusnya semua pemuda.

- Frasa yang bisa menarik, terdapat dalam kalimat :

(L,5) Kerudian vparalon ditambah dengan cat desikit semprot

akan menghasilkan sebuah mainan-malan yarng bisa mena-

rik bagi pengunjung (Karyoto). Frasa yang bisa menarik

seharusnya penarik.

~ Frasa murid-murid yvang telah meminjam, terdapat dalam ka-
limat

(46) Di kantor perpustakaan itu banyak sekali murid-iurid

dE

vang telah meminjam buku perpustakaan itu (Sugioto).

rFrasa nurid-murid yang telah meminjam, scharusnya naras

reminjam.

- Frasa orang vang akan menanam, terdapat dalam kxalimat :

(47) Crang yang akan menanam (padi) harus mencari pibit yang

tahan hama dan penyakit (Istikomah). frasa orang yang

akan menanam, sSeharusnya penanan.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan pahwa

beberapa muridé kelas VI 3D Ianpres Banyurojo II izertoyudan
Magelang tahun ajaran 198%5/86 mempunyal kecenderungan meng-
canti prefiks pe- atau pel- dengan bentuk frasa-irasa ter-

tentu ke dalam beverapa tulisannya.
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Di samping bentuk-bentuk di atas, dijumpai pula ada-
nya kata pggggglseperti dalam kalimat berikut :
(48) ya baiklah kalau begitu tujuanmu saya menurut penemu

vang sangat baik ... Suqahman).

Kata penemu sebenarnya berarti 'orang yang mendapat!
atau 'sesuatu alat' (KUBRI, 1976 : 1047).

Mengomentari kata penemu dalam kalimat (48) tersebut, murid
menyamakan afiks pell- pada kata itu sebagaili pikiran atau
anggapan bahwa sesuatu mungkin benar.

Hal seperti itu dalam bl tidak pernah ad nata pe-

nemu dalam kalimat (48) itu seharusnya pendapat yang berar-
ti pikiran atau anggapan vahwa sesuatu itu mungkin benar

(lihat XUBI, 1976 : 227).

~

Dalam percaxapan sehari-hari dalam bd, kata penemu

memang diartikan 'pendapat'. Uengan demikien dapat disimpul-
kan bahwa murid tersebut mengartikan afiks pel- pada kata
pendapat sama dengan afiks pelN- pada kata penemu dalam salah

satu tulisannya.
3.,1.%.6 Awalan se-

Awalan se- dalax bl bilasanya berarti 'satu', 'selu-

ruh', 'sama!, dan 'setelah'. Contoh masing-masing adalah :

sebuah, seisi kampung, setengu, dan sekembalinya. tkuivalen

vrefiks se- bl ini dalam bJ adalah prefiks sa- atau sag-.
Walaupun pada umumnya murid murid telah menggunakan
prefiks se

X - ini sesual dengan arti yang terkandung calam ka-

ta yang dilekatinya,tetapi masih dijumpai adanya prefiks se-

sevagai berikut :



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 72

Honstruksi se-1KU dasar*-pun

Kata serapi-rapipun, terdapat dalam kalimat :

(49) Dengan diatur serapi-rapipun, para ibu-ibu itu telah
selesal tepat pada Jjam yvang telah ditentukan untuk me-
mulai perlombaan itu (Diah Purwatini). Konstruksi kata

itu adalah se~=*KU dasart+-pun. Konstruksi kata seperti

itu tidek pernah terdapat dalam blI. Konstruksi dalam

bl seharusnya adalah se-+KU dasart-nya. Dan di dalanm

bd konstruksinya adalah sag-*KU dasar+-e sehingga kata

itu delam bd-nya menjadi sagapik-apike.

Pemakagian konstruksi se-+KU dasar+-pun dalam bl-aznak

merupakan akibat adanya konstruksi sag-+4KU dasart-e dalam

bJ. Zengan demikian dapat disimpulkian bahwa persamaan arti

antara konstruksi Se=-+K lasar+t-nya dan konstruxsi
t } truk bl +KU dasart-nya d onstru:

1%

sag-+KU dasar+t-e dalam bd telah dipakai anak untuk melaku-

kan identifikasi dan pengambilan bentuk bd pada pemakaian

bI-nya seperti di atas.

%.1.4 FPenerapan Arti BJ pada pbutir-butir imbuhan BI

Dari pembahasan yang telah berlalu, kita memperoleh
beberapa gambaran bahwa ternyata terdapat veberapa imovuhan
bl yang diberi arti sama dengan arti imbubhan yang serupa da-
lam bd. Imbuhan-imbuhan lain yang masih akan dibahas antara
lain adalah sebagal berikut :

1. Imbuhan -an,

2. Imbuhan ke-...=-an,

%, Imbuhan di-...-kan.
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Ada beberapa tuturan wmurid-murid yang mang

pandung ke-
koliruen dalam pemakaian akhiran -an . Tuturan- tuturan

itu adalan sebagal perikut
(50) Setelah itu sekolahan kita akan mendirikan gedung per-
vustakaan sendiri di sekolah (Suparjo). Kata sekolahan

seharusnya gekolah.

(51) Zarang-barang bekas itu dapat di;unakan mainan anak-

anak (Uriptono). Kata mainan seharusnya permainan.
52) vupuk alam ialah pupuk kandang yang berasal dari kotor-

an lembu, kotoran ayam, kotoran sampah-sampah yang su-

dah mcmbusuk lama (Yumar Chandra) . kKata kotoran dalam
kalimat i1tu seharusnya kotor.

Distribusi cari ketiga kata Jadian tersebut di atas

- sskolahan sekolah (noun) -an
-mainan = main {(verba) -an

kotor (ajectif) -an

- Kotoran

Proses afiksasl klasifikasi vembetnukan kata jadian
terscbut memakal afiks -an yang kesemuanya terdiri dari (1)
morfem desar kelas kata benda, (2) zorfem casar kelas kata
kerja, dan (3) morfem dasar kelas kata keadaan.

Lgar kita dapat mengetahul apakah kata Jjadian kata Ja-
dian tersebut fer aodi gejala interferensi gramatikal dalan
bidang mortologzis, kita perlu membandingkan pemakaian kata
jadian yang bersufiks -an paaa bl-anak-anak dengen tuturan
dalam bd yvang juga bersuiiks -an.

a) Bentuk akhiran -an dalam bJd dan dalam bl
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Alomori akhiran dalam bJ hanya satu saja yaitu /-an/.
entuk /-an/ dipakai baik apsabila kata dasar yang diikuti-
nya berakhir dengan konsonan, maupun apabila kata dasarnya
berakhir dengan vokal. Apabila kata dasarnya berakhir de-~
ngan vokal, maka terjadilah peluluhan antara vokal akhir
kata dasar 1tu c¢engan -an.

Bailk proses atiksasli bentuk -an b] maupun bl adalah
sama. 'letapl sufiks ©bd lebih procuktif Jjika dibandingkan
denpan sufiks —an dalam bl. Pada umumnya sufiks -an dglam
bl berfungsl membentuk kata benda; sedangkan dalam bd -gn
berfungsi membentuk kata benda, kata xerja, kata keadaan,

mavpun kata sifat.

~isalnya :

1. e * an = en - sende + an = senden - Ysandaran'
= gan- sencGe * ean= sendean 'sancaran'
2. O * an = an - mejo +an = mejan . Thbermeja'
%. 0 +t an = on -loro + an = loron 'mendua!
L. u * an = on - tuku + an = tuxon ' belian'

b} Airti vang tergancung dalam sufiks -an wd dan ~zn bl

Ada veberapa wrtli yang terkadung dalam suiiks -an
baix dalam bd maupun c¢alam bl,Arti yang terkandung dalam su-

fiks -an itu antara lain :

1. menyatakan fempat : huburan = tempat untuk mengubur orang
vang telah meninggal dunia.

2. lenyatakan scsuatu yanz gi-... ! Dauganan.

——le e

%. menyatakan hasil perobuaian atau cara : blangkonan

L. menyatakan keterlaluan : gegeden = kebesaran

5. menyatakan gumpulan : minggon toermlnggu-minggu.
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6. menyatakan gaya : pinteran = agak/berlagak pandai.

:

7. menyatakan menyerupal : wopg-wongan 'orang-orangan'

1

8. menyatakan ukuran : kiloan
9. menyatakan intensitas mengenal kualitas ! woh-wohan.
0

. menyakan Jenis : manisan

Arti -an dalam bI dapat dilihat sebagai berikut :
1. tempat * pelabuhan, pangkalan dll,
2. erkakas : ayunan, kurungan dll.
. Hal atau cara : didikan, pimpinan dll.
L, akibat atau hasil perbuatan : karangan, hukuman dll.

>« sesuatu vang di-... : larangan, catatan dll.

a

6. menyerupai atau tiruan dari : ansk-anakan, kuda-kudaan
7. Tiap-tiap : harian, mingguan dll.
setelah kita simak baik-bailk arti sufiks -an calanm
bJd maupun dalam bl tersebut di atas, ternyata keduanya bver-

pecda. Tetapi avabi

l.._l

a kita kemball ke kalimat (50), (51),
admat 1t

dan (52) di depan, sufiks-sufiks -gn dainn’ u

0]
o)
©

r‘_
ti dengan sufiks -an dalam bd. Dengan demilkkian ini verarti

bahwa beberave tulisan nmurid Hermorfem dasar bl, tetapl su-

fiks -an yang dipergunakannya umempunyal arti sufiks -an bd.
vaka dapat daisimpulkan bahwa beberapa murid kelas VI

tahun ajaran 1985/86 5D tersebut telah terkena gejala vema-
kaian gramatikal bd dalam tuturan bl-nya, yang didasarkan

pada penggunaan suiiks -an bd sebagal suatu kesamaan bentulk.

Il

Simulfiks ke=...—-an di dalam bl pada umumnya berfung-
si membentuk kata benda. Secuangkan dalam bd simulfiks ke—...-

an umumnya berfungsi membentuk kata kerja yang berarti ter-
timpa
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oleh pekerjaan (keacaan)hal yang terscbut pada kata

nyva. Ui bawah ini disajikan beberapa data bentukan yang

bersimul fiks ke=.ese=an0

(53) ... kalau mencatatnya malam-malam kita

dan kita akan terlambat (kukuh)

(54) Betiap hari minggu perpustakaan itu juga 41 tutup dan

dikunci supaya tidak kemasukan pencuri (3ugioto).

Daripada tidak bekerja dan malah keluyuran di mana-mana

itu tidak baik lebih baik bckerja (Yeremia)

e o o
Deri contuh-contoh tersebut kirsunya darat cinyatalzan

vahwa bentukan-bentukan yang bersimulilks ke-...—an ol-anck

tersebut merupakan bventukan yang
nya nengaruh sinulfiks ke=...-an

berarti tertimpa oleh oo

Agar

terjadl sebagal akibat ada-
yang ada dalam bd, yang

lebih jelas lagi, sebaik-

nya dapatlt disimek satu gersatu.
Sigpul fiks xe-...—an Galam kalimat (53), pada kata

kesiangan; ké-—...—an ¢i sini berarti 'dalam keadaan'.

XS xe=...—80 paca kata

.E—-L ) Men sancunsg ar—
o8) mengancung ar

ti di-..., vang di dalam bd adalah xlebon 'kwemasukan'. Dan

simul fiks ke-...—an dalam kalimat (55) pada kata keluyuran,

perasal dari bd, valtu keluyur, terkeluyuran, mengeluyur la-

lah pergl ke mana-mana tidax tentu tujuannya. Uengan deni-
kian kata keluyvuran dipungut anak secara utuh.

Dari data tersebut ¢l atas dapat dinyatakan bahwa be-
rapa murid merpunyal kecenderungan menggunakan bentuk simul-
fiks ke-...-an bl dengan distribusi arti simulfiks ke~-...-an

dalam bd.
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Afiks -kan ticak merupakan sinulfiks bersama dengan

afiks meN-... atau «tiks di-..., scekalipun dalam pemakalan

bahasa sering bersama kedua afiks itu. daka di-...-kan lalu

berfungsi membentuk kata kerja pasif. Di-.dalam bd hal seper-

ti itu dapat dinyatakan dengan pola di-+Kd+-ke/-ake. Misal-

nya :

BI bd
~digunakan -digunake 'dibuat menjadi berguna!
-diajarkan -giwuviangke'dikerjakan utk orang lain!
~ditugaskan -dit

|

ugaske 'yang diberi tugas untuk ...!

Setelah aladakan pengcekan terhadap selurun karang-

an murid-murid, ternyata tidak ditemukan adanya kelaian pe-

pakaian afiks di-...-Kan.

Jengan aemikian dapat dinyatakan
bahwa murid-murid kelas VI SD Inpres Eenyurojo Il Mertoyu-
dan Megelang tanun ajaran 1985/1986 telzh mempergunakan ben-

tuk maupun arti afiks di-...-kan sebagaimana mestinya.

%.1.5 Pencrapan Yorfofonemik tahasa Jawa

Dari tuturan lisan {(rekamzn), ditemukanr sejumlah ka-

ta seperti : agrekam, nggolek, mbayvar,ndaftar, ngebis, dan

sebagainya. Kata-kata yvang terbentuk seperti itu disebut
gejala morfofonemik yaltu gejala perubahan bentuk fonemis
sebush morfem yang menyimpang dari aturan bl standar yang
disebabkan cleh fonem yang ada di sckitarnya.

Di dalam bl terdapat pola vembentuxan kata dengan

meN-+Kd vang terdiri atas_satu suku kata. Kate-kata yang di-

bentuk dengan proses demikian itu fonem-fonem awalnya tlaak
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¢ilulunkarn agar makna kata dsasar yang versangkutan tidak ka-
bur. Misalnya : cat - mengcat, bom - mengbom, tik - mengtik,
dsb.

Dalam bd pola pembentukan kata seperti ai atas rea-

lisasi fonemisnya akan menjadl nge-tkata dasar. Misalnya :

cet - ngecet 'mengcat', bom - ngebom 'mengbom', dol- nzedol

¥
i

'menjual', bis - ngebis 'nalk bis'dan sebagainya.

Dari scliiun data yang ada dapat dikemukakan bahwa
murid-murid kelas VI SD Inpres Enyurojo 1l lMertoyudan Hage-
lang 1985/86 tidak ada yang menggunakan pola pembentuk kata

mehN—-+ ©Xd vang bersuku kata satu dari bd ke dalam bI-nya.

Adanya kenyataan 1ini diduga bahwa mungkin masalah yang
dikarang sangat tervatas, Jjumlah suku kata yang bversuku ka-
ta satu juga sangat terbatas, guru telah mengarahkan seper-
lunya dshb.

Tetapi ada bentuk seperti menyvangkul, dalam kalimat:

(56) setelalh hilang lelahnya bekerja lagi menyangkul dan

nensebarkan venih (Istikomah). Kata menvangkul seharus-

nya mencanghkul.

<L

- Kata menyeritakan, terdapat calam kalimat :

(57) pamanku sangat senang sexall paman menyeritskan pa yan

o7

dilakukannya semua diceritakan ... (Anggir R.). Kata

menvyeritakan seharusnya menceritakan.

- Kata menyuci terdapat dalam kalimat :

(88) ... lalu mcmbantu ibunya seperti biasanya mensapu lan-
tai, menyuci pakaian dan ... (&inggir R.). Kata menyuci
scharusnya mencuci,

- Kata menverdaskan, terdapat dalam kalimat :
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)) Keculai 1tu untuk menambah ilmu, pelajaran di sekolah

—~
\J1
\O

pengalaman supaya henyerdaskan akan dan fikiran kita

semuanya (Sugioto). Xata menyerdaskan, seharusnya

mencerdaskan.

Berdasar uraian di atas dapat dinyatakan bahwa seba-
vian murid kelas VI 8D Inpres Banyurojo II Mertoyudan Mage-
lang 1985/1986 telah memindahkan pola pembentuka kata bd

N-+Kd yang yang berfonen awal /c¢/ calam beberapa tuturan

bI-nya.
ftecuall pola menye-... dijumpai pula adanya bentuk
lain yang Jjuga cukup aneh , yaitu bentukén yang berpola
MENS=,.... dsSalnya :
- Kata mensapu, terdapat dalam kalimat :
(60) ... mensapu lantai ... (seperti kalimat 58). Kata men-
sapu seharusnya menyapu.

- kata mensuburkan, terdapat dalam kalimat :

(61) ... jupa dapat dibuat kampas untuk mensuburkan tanaman

il

vang berguna ... (Jumar Chandra). iata mensuburkan se-

harusnya menyuburkan.

- Kata menseparkan, terdapat dalan kalimat :

(62) Kemudian aku pergi ke sawah. membantu orang tua mense-

barkan benih (Istikomah).Kata menscbarkan seharusnya

menvebarkan.

- Kata menyekolahkan, terdapat dalam kalimat :

(63) ... dan bagl yang tidak sampal mensekolahkan anak kali-

an biar dia sekolah dan ... (Yeremia). Kata nensekolah-

kan, seharusnya menyekolahkan.

Dari contoh-contoh data di atas, dapat dinyatakan bahs=
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wa sebaglian muria kelas VI SD Inpres Zanyurojo II Mertoyu-
dan i.a-elang tahun 1985/1986 mengrunakan pola vembentuk ka-

ta mens-...-kan dalam beberapa tuturannya yang sebenarnya

bentuk seperti 1tu tidak terdavat cdalam bl maugun dalam bd.
Ada hal vaig lain lagi. Sering kita menjumpai bahwa
kebanyvakan orang Jawa sering banyak yang mengucapkan nama-
nama tempat yang diawalil dengan bunyi /b/,/d/, /&/, dan /jf.
geolan-0lah bunyl-bunyi 1tu mendapat bunyl tambahan di do-
rannya. Penulisan nama-nama tempat atau waktu yang diawali
oleh bunyi-bunyi tersebut di atas, dalam bl seharusnya te-

tap c¢itulis tanpa vunyl tambahan di depannya. iisalnya :

nama tempalt/waktu BJ lisan BRI

- [ild nbila D111

- Jomber ndember Jember
- besuk mboauk besuk.

Pari data yang ada, hanya ditemukan Sebuah kata yang

mengalami interferensi fonemis seperti ini, yaitu kata :

- mbirin, terdapat dalam kalimat

(6L, .Jaktu itu Yanto k¢ desa mbirin jam 2.00 pamanizu pulang
dari rumahku jam 6.00 (Anggir R.). Xata mblrin seharus-
nva Birian. Birin adalah desa yang berada di wilayah ke-
camatan Gantiwarno, Kabupaten Klatern.

Ferdasarkan kenyataan tersebut di atas, dapat dinya-
takan vahwa seorang muria SU Inpres Banyurojo 11 iertoyudan
Magelané tahun ajaran 1985/1986 cenderung menambeahkan bunyi
tertentu dalam menuturkan nama-nsma tempatdvaktu yang diawali

bunyi /»/, /4/, /&/, cdan /3/.
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D1 samping pola~pola rembentukan kata ¢i atas, masih
ada lagl pola pembentukan kata yang lain, yaitu rkentuk ka-
ta yang diawali dengan fonem /r/ dan /1/ schingga kata

Oy

vang bersanglkuten lalu menjadl ngr-... dan ngl-.... Dalam

bl tidaklah demikilan masalahnya. Pola pembentukan kata

o

dengan mel-+ Kd berfopem awal /r/ dan /1/, kata-kata yang

bersangkutan tidak menmerlultan buayli nasal. Dari karangan
murid-murid diperolh kata-kata :

- nglanjutkan, terdapat calam kalimat :

(6°

Jl

\

) Setelah anak-anak selesal terus masuk kelas masing-ma-

sing dan nglanjutkan pelajaran ...{(Purwanto). Kata agla-

njutkan, seharusnya melanjutkan.

- mengluarkan, terdapat calam kalimat :

(66) ... malam hari tumbuh-tumbuhan Sanyak mengluarkan zat

asam arang yang «.. (Diah Purwatini). Kata mengluarkan

seharusnya mengeluarkan.

- nglihat=-1linat, Lercapat cdalam kalimacv

L

(67) akupun bangga nzlihat-lihat semua itu daan axupun ber-

syukur pula ... (Diah Burwatini). £ata pglinat-lihat,

seharusnya xelihat-lihat.

Dari data-data di atas dapat dinyatakan cvahwa bebera-
a murid kelas VI SD Inpres Hnyurojo LI Mertoyudan Magel:ang
Ik b J & &

1985/1986 menerapkan nola pembentukan kata N-+/r/,/1/ od

sehingga kata-kata yang bersangkutan menjadi ngr-.../ngl-..

Galam beberapa tulisannva. Dengan demikian pola pembentukan

kata H=-+/r/./1/ ©d telah menginterferensi dalam bl.
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AN

PASIT

saglan akhir interferensi morfologis ini akan disa-
Jikan interferensi uasif,
Interferensi pasif yaltu dwibahasawan sama sekall tidak meng-
gunakan pola, bentuk, dan arti yang terdapat dalam bahasa

LIV R, . s
Koaua nauvpuirpanasa

vada waktu harus mengujarkan
bshasa kedua. dal demikian terjadi karena pola, bentuk, dan
artli yang ada pada bahasa kedua terlalu aneh dan tidak ada
pacananny. dalam bahasa pertama. Ulen karena itu ma:xa dwi-
bahasawan yang bersangsutan apabila axan mengujarkan bentuk,
vala, dan artli bahasa xedua yang berbeda itu maka algunakan
strategl lain, yaitu menggunakan frasa-irasa tertentu{(Lihat
So0epomo,1977/78) .

Femblcaraan interferensi pasif di sini meliputi ka-
ta-kata vang seharusnya berafiks atag berpola :

., -

2. tak ter-...,
Ze ke-,..-an,
b, per-...-an,
5. peli-...-an,
6. memper—... g g1 per.eTe
7. memper-...-gan dan di-...-kan

z

.2.1 Prefiks meN-woo
2

Pada uwrmumnya prefiks mel-... berfungsi membentuk ka-

ta kerja intransitif dan czebagal unsur pempbentuk kata kerja

transitif. Dari data ditemukan cdunyelzalimat-kalimat yang

mengalami interferensi pasif yang berhubungan cdengan pemakai-
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an prefiks meli-..., yaltu adanya ifrasa tertentu untuk menya-

takxan prefiks meN-... yang bersangkutan.

{€8).Bami potong bersama-sama, padl kami yang bijinya bagai
vermata yang bertaburan di sckitar sawah itu (Istiko-
mah. Kalimat inl mestinya dapat dairumuskan aengan :

Raml bersame~sama memotong padi yang Lfelah menua di

sawah 1tu.
(69) Kita sebagal manusia setiap hari selzalu bertemu dengan
barang-barang bekzas yang kita anggap tiuak berguna la-

i (¥dai, S). Kalimat itu seharusnya : Kita sering men-

jumpal barang-barang bekas.

Uengan demikian dapat dinyatakan bahwa beberapa murid
telah nmelakukan interferensi pasitf ke dalam beberapa tutur-
annya. Interferensi yang dimaksud di sini ialah mengganti-

kan prefiks mel-... dengan frasa terfentu.

Bentukan tak ter—...

>
*
M)
L]

M
U‘J
@)

renpgenal frasa yang berzomponen tak ter-..., seperti

tak terjual, tak terbawa, tek terizendalikan dsb. anak-anak

lebilh cenderung memakal bentuk tidak capat di-... atau bven-

4

tuk lain sc¢jenis vang scpola dengan pola bd. Pola irasa

tidak dapat di-... ini dalam bd dapat dinyatakan dengan

ora visa di-....

Di bawah ini disajikan beberapa data yang berhubung-
an-dengan masalah ini, yailtu

(70) Barang-barang yang bermacam-macam 1tu pastilah tidak

akan terpakai lagl (Maryoto). Kalimat itu seharusnya :
Barang~barang yasng bermacam-macam 1tu pasti tidak ter-

vakai.

h—
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(71) ... lalu pamanku mengamoil ban dalam yang tidak bisa

4

dipakai (Sugioto). Frasa itu seharusnya ... lalu Paman

mengambll ban dalam yang tak terpakai.

-

TN
-3
S

... setelan terkumbhul banyak saya buat hiasan dinding
ternyata barang tersevut jadl hasilnya sangat balk dan

tidak kalah densan barang-harang yang dijual ...(isih).

I'rasa tidak kalah dengan, seharusnya tak terkalahkan.

(73) Hetela vang dilihat tidak enak dimakan setelah aimanfa-

atkan dan diolah nmenjadi makanan yvang enak dan lezat

(Istikomsh). if'rasa tidak enak dimakan, secharusnya tak

termakan.

Zarl data-data tersebut dapat dinyatakan bahwa pola

Ora bisg di-... bd aigunakan sebaglan murid-mpurid dalam be-

berapa tuturannya yang calam bl-anaik dinyatakan dengan ben-

tuk tidak dapat di-... . sengan demikian dapat disimpulkan *

bahwa pcla Tuk Ler—-... yang seharusnya,verubah menjacl tidak
dapal di-...dalam bl-anak, merupakan bentukan yang terpenga-

run oleh pola ora biso di-... dalam bd. Uengan demlixian -

=T

Ladian murdid kelas VI SL Ispres Danyurojo 11 tertoyudan MHa-

felang 1985/1986 memperpunakan pola ora piso di~... dalam

wujud tidek ret di-... dalam beberapa tuturannya untuk
rengrantikan pola yang seharusnya yaitu tak ter-....

“.2.5% pentukaen ke-...-an

Fun,si simulfiks ke-...-an dalamn bl adalah membentuk
izata dasar can untuk membentuk kata benda absirak.

Adapun arti siwmulfiks ke-...-an anatara lain :
(1) #ila dihubungkan dengan kata sifat, maka terbentuklah

kata benda avstirax yang menyai.ckan terlaiu.
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i‘isalnya : kevesaran, kctinggian, kekecilan, dan sebagainya.
Ferbicaraan simulfiks kg-...—an telsh aibicaraxan

rada halaman 33.

2) sinul fiks ke-...-an vang menyatakan sesuatu hal atau

zetuhanan, kewaJlban dsb.
i bawali 1ni disajikan interferensi pasif di mana

IR
S T o=

simulfiks ke-...=an tidak digunakan murid sebageimana

tinya.

(74) Keali ini disekolah kami disuruh membuat prakaria yaitu
dari barang-varang bekas yang sudah dibuang ... (Citik

Lestari). Kalimat itu dapat diperpencek dengan : Kami

mernpunyai kewajiban membuat praekarya aari baroang-is
s belkkas sekarang di sekolah.
(75) Dengan berpakaisn abu-abu paraz riépbongan ibu-ibu itu

boerangkat (Gian Furwatinil. walisat tersebut capat ci-

perpondek @ Aaesatuan ldu-ibu 1tu berooabetsan -Lu-aiu

dan segera berangkat.
Dari data tersebut c¢i atee davat dinyatakan bahwa

sebagilan muria telah menggantikan bentuk ke-..,.-an yang ber-
arti sesuatu hal atau peristiva yang telah terjadli, dengan
bentuk frasa tertentu dalam bebarapa tuturan bl-nya.

(3) ke-...-an menyatakan : mengandung scaikit sifat secperti
yang diseout calam kata cdasar, atau dapat clartikan me-

n nyerupal; misalnya : kekanak-kanakan, kemerah-merahan

2i beoweh inl adalah contoh kaliamt yang mengandung

interferensi pasif bentuk ke-...—an yang dberartli menyerupal.
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(76) :ami votong bersama-sama, padi yong bijinva bagai untai

permata yvang bertaburan di sekitar sawah itu (Istiko-

N

mah). Ifrasa padi yang bijinya bagal untai permata, seharus-

|

nya kekuning-guningan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah seorang

muridé telah mengpgentikan simulfiks ke-...—an yang berarti

i
[

menyerupal cengan ventuk frasa tertcntu ¢i dalam tuturannya.

cari bukti-buktl tersebut di atas cepatlah clelmpul-

zan bahve sobagian murid kelas VI 50 Inpres sanyurojo I1
Mertoyudan lMapelang tahun ajaran 1985/86 telah mengantikan
simulfiks ke-...—an dalam bl yang seharusnya, yang berarti
terlalu, sesuatu hal atau peristiwa yang telah terjaci, dan

menyerupral; £e dalawm bentux frasa tertentu dalam beberapa

Z.2.4 Bentukan peli—...-an

Simul fiks peli-...—an berfun:si membentuk kata penaca.

1

ida beperara keganjilan dilakukan anak dalam gmembentu. kata
dengan simuliilks Ke—s..—an. keganjilan yang dimaksud adalah
sebagal berikut :
(77) Saya untung kamu uemberitahu kalau tidak saya akan di-

marahi oleh ibu dan ayah (Xukuh). Seharusanya : Saya

beruntung karena pekerjaan itu telah kau beritahuikan

kepada saya. Kalau tidak saya akan dimarahi 1bu dan ayah.

(78) ... pamenku di sana hanya mau membell alat-alat yang

oo

baru karena ... (dnggir B.). Halimat itu seharusnya :
Pamanku akan mengadakan pembelian alat-alat yang baru

di sana,
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oengan demikian maka setelah ada menMaatkan barang-ba-

,-‘
\‘]
o]
p—g

rang bekas akan mengurangi anggaran pbelanja rumah tang-
ga (Asih Haryani). Xalimat itu seharusnya : Dengan ada-

nya usaha pemanfasitan barang-barang bekas itu, maka

akan mengurangi anggaran rumah tangga.

engan demikian dapat dinyatakan bahwa beberapa murid

telah meminggantikan beberapa simul fiks pelN-...—-an dengan

frasa-frasa tertentu dalam beberapa tuturannya.

Z.2.5 Zentukan memper—...

Simul fiks memper—-...=kan berfungsi membentuk kata

kerja. Ul bawah ini disajikan interferensi pasif yang ber-

sumber dari memper-... atau memper-...-gan.

(BQ) Tetaprl yang paling penting adslah menambah penglaman

vang selama inl kita peroleh (karyoto). Kalimat itu

seharusnya : Yang valing penting adalah memperluas dan

" - 1 1 || = 3 o . 1, .
mempersembaghlkzan tengetahuan kita kepada masvarakat.

w1 sebagal muria nmengucapkan banyak-banyak terima ka-

N
[@ ¢!
[
S

sih kepada bapak dan d1bu guru yvang membilmoing kaml dan

Juga dipelajari tentang bagalmana cara umesanfastkan
barang-varang bekas ... (Titik Lestari). Kalimat itu
seharusnya : XKami mengucapkan banyak terima kasih kepa-
da lapak dan Ibu Guru, karens beliau telah overkenan

=tahuan kanml tentang pemanfastan barang-

emperluas peng

W

Carang bekas.
Dengan data tersebut dapat dinyatkan bahwa muria te-
lah melakukan interferensl pasif yaltu menggzanti bentuk

memper-... atau_memper-...-kan aengan frasa tertentu untuk

menyatakan masalah yang sama.
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Dari uralan intertferensi pasif di atas, dapat dinya-
takan bahwa ventukan-bentukan dengan frasa-irasa tertentu
yang dilakukan oleh muria dalam beberapa tulisannya Itu,ue-
rupakan akibat ocahwa wmurid sullt menemulzan persamaan bentuk
baru dalam bahasa kedua di dalam bahasa pertamanya. Jadi,
bentux-oentuk baru dalam btahasa kedua dianggap aneh. Untuk
menggantikan bentuk baru yang baru dikenalnya itu merska
menggantikannya dengan bentuk frasa-irasa tertentu.

sungitdin dnterferensi pasii ini hanya terjadi paaa

o

waktu dwibahasawan mempelajari banasa yang serumpun saja
dengan bahasa yeng sudah dikuasal. webab apabila yang dipe-
lajari itu bahasa asingyang berlainan sama sekali dengan ba-
hasa yang sudan dlkuasal, xiranya terjadinya imnterferensi
pasif agak diragukan. Karena bagaimana pun pula anak—-anaxg
belum tahu banyak aturan-aturan banasa asing yang sedang di-
pvelajarli itu, sehingga sulit baginya untuk menggantikan po-

1

la maupun arti bahasa asing itu ze dalam tuturannya.
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Ada dua hal yang sangat penting dalam membicarakan
interferensl sintaektis ini. Pertama, tentang pengaruh kebi-

asaan bertutur ringkas dalam bJ terhadap penggunaan sintak-

tis ol; kedua, tentang pengaruh sinteksis bd dalam peng-

sunasn bl.

-
HJ
(o]
=

[

31 TUTUR FINGEKAS

Salah satu gejala tutur ringkas ialsh adanya penang-
palan (Soepomo, 19%77/78 : 89). Penangralan ini terjadi tan-
pa menyebavikan adanya keraguan arti, sevab tutur-tutur ring-

kas blssanya hanya dipakal dalam komunikasi tatap muka s

W]
5

i

iasyarakat Jawa merupakan salah satu masyarakat yan

Y

amatlt sering menggunaxkan ragam bahasa tutur ringkas pada wak-
tu mereka harus bertutur lisan langsung dalam membicarakan
masalah kehidupan sehari-harinva. turic-nurid kelas VI 3D
Inpres *anyurojo Il fertoyudan Magelang tahun ajaran 1985/
1986 adalah bagian dari masyarakat Jawa. Dengan demikian ma-
salan penggunaan tutur ringgas dan ragaim informal bukanlah

orn

masalah yeng baru atau masalah asing baginya. Cleh karena

Jr.
~

o

[

tur ringkaes dan ragam bahasa informal sudah merupakan va-
hasa keblasaan dalam hidupnya seheri-hari, maxa wajar pula

kalau mereka sering vertutur ringkas dalam vebarapa tulis-

annya. can yang dapat dallihst dalam beverapa karangan mere-

ka i1tu adalah adanya venanggalan-vpenanggalan, adanya inver-
si-inversl, dan bahkan terdapat pula adanya ketidakruntut-

an susunan kata dalam kalimat ditinjau deri segl tuturszsn

formal.
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Kecualli adanya gejala-gejala tersebut di atas, tutur
lisan informal Juga memiliki keunikan lain jJjika dibanding-
kan dengan tutur formal tertulis (Soepomo, 1977/78 : 90).
keunikan yang dimaksud adalah bahwa tutur lisan informal
memiliki berbagal intonasi yang dapat memper jelas maksud
yang terkandung di dalamnya, bahkan intonasi ini merupakan
faktor penentu sintaktik dalam bd. Dalam bJd terdapat tiga
tipe intonasi penting yang menandal gatra-gatra kalimat yang
berbeda (Gloria Soepomo, 1981 : 3%5). Intonasi-intonasi itu

adalah sebagaili berikut

- Kesatuan informasi yang memakal intonasi naik

adalah antisipatori.
- Kesatuan informasili yang memakal intonasi naik turun
adalah vokal.
- Kesatuan informasi yang memakal intonasi lurus
adalah suplementer.

Tiap ujuaran harus mempunyal satu kesatuan informa-
si suplementer dan tidak boleh lebih dari satu kesatuan in-
formasi suplementer dalam satu ujaran. £Lesatuan informasi
antisipatori selalu mendahului kesatuan informasi vokal.
Kesatuan informasi suplementer selalu mengikuti kesatuan
informasi vokal.

Sedangkan Amran Halim (1984 : 83) mengemukakan bahwa
dalam bl terdapat tiga buah tingkat tinggi nada kontrastif:
tinggi, netral atau tengah, dan rendah. Tingkat tinggi nada
netral atau tengah (TT2) adalah TT yang biasanya merupakan
tempat dimulainya suatu kelompok Jeda. Tingkat tinggi nada

rendah (TT1) lebih rendah daripada kedua tingkat tinggi la-
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innya (T7T% dan TT2).

Dari kedua pendapat tersebut, dari segl intonasi
ternyata terdapat kesamaan. Hanya segi peristilahannya saja-
lah yang membedakan kedua pendapat itu.

Di samping intonasi, bd Juga mengenal adanya parti-
kel-partikel, seperti : mbok, kok, ndhak (gundhak), wong,
to, lho, ding, Jje, Jare, ya, nhah, dan sebagainya. Partikel
~-partikel seperti itu biasanya terdapat dalam konteks dia-
log atau wawancara bersambutan, yaitu kalimat-kalimat yang
diucapkan oleh si pembicara dan kawan bicara.
Partikel-partikel seperti itu beserta penerapannya dalam
bl kebanyakan terdapat dalam kalimat-kalimat non-standar
yang banyak mengandung unsur daerah dan merupakan ciri ra-
gam lisan.

Berikut ini akan penulis bahas realisasi interferen-

si tersebut di atas secara berurutan.

Lo1.1 I'enanggalan

Ada beberapa penanggalan yang ftelah dilakukan oleh
para nurid gada berbagal baglan kalimat, sepe :rtli penanggal-~
an subjek, venanggalan predikat, penanggalan objex, penang-
galan keterangan, penanggalan kata perangkail, penanzgalan

anak kalimat, dan sebagainya.

1,1.,1.1 EBenangralan Subjek Halimat

Ui bawah ini disajikan beberapa data kalimat yang
subjeknya ditanggalkan oleh murid-muric, yaltu :
(1) MemanFaatkan barang-varang bekas banyak sekali (Asih

Hzryani). Halmat itu seharusnya : j[anfaat barang-bvarsng
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bekas itu banyek sekalil.

TN
mno
e

1o kmelamaan ol buat rumah yang sangat bailk
(Sutopo). Xalimat itu seharusnya : Lama-kelamaan Paman
dapat membuat rumah vang sangat baik.

(%) setelah selecsai dibersihkan kemudian ¢i keluarkan (Cu-

RS

nerto). walimat 1tu seh arusnya : Sctelall sepeda itu di-

srsihxan, lalu sepeda 1tu wikeluarkan.

Kalimat-kaiiwal muria yang tanpa subjex tersebut se

('7

benarnya merupakan axibal oleh karsna murid scoring bertutur
lisan di aalam bd., Di deler tutur lisan bd menany senanggal-
an tertentu (subjek) dapat dinengerti oleh lawen bicara.
Karena murid beranggapan derikian, maka dalam veberapa tu-
turannya unsur subjek tidaik perlu diikut‘gertakan.

LUagri cate-data lersevut dapat cinyatakan acanya pe-
nanggalan subjek kalimat dalam beberapa tulisan anak, scbe-
narnya sebagal akibatl adanya kebiasaan bertutur lisan. De-

ngan dewikian dapat disimgulkan tahwa sebagian muric kelas
VI 3L Inpres Zanyurojo 11
lah memindahizan xeviasassn~keblacsasn bertutur lisan bJd da-

lam beberapa tulisannya, =sevagaimana terdapst c.anya penang-

galan subjek.

L.1.1.2 Penangralan Predikat

i samping penangsalan subjek, Jjuga ditemukan pula
adanya penanggalan wrecikat. Penanpgalan predikat secara

lengkap memang Jarang terjadi, yang sering terjadi adalah

penanggalan bagian kata kerja predikat itu,

J)

epertli

(L) Dalam lomba limiah ini ada barang bekas di sekitar
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kita (Maryoto). Kalimat itu seharusnya : Banzsk barangs

tekas di sekitar kita davnat dimanfaagtkan dalam lomba

ilmiah.
(5) Dan ysng putri jangan di dapar saja (Yeremiaz). Xalimat

ini seharusnya : Yang nutri jangan hanya bekerja di da-

pur saja!l

Lo1.1.3% Penanggalan Ubjek

J1B

arping renanggalan suojek can predikat, wmurid-
wirid Juga sering menanggalikan objek kalimat, seperti :

(6) Padea hari mingpgu saya dan kawan-kawan mengenbalikan da
ketiga saye meminjam tidak dengan sampul aku lalu mem=-
beri sampul buku yang tidak bersarpul itu (Xukuh). Kali-
mat 1nl seharusnya : Fada hari Einggu saya dan kavan-ka-

wan mengembalikan buku perpustskasn. FPada waktu aku me-

minjamnya, tuku-buku itu tidak bersampul. Pada waktu
akan ku kewmbalikan, maka agu menyampull puku-buku terse-

out agar tetap rapi.

N
~J
o

HFiasanya murid-murid kalau smeminjem seminggu cua kali
(Sugioto). falimat tersebut se. arusnya : Legempatan mu-

rid meminjam buku-buku perpustakaan adalah

[oF

ua kxali da-

lam seminggunva.
(8) Setelah lelsh kami istirahat di dangau sambil makan dan
bercakap-cakap (Istikomah). kalimat itu scharusnya : Se-

telah agak lelah xami beristirahat di dangau samblil ma-

kan nasi atau uci goreng dan bercakap-cakap.
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4,1.1.4Penanggalag Anak Kalimat

Penulis juga menjumpal penanggslan yang lain, yaitu
nenanggalan anak kalimat, seperti

(9) Sesudah Jadi rumahnya kemudian dicat : dan di dirikan

di tepi Jalan itu (Gunarto). Kzlimat itu seharusnya :

Sesudah rumah paman yang didirikan di tepi jalan Sim-

pang empat yang ramal itu:jadi dan di cat dengan war-

na yang ggsual, segara ditempati untuk usahanya.

~~

10) Ternyata hasil bumi di desa sangat memuaskan mengagum-
kan bagi kita bersama (Istikomah). Seharusnya : Ternya-

ta hasil bumi yang bermacam-macam yang dihasilkan oleh

para petani di desa itu sangat memuaskan bagi penyuluh
pertanian di desa itu bahkan mengagumkan bagi kita ber-
sama yang Jarang melihat hasil seperti itu.

(11) Pamanku di situ juga senang seckali (4Anggir R.). Kali-
mat itu seharusnya : Pamanku yang hidupnya sebagai
bengkel sepeda di desa itu kelihatannya merasa senang

sekall yang seolah-olah beban hidupnya ringan.

4.1.le2 Penanggalan Katg Perangkai atau Kata Penghubung

Kata perangkal atau kata penghubung adalah partikel
yang digunakan untuk menghubungkan kata dengan kata, frase
dengan frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat
atau paragraf dengan paragraf (Kridalaksana, 1982 : 90).
Sehubungan dengan kata perangkgi ini ternyata data yang ada
terdapat penanggalan-penanggalan kata perangkai yang dilaku-
tan anak-anak, yang di antaranya adalah :

(12) axu adalah anak kampung orang tuaku adalah seorang pe-

tani pekerjaannya hanya di kebun (Istikomah).
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A

Kalimat itu seharusnya : Aku adalah anakﬁkéﬁéﬁnérdan orang

tuaku adalah seoran petani dan ia hanya bekerja di ke-
bun.

(13) Pak Halim mengangkat ban itu yang bocor ditambalnya
(Gunarto). Kalimat itu seharusnya : Pak Halim mengang-
kat ban yang dirambangnya itu, kemudian ia mulai me~
nambal bagian ban yang bocor itu.

(14) Setiap ibuku mau masak pasti memakai kelapa. Jadi apa-
bila ada sabutnya dan ada-tempurungnya kami kumpulkan
dan kami simpan (Titik Lestari). Kalimat itu seharus-
nya : Bilamana ibuku akan memasak sayur lodeh, ia pas-
ti menyuruh saya untuk menguliti kelapa yang dipergu-
nakan sebagali bagian dari bumbu-bumbunya, sehingga de-
ngan begitu sabut dan tempurungnya dapat kami kumpul-
kan dan kami simpan.

(15) Manusia mungkin akan mengira tidak berguna lagi nah
marilah kita mengikuti manpaat barang bekas ini (LEdi).
Kalimat itu seharusnya :

Meskipun manusia mungkin akan mengira bahwa barang-ba-
rang bekas itu tidak berguna lagl, Japnganlah demikian

halnya kita, sekiranya ada waktu maka marilahkita me-

ngikuti kursus pemanfaatan barang bekas ini aggar kita
mampu memberikan contoh-contoh pemanfaatan barang-ba-
rang bekas itu.

1.1.,1.62enanggalan Beberapa Anak Kalimat atau Beberapa frasa

sekaligus
Kadang-kadang murid membuat kalimat yang maknanya me-

loncat-loncat, misalnya :
(16 Memperbaiki sepeda maupun sepeda motor dan ban ada juga

yang memperbaiki lain-lain (Surahman).
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Seharusnyva

Pada umumnya mereka yang datang di bengkel Paman memin-
tanya untuk mepervaiki sepsda, sepeda motor, dan bagi-
an-bagian: sepgda maupun sepeda motor yang rusak itu.

Dalam bd

Wong-wong podho pengin ndandzakake pit utowo pit motor

lan liyo-liyane.
(17 ) Dan kalau sudah selesai semua selesai kita kumpulkan

dan dijual (Yeremia).

Lan ven kabeh wis podho rampung kabeh enggal kakumpul-

ake lan didol.

Seharusnya :

Apabila pembuatan hasil kerajinan tangan itu telah
terselesalkan semuanya, sebaiknya barang-barang itu
segera kita kumpulkan. Setelah itu, kita segera menyi-

apkannya untuk dijual.

4.1.2 PENGULANGAN

Setelah memeriksa semua karangan murid, penulis
menJjumpal " beberapa kalimat yang mengandung bebe-

rapa bentuk perulangan, seperti

(18 ) Barang-barang bekas ada di mena-mene, barang-barang
bekas banyak sekali manfaatnya (Uriptono).
Kalimat di atas merupakan sebuah kalimat yang berle-
bihan. Sebab kalimat itu sebenarnya mengandung dua
ide pokok. Seandainya kalimat itu hanya mengandung
sebuah ide pokok, maka seharusnya :

Banyak sekall manfaat barang-barang bekas yang ada



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5o

di mana-mana itu.

( 19) Pada suatu desa ada sebuah bengkel yaitu bengkel pa-
manku (Sutopo). Pengulangan kata bengkel dalam kali-
mat di atas sebenarnya tidak perlu.

Seharusnya :

Bengkel Pamanku berada pada sebuah desa, yaitu desa

(Pugeran).

(720) Sesudah itu aku diperintah Pak guru dan zeman-zemanku
lalu aku pergi ke kantar dan zeman-zemanku(Suparjo).
Seharusnya :

Sesudah itu kami diperintah oleh Pak Guru, supaya

kami pergi ke kantor.

Kebiasaan bertutur lisan seperti tersebut baik pada
waktu anak-anak ber-bl maupun ber-bd, sering terjadi dan da-
lam frekuensi yang tinggi. Akibat dari kebiasaan bertutur
lisan yang demikian itulah, maka anak-anzk menggunakan da-

lam beberapa tulisannya.

L4.3.3PEMBALIKAN
Kadang-kadang murid membalikkan kalimat yang kwrang se-
suai dalam bl. Di bawah ini disajikan kalimat-kalimat yang
demikian itu. Misalnya :

(.21 ) Pamanku di sana hanya mau membeli alat-alat yang baru
karena alat-alat yang dulu sudah banyak yang hilang
(Anggir R).

Seharusnya :
Di sana, Pamanku akan membeli alat-alat pefbengkelan
yang masih baru, karena peralatan yang lama telah ba-~

nyak yang hilang.
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( 22) Pak Ismail rumahnya dekat Pak Halim (Gunarto).
Seharusnya :
Rumah Pak Ismail berdceckatan dengan rumah Pak Halim.

(. 25) Mengenai bahan yang mudah kita peroleh dam murah har-

ganya Kita dapat memFaatkan (Maryoto).

Seharusnya :

Kita dapat memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh
dan murah harganya.

Setelah kita mengamati susunan kalimat-kalimat di
atas, dapatlah dinyatakan bahwa si penyusun kalimat terse-
but terpengaruh oleh karena adanya tuturan informal dan 1li-
san yang sering diujarkannya. Kalimat-kalimat di atas bila
kita alihkan ke dalam bJd menjadi :

Kalimat ( 21) Bak Likku no kono mung arep mundut alat-alat
sing anyar,_awit alat-alat sing lawas wis
akeh sing podho l1lang.

Kalimat ( 22) Pak Ismall omahe cerak karo Pak Halim.

Kalimat (.23) Soal barang sing gampang golekane lan murah

regane kito biso nggunagaike.

Setelah kita menyimak dan berusaha membandingkan
susunan kedua kalimat (kalimat bl dan kalimat bJ) di atas,
maka menjadi jelaslah bahwa kalimat-kalimat tersebut menga-
lami pembalikan. Dengan demikian dapat penulis nyatakan
bahwa murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo 11 Mertoyu-
dan Magelang telah melakukan pembalikan susunan kalimat
bIl-nya dalam tulisannya. Hal ini terjadi oleh karena kebia-
saan mereka sewaktu bertutur dengan masyarakat sekitarnya

sering menggunakan susunan kalimat yang _ dibalikkan.
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Leloh INTONAST

Pada saat mengamati karangan murid-murid, penulis men-
Jumpai beberapa kalimat yang aneh dipandang dari sudut gra-
matika bI. Sebagai misal adalah kalimat yang mengalami pem=
balikan seperti (;21), (227), dan ( 23) di atas.

Di samping keanehan di atas, penulis Jjuga menjumpai
kalimat-kalimat lain yang juga disebut aneh yang berhubung-
an dengan faktor-faktor intonasi. Kalimat-kalimat itu anta-
ra lain kalimat yang mempergunakan berbagai interjeksi,
kaliﬁat yang mempergunakan partikel-partikel penanda maksud,
kalimat-kalimat yang mengandung berbagaili frasa nominalisasi,
dan kalimat-kalimat yang mengandung gatra suplementer.
Bahkan Scepomo (1977/78 : 98) menegaskan bahwa tanpa penga-
ruh faktor intonasi ini, maka kalimat-kalimat itu seharusnya
diujarkan secara lain.

Di bawah ini penullis sajikan beberapa kutipan kalimat dari
karangan murid-murid sebsagai contohnhya

a. Kalimat yang mengalami pembalikan
- —

kW & AL »
(2L)~Pacda hari senin mulai anak-anak masuk sekolah (Kukuh)

b. Kalimat yang mengandung interjeksi
. 2 gy 2
(25) - Alek menjawab wah cukup{Gunarto).

c. Kalimat yang mengandung partikel penanda maksud

(26) - Kalau tidak hasil kita jangan putus asa (Yeremia)

d. Kalimat yang mengandung frasa atau gatra nominalisasi :
- T .

(27) — Pak Ismail rumahnya dekat Pak Halim (Gunarto).

e. Kalimat yang mengandung gatra suplementer
A

(28) ~ Kalau pendapat saya di rumahnya kamu saja (Kukuh).
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Seperti dikemukakan Gloria Scepomo dalam halaméyn 70 di
depan, maka pola-pola kalimat di atas mempunyal pola into-
nasi sebagai berikut :

a. Satu gatra vokal yang berpola intonasi naik turun
(231)

b. Satu gatra vokal dengan didahulul oleh satu atau lebih
gatra yang antisipatori yang berintonasi menaik
(2 3 3).

é; Dengan satu gatra vokal yang diikuti oleh satu .atau le-
bih gatra suplementer yang berintonasi mendatar
(222)

d. Kalimat yang memakai interjeksi memiliki intonasi gatra

vokal tambahan

Dalam wacana formal kalimat-kalimat itu biasanya dika-
takan secara lain. Pada umumnya kalimat-kalimat itu lalu

menggunakan pola susunan kata atau susunan frasa subyek +

berapa frasa ketevangan. Jadi kalimat-kalimat tersebut di

atas berbunyl

(a) Anak-anak mulai masuk sekolah pada hari Senin.

(b) Alek menjawab, "Saya merasa harga barang-barang ini
cukupan saja."

(¢) Kalau ussha kita belum Berhasil, janganlah berputus asal

(d) Rumah Pak Ismail berdekatan dengan rumah Pak Halim.

(e) Saya berpendapat,'"Sebaiknya kita belajar di rumahmu sa-
Ja."
Soepomo (1977/78 : 100) mengemukakan pula bahwa penggu-

naan pengaruh intonasi kalimat yang demikian ini zampaknya
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memungkinkan seseorang untuk mengujarkan hal-hal secara be-

rikut

a. Intonasi yang penting selalu terdapat pada gatra vo-
kal.

b. Intonasi yang kurang penting tetapi muncul dalam
pikiran pada tahap awal selalu diberi intonasi se-
perti pada gatra antisipatori (gatra. pendahuluan).

c. Intonasi tambahan yang timbul sesudah informasi ter-
penting selalu diutarakan dengan pola intonasi gatra
suplementer (tambahan). Interjeksi selalu diberi in-
tonasi sepenting gatra vokal, dan biasanya diujar-
ka pada awal kalimat, atau sebggai ujaran yang ber-
diri sendiri. Dengan kata lain pola-pola intonasi
seperti tersebut di atas memberi kebebasan kepada
munculnya gatra-gatra kalimat lebih leluasa. Di ma-
na pun gatra itu muncul, tentu akan mendapat tempat
yang baik, asal tunduk kepada pola intonasi yang te-

lah ditentukan.

L2 TNTERFERENSI SINTAKSIS

Seperti telah penulis kemukakan di depan, bahwa adanya
pengaruh kebiasaan yang terdapat dalam bJ dapat mempengaruhi
bl murid-murid. Sehingga dengan begitu, seolah-olah bI mu-
rid-murid itu terdapat

1. Bentuk kalimat-kalimat baru dengan pola kalimat bd

2. Bentuk gatra kalimat baru dengan pola gatra kalimat

bd.

%. Bentuk frasa baru yang sejalan dengan pola frasa bd.
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{4o2e1 BENTUK KALIMAT BARU DENGAN POLA KALIMAT RBJ
Pada umumnya orang membagi kalimat berdasarkan tatabaha-
sa tradisional atas dasar isinya, misalnya :

a) Kalimat berita : Saya pergi ke Dili.

b) Kalimat tanya : Mengapa engkau berbuat seperti itu?

¢) Kalimat perintah : Kerjakanlah soal-soal ini sampai

jam 10,001

d) Kalimat seruan : Enny berseru, "Mas Eko!"

Di éamping bentuk-bentuk kalimat tersebut di atas, pe-
mulis menjumpai bentuk-bentuk kalimat yang menyerupai bentuk
kalimat bd. Bentuk-bentuk kalimat yang dimaksud adalah kali-
mat-kalimat yang biasanya ditandai ¢leh adanya partikel-par-
tikal, interjeksi-interjeksi;seperti : nah, ya, kok, lho,
wah, masa, mari,kan,dan sebagainya.

Bentuk-bentuk tersebut antara lain :

1) Kalimat untuk meminta supaya kawan bicara mengalih-

kan perhatian ke hal lain. Kalimat itu biasanya di
tandai dengan kata nah yang selalu terletak pada
awal kalimat.

2) Kalimat permintaan yang didahului dengan partikel

kalimat mbok

3) Kalimat keheranan yang didahului oleh partikel, kok,

atau lho avau lha kok.

L) Kalimat permintaan, yang sering menggunakan kata

Ya.
5) Klausa penjelas yang menggunakan kata yang sebagal

kata terjemahan dari kata bd.
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.72.1.) Kalimat ajakan dengan partikel nah

Nah selalu terletak pada awal kalimat dan bertugas un-
tuk minta supaya kawan bicara mengalihkan perhatian ke hal
lain, misalnya :

"Nah, bawalah uang ini dan belikan aku nasi sebungkus.®
(Kridalaksana, 1986 : 115).

Nah (Poerwadarminta, 1976 : 668) sebagai kata seru yang ber-
macam-macam artinya, terutama untuk : menyudahi/memindahkan
perkataan orang lain ( yang seakan-akan menyuruh untuk mem-
perhatikan hal lain) jdan untuk memulai kalimat yang mengan-
dung perhatian-lain atau baru. .

Di ba wah ini penulis sajikan beberapa kalimat yang
mengandung partikel nah. Kalimat-kalimat berikut sebagai
kutipan karangan murid-murid, yaitu
( 29) Nah marilah kita mengikuti barang bekas ini (Edi).

( 30) Nah kita buat kartu-kartu tersebut menjadi berguna

4}

dan indah untuk menhiasi dinding kamar (Litok).

P N
1
N
}_J
S

Nah mari kita mencatat mulai besok (Kukuh).

~

U
e}

~—r

Nah, kebetulan saya sedang mencatat rumusnya yang
diajari kakak saya (Kukuh).

Yang cdapat kita simak dari xalimat-kalimat di atas
adalah kata-kata pah pada awal kalimat. Pada umumnya kata=-
kata nah telah ditempatkan pada posisi yang sudah benar;
tetapi masih kurang tanda petik yang membuka dan menutup ka-
limat yang bersangkutan, di samping tanda koma di belakang
kata nah tersebut.

Penggunaan partikel oleh murid-murid itu, kiranya di=

pengaruhi oleh penggunaan kata lha bd.
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Kalimat-kalimat di atas bila diterjemahkan ke dalam bd,
maka akan menjadi sebagai berikut

1 Lha, ayo.padha melu faedah barang lungsuran (29 ).

2 Lha, kartu-kartu iku kita gawe dadi barang-barang
sing migunani lan apik supoyo bisa kanggo majangi
penyingget kamar ( 30).

3 Lha, wiwit sesuk ayo podho nyatet (. 3L).

L Lha, kebeneran banget aku lagi nyatet rumus sing di~
ajarake mbak Yu ku, (-32).

Kalimat (1), (2), (3), dan (4) di atas mefupakan kali-
mat bd yang sering terjadi dalam tuturan lisan dan hal itu
merupakan salah. satu di.antara pola-pola kalimat bd. Oleh
karena pola itu sering dijumpal dan bahkan dimanfaatkan
murid-murid dalam bertutur bd, sebagaili akibatnya adalah bah-

wa pola lhg bJ ini diterapkan murid dalam ber-bl dengan ben-

tuk nah.

]

Le2sle2 Kalimat Permintaan dengan raestikel m bok

Dakam bd terdapat kata bantu yang menunjukkan sikap
pembicara dapat menunjukkan usul, perintah, atau menunjuk-
kan bahwa si pembicara minta ketegasan atau memperingatkan
(Gloria Soepomo, 1981 : 16). Kata bantu itu di antaranya
adalah mbok ‘'sebaiknya'. Contoh-contoh di bawah ini diam-

. bil dari karangan anak-anak, di mana kalimat-kalimat beri-
kut mengandung partikel mbok, seperti
( 33) Kalau paman menyewa tanah yang di pinggir jalan itu
Mook Pak Lik nyewo papan/ lemsh sing cedak dalan iku

wae, to !
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(.%, ) Kalau pendapat saya (mbok) di rumahnya kamu saja kare-
na kamu tidak ada yang mengganggu (Kukuh)
Menowo panemuku, mbok wis lah no omahe kowe bae, se-
bab no nggonmu ora Qno sing ngganggu.

( 35.) PR apa itu saya tidak tahu PR matematika halaman bera-

. pa, (mbok)saya diberitahu !

PR opo iku, Aku ora ngerti PR matematika koco piro ?

Mbok aku dikandani !
Gatra vokal itu sering didahulul dengan suara anti-
sipatori
(. %6) Kalau begitu, (mbok) saya pergi dulu, ya ? (XUkuh).
Yen mengkono, mbok aku tak lungo ndisik, yo ?
8ila kita perhatikan baik-baik, kalimat ( %#), (34)"
(35), dan (36 ) di atas sebenarnya sebagail kalimat-kalimat
vyang mengandung partikel mbok. Namun oleh karena kata mbok
itu sukar diterjemahakan dalam bl, maka anak terkadang meng-
gunakan kata 'bagaimana kalau' (%3) dan (36) sedangkan ka-
limat (34) , dan (3) kirenya lebih baik bila diterjemahkan
dengan kata sebaiknya.
Le2.,1.3 %g%;mgi Keheranan atau Kekagetan dng. partikel lho/lho
Adzggerbaggi tipe kalimat untuk menyatakan rasa kehe-
ranan atau kekagetan, atau pun kekurang-yakinan seseorang
terhadap orang lain. Misalnya :
BI - Ia heran, '"mengapa saya dapat mengerjakan soal sesu-

kar itu dengan betul."

BJ - Deweke gumun, '"Keno opo aku biso nggarap soal kang

angel iku kanti bener.m
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Kedua kalimat di atas mempunyai arti yang sama. Seperti di-
katakan oleh Soepomo (1977/78 : 104) bJ, terutama pada tu-
tur lisan informal pola kalimat dengan memakai partikel

kok dapat dipakai. Salah satu contoh antara lain

Lho, lha kok wis arep kanggo maneh !

Dari data yang ada dapat penulis berikan beberapa ka-
limat yang seperti berikut
(%7 ) Kata salah seorang yang sedang berjalan dia berkata
besok kita membuat apa belum dikacsih tahu oleh bapak
kepala desa (Yeremia).

Kalimat 1itu dalam bd

Kandane salah sawijing wong_kang lagi lumaku, "lhQ,

sesuk podho gawe 0po, lha kok Pak Lurash durung menehi
ngerti."

(.33) Saya tidak tahu PR matematika halaman berapa itu(Kukuh)

( 39) dari mana kau anakku (Sutopo)
Dalam bd

Lho, lha kok kowe, "Seko ngendi kowe anakku ?"

(. 40) Pamanku berkata mengapa sepedanya dituntun tidak di-
naikki bocor ban ya ?
balam bd :
Pak Lik ngendiko, "lho, lha kok pite dituntun, keno

opo kuwi, bane bocor yo?"

Dari contoh-contoh di atas, dapatlah dinyatakan bah-

wa pola-pola kalimat bl di atas memang tidak persis memakai
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partikel kok atau lengkapnya lho, lha kok ..., tetapi se-
telah kita mengamati dan memperbandingkannya dengan pola-
pola kalimat itu dalam bd-nya; kiranya nampak Jjelas bahwa
pola-pola kalimat bI ( 37), (38 ), ( 39), dan ( 40) di atas
sebagal akibat adanya pengaruh pola kalimat dengan partikel
kok atau lengkapnya lho, lha kok ... tutur lisan informal
bd. Pari contoh-contoh di atas terlihat bahwa kek atau lho
lha kok ... seolah-o0olah umumnya membentuk kalimat tanya,
bahkan nampak jelas dengan menggunakan kata tanya, misalnya
kalimat (3£), (39) dan (40). Sedangkan kalimat (. 37) dan
sekaligus (3%J, dan (39) menyatakan keterkejutan.

Kridalaksana (1986 : 1l4) mengemukakan bahwa kalimat
yang, berpartikel kok, lebih menekankan slasan dan penging-
karan, dan atau dapat Jjuga kok bertugas sebagali pengganti
kata tanya mengapa atau kenapa bila diletakkan di awal ka-
linat.

Sedangkan partikel lho,bila diletakkan di awal kalimat,
bersifat seperti interjeksi yang menyatakan kekagetan.

4e2.1.0, Kalimat pengukuhan dan meminta persetuiuan dz-.r articel

ya
Selain jenis partikel-partikel di atas, dari karangan

murid-murid penulis jumpal pula jJjenis partikel lain yaitu
ya baik pada awal kalimat, maupun pada akhir kalimat. Par-
tikel ya yang terletak pada awal kalimat menurut Kridalak-
sana (1986 : 115) bertugas mengukuhkan atau membenarkan
apa yang ditanyakan kawan bicara; sedangkan bila dipakai
pada akhir ujaran partiksl ig bertugas minta persetujuan

atau pendapat kawan bicara.
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Di bawah ini penulis sajikan beberapa kutipan kalimat
dari karangan murid-murid yang berpartikel ya, seperti ber-~
ikut
(41) Pamanku berkata mengapa sepedanya dituntun tidak dina-

ikki bocor ban ya (Sutopo).

(42). Kalau begitu saya pergi dulu ya (XKukuh).

(43) Ya pada hari itu pula semua sudah selesai (Yeremia).

(44) ... ya penghasilan paman itu ditabung untuk membayar
sewanya ... (Surahman)

(45) Ya baiklah kalau begitumu saya menurut penemu yang
sangat baik ... (Suarhman)

Kalimat (41)., dan (42) di atas menunjukkan bahwa
kawan bicara atau lawan bicara diharapakan oleh si pembica-
ra untuk menyetujul yang dinyatakan dalam kalimat itu, maka
partikel ya terletak pada akhir ujaran. Sedangkan kalimat
(%), (Li)., dan (45) partikel ya mendahului ujaran dalam
kalimat-kalimat itu, mempunyai maksud untuk mengukuhkan apa
yang diujarkan oleh lawan bicara.

Partikel ya seperti dalam kalimat di atas, sebenarnya
merupakan ciri tuturan ragam lisan non-standar, yang biasa-
nya terjadi dalam konteks dialog atau wawancara bersambutan.

Dari bukti-bukti di atas dapatlah dinyatakan bahwa
penggunaan partikel ya yang terjadi dalam beberapa tulisan
murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan Ma-
gelang, sebagal akibat kebiasaan bertutur lisan dalam bd.
4.2.1.5 Kalimat kekhawatiran dengan nartikel neak

ida pula partikel lain yang menyatakan kekhawatiran. In-

terjeksi yang menyatekan kekhawatiran itu ialah ndak atau
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frasa panti ndak (Soepomo, 1977/78 : 105). Kata nanti me-
nurutnya adalah terjemahan dari kata mengko bd, sedangkan

ndgk karena sulit, maka dibiarkan tetap sehingga akhirnya

menjadili sebuah frasa panti ndak atau dalam bJ mengko ndak.
Diberikannya contoh antara lain
nanti ndak kehujanan 'mengko ndak kodanan'
Berdasarkan data yang ada, dapatlah penulis memberikan
beberapa contoh kalimat yang diambil dari karangan murid-mu-
rid, yaitu
Terdapat kalimat
(46) nanti kalau pulang sekolah tidak membantu ibu dan ayah

caya (nanti ndak)dimarahi oleh ibu saya ya (Kukuh).

“engko yen aku bali seko sekolah ora mbantu ibu lan
bapak, aku mengko ndak disrengeni ibuku yo.

(47)  dan kalau mencatatnya malam-malam kita besuk (ndak)
kesiangen dan akan terlambat (Kukuh).

Lan menowo anggone nyatet wengi-wengi sesuk ndak ka=-

ndak telat

—as

wapen lan

~~
.
(B ¢]
p—
K‘

Kalau di sekolahan terlambat kita (ndak) dimarahi oleh
pak guru atau bu guru yang mengajar di sekolahan kita.

Yen no sekolzhan awske dewe telat, ndak didukagni de-

ning Pak Guru lan Bu Guru sing wmulang ing sekolahan

kita.

Kalau diperhatikan ketiga kalimat di atas, ternyata
tidak terdapat perbedaan arti. Dengan demikian, walaupun
kalimat bl yang dibentuk murid-murid tidak merlihat adanya
penggunaan frasa nanti ndak, namun pola dan arti yang ter-

kandung dalam kalimat-kalimat bentukan murid itu sama de~
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ngan pola dan arti yang terkandung dalam kalimat bJd bentuk
tuturan lisan tersebut. Dengan demikian dapatlah dinyatakan

bahwa pola dan arti yang terkandung dalam frasa panti ndak

dalam bd, mempengaruhi pola dan arti kalimat-kalimat dalan
karangan murid-murid kelas VI SD Inpres ZBanyurojo II Merto-
yudan lMagelang.

Berdasarkan data yang ada, penggunaan partikel yang pa-
ling banyak penulis jumpal yaitu partikel ya, dan nah. Se-
dangkan partikel-partikel yang lain (mbok, lho, lha kok,
dan pdak) penggunaannya dalam frasa atau kalimat jarang pe-
nulis jumpai, tetapi pengaruh partikel-partikel itu dalam
pembentukan frasa dan kalimat nampak Jjelas seperti dalam

contoh~contoh di atas.

LeZ2.2 GATRA BARU

Untuk memberikan gambaran mengenal masalah yang akan
penulis kemukakan dalam bab ini, sebaiknya kita amati ter-
lebih dahulu beberapa kutipan kalimat dari data percakapan
lisan yang berhasil penulis rekam. Kutipan-kutipan itu dalam

bahasa Jawa,'lalu penulis lengkapi terjemahannya dalam bl :

E ... kuwi . direkam kuwi ngawur.
'%4 ve. itu direkam jangan main-main !!

Woh ... hok O to%
'Oh ... betul kah ?'

Hai yo wong angel sing nggolek

'Betul mencarinya sukar'

Yo ngge mangkat to, ngebls bek mukti

'Ya untuk berangkatlah, naik bis biar enak!'

Hai ya neng negri pitu karo neng Kristen loro.

Wa di SMP negeri VIIdan di SMP Kristen IT1!
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Lha iyo, wingi ki Kristen loro bukak, ning kok tanggal
loro. 'Lha ya, betul, kemarin memang SMP Kristen II di-
buka, tetapi kok tanggal dua'. Nek ndaftar karo mbayar
lho, nek no negeri pitu kan langsung. 'Kalau mau men-
daftarkan sekaligus membayar lho, kalau di SMP negeri
VII kah langsung membayar'. Lho, kok kae ? pagarane
dijupuk wae! Ndodok we yo? 'Lho, kok itu? Permainannya

diambil saja! Duduk saja ya?' Mengko tuku maneh yo.
'Nanti membeli lagi ya'. Yong arep pihnik kok. 'Memang-
nya khan akan pihnik, kok!

Dari data tersebut ternyata tutur lisan yang berlang-
sung itu banyak menggunakan partikel atau interjeksi. Par-
tikel-partikel atau interjeksi-interjeksi yang nampak dalam
rekaman itu adalah yo, kok, lha, lho, lho lha kok, wong,to,
kan, dan woh. Bagaimanakah atau seberapa Jjauhkah pengaruh
partikel-partikel bd di atas terhadap tulisan murid-murid
kelas VI SD Inpres Banyurojo 11 Mertoyudan Magelang ?

Pengaruh-pengaruh partikel bJ itu memang telah nampak ,
dan beberapa di antaranya telah kita bahas di halaman depan
yaitu ;

l. Gatra vokal yang mirip gatra vokal bd,
a. Gatra vokal permintaan yang mengandung partikel mbok
telah penulis sajikan pada halaman &4

b. Gatra vokal keheranan yang mengandung partikel lho,

da halaman &%,
c. Gatra vokal kekhawatiran yang mengandung partikel ndak,
juga telah penulis bahas dan sajikan pada halaman &88.

2. Gatra antisipatori atau gatra pendahulu
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Seperti nampak dalam rekaman tuturan lisan tersebut di
atas yaitu adanya partikel wong. Partikel wong menurut Soe=
pomo (1977/78 + 108) merupakan salah satu bagian gatra anti-
zsipatori.
Bila dalam rekaman dats lisan terlihat kalimat

Wong sing nggolek angel ... 'Memang mencarinya sukar..'

81 samping kalimat tersebut kita menjumpal data tertuviis :
(49) ' kalau dibengkel lainnya ongkosnya banyak kalau

dibengkel pamannya ima ongkosnya cukup' (Surakman).
'dong nek no bengkel liyane ongkose akeh, nek no beng-
kele Pak Like Ima ongkose cukupan wae lah!

(50) Pagi-pagi jam 5.00 semua sudah bangun mehghantarkan
Yanto pergi ke Jakarta. Esuk-esuk Jjam 05,00 kabeh.
wis podho tangi la wong arep ngeterxe Yanto lungo
neng Jakarta.

Dari kedua contoh kalimat tersebut ( L9 ) dan (s50)
dapatlah dinyatakan bahwa kalimzt-kalimat di atas terpenga-
ruh oleh penggunaan partikel wong sebagal penanda gatra
antisipatori dalam bd. Pengan demikian dapat disimpulkan
bahwa murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan
Magelang dalam menuliskan gatra antisipatori bl, menggunakan
dan terpengaruh oleh adanya gatra antisipatori yang berpar-

tikel wong dalam bd.

3, Gatra suplementer atau gatra tambahan
Ada beberapa partikel yang dapat menempati gatra suple-

menter (gatra tambahan); antara lain : kok, dan ya, serta to.

Seperti penulis kemukakan pada halaman §7, partikel kok me-

nurut Kridalaksana mempunyal fungsi menekankan alasan dan
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pengingkaran; dan juga bertugas sebagaili pengganti kata tanya
mengapa dan kenapa. Partikel kok, seperti penulis kemukakan
di depan, bahwa di dalam data tertulis tidak dinyatakan se-
cara persis; namun pengaruh dari partikel tersebut juga nam-
pak. Sedangkan dalam data rckaman, agar lebih kelihatan je-
las,sekali lagi penulis sebut di bawah ini beberapa di an-
taranya, yaitu
a. Iki-iki arep pihnik, kok.'Ini-ini akan pihnik,kok?,
=Anak-anak inilah yang akan berpihnik=
b. Iki dolan kok. 'Ini bermain-main, kok!
=Kami ini hanya akan bermain-main saja=
c. Ning kok tanggal loro.'Tetapi kok tanggal dua'.

=Tetapi pendaftaran secara resmi dibuka tanggal dua=

Gatra suplementer yang lain ditandai oleh partikel ya.
Gatra Suplementer yang berpartikel ya baik pada awal tutur-
an maupun yang terletak pada akhir tuturan telah penulis

bahas dan sajikan pada halaman 37..

Gatra suplementer perikut adalah gatra suplementer yang
ditandail oleh partikel to. Seperti dikemukakan oleh Soepomo
(1977/78 : 109) gatra suplementer dalam bJd mempunyai dua
arti; yaitu

(1) Seperti partikel kan dalam bI,
(2) Sebagai pengecckamapzkah yang tersebut di dalam ga-
tra vokal betul atau salah.

Contoh

a. 1ki gek nggo ngrekam; hok, o ... Bu ?

'Ini sedang dipergunakan untuk merekam, betul kan Bu',
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(51). . kakak saya kan sudah sekolah tingkat atas kan lebih

pandai dari pada kita ... (Kukuh) 'Mbakyuku toh

wis sekolah tingkat atas,toh deweke luwih pinter ka-

imbang aku lan kowe.
(=2) Kalau paman menyewa tanah yang di pinggir jalan itu
dan kalau di pinggir jalan orang- pada tahu (Surahman).

Yen Paman pyewo lemah sing no pinggir dalan iku lan

ven no pinggir dalan toh wong-wong mangerteni.

Dari kedua contoh kalimat yang penulis kemukakan di
atas, nyatalah bahwa kalimat (51) _ dan (52} di atas, tidak
menggunakan partikel to secara persis, tetapi seperti kete-
rangan yang dikemukanan oleh Soepomo halaman 9% itu, kali-
mat (51) memakai partikel kan sehingga dengan demikian mu-
rid menggunakan partikel bd to yang diwujudkan dalam bIlI-anak
sebagal partikel kan. Sedangkan kalimat (52) walaupun tidak
mencantumkan secara persis partikel 1o, namun setelah kita
simak betul-betul kalimat tersebut adalah sebagai bentuk

kalimat yang terpengaruh oleh penggunaan partikel to bd,

L.2.5 FRASA BARU
Pembicaraan yang telah kita lalui ¢i dalam interferen-
si sintaktis ini adalah bentuk kalimat baru dengan pola ka-

limat bd, dan yang baru saja berlalu adalah bentuk gatra

kalimat baru dengan pola gatra kalimat bd. Dan yang akan
dibicaraskan sekarang adalah bentuk frasa baru yang sejalan
dengan pola frasa bd.

Setelah memeriksa karangan murid-wmurid kelas VI SD In-

pres Banyurojo II Mertoyudan Magelang, dapatlah dilaporkan
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bahwa dari karangan-karangan itu penulis menjumpai frasa-

fresa baru. Frasa-frasa baru yang penulis maksudkan adalah

frasa dalam bl yang terjadi karena pengaruh bd. Frasa-fra-

sa itu
1.
2e
3.
L
5.

antara lain sebagai berikut
Frasa WVerbal,

Frasa Nominal,

Frasa Adverbial,

Frasa Numeral,

Frasa posesif.

Kelima frasa tersebut di atas akan penulis bahas satu

per satu.

L
¢

Yais e

I'rasa Verbal

Bentukan-bentukan frasa verbal bl-znak yang menyerupai

bentukan frasa verval bd, sebenarnya merupakan akibat ada-

nya pen

garuh kebiasaan anak bertutur lisan dalam bd. Sete-

lah penulis memeriksa karangan murid-murid, dapatlah dikemu-

kakan a

ikut

L’.—o ’E_c_f‘ol.l

danya beberapa frasa verbal yang berpola sebagal ber-

ndak + verba,
gama *+ verba
pada t verba

tidak atau belum + verba-verba.

NDAK + VERBA

Ndak (kata bantu ndak) menurut Gloria Seopomo (1981

15) yang

diambilnya dari Uhlenbeck berarti memperingatkan

akan kemungkinan keadaan aféu kejadian yang tidak diharap-

kan. Kata bantu ndak ini secara semantis mempunyai arti
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negatif yaitu kata bantu yang menunjukkan sikap pembicara
dapat menunjukkan usuil, perintah, atau menunjukkan bahwa

sl pembicara minta k~tegasan atau memperingatkan; dan seka-
ligus kata bantu ndak dapat berarti temporal atau sikap pem-
bicara dengan waktu atau kejadian atau keadaan yang dibica-
rakan agpakah sungguh-sungguh terjadi atau tidak.

Frasa yang mengancung ndak + verba, di dalam data tertu-

lis tidak penulis jumpal secara persis dalam arti frasa itu

ditulis ndak_ +* kata kerja, tetapi gejala frasa itu kiranya

penulis jumpal pula, seperti pada :
5%) Pada suatu saat sepeda saya rusak karena menubruk buk.
Dan saya takut akan dimarshi ayahku (Sutopo).
(54) Nanti kalau pulang sekolah saya tidak membantu ayah

dan ibu, saya dimarahi oleh ibu saya ya (Kukuh).

(55) Kalau di sekolah terlambat kita akan dimarahi oleh
pak guru atau bu guru kita yang mengajar di sekolahan
kita (sama 48)..
Irasa-frasa yang kergaris bawah di atas, sebenarnya

berfrasa ndak * verba, akan tetapi cara murid mengemukakan-
bl

nya dengan bentuk lain. Apabila kita cek kembali, maka frasa

yang bergaris bawah di atas akan mengandung makna saya khawa-

watir yang dalam bd dapat dinyatakan dengan frasa ndak + ver-

ba, sehingpa dengan demikian kita akan melihat bentuk formal-
nya sebagal berikut
a. Kalau ayah mengetahui sepeda itu rusak, saya khawatir
ia akan memarahi saya.
b. Apabila sehabis pulang sekolah saya tidak membantu ayah

dan ibu, saya khawatir dimarahi ibu.
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C. Apabila kita terlamhat datang di sekolah, saya kha-
watir skan mendapat marah dari Bapak atau Ibu Guru

: yang mengajar kelas kita.

Dari keterangan di atas dapatlah dinyatakan bahwa mu-

rid-murid kelas VI SD Inpres Banyurocjo II Mertoyudan Mage-

lang dalam beberapa tulisannya menunjukkan adanya gejala

menggunakan frasa ndak + verba bJd, tetapi dalam bentuk yang
lain.

L.7.3.1.2 SAMA + VERBA

Di samping frasa ndak + verba, penulis menjumpal frasa

sama_* verba. Misalnya seperti kalimat di bawah ini

(56) Mereka pun berlatih sama rajinnya seperti ihu-ibu
PXK lainnya (Diah Purwatini).

Kalimat (56) <¢i atas mengandung frasa sama * verba

bd ¥aitu sama rajinnya. Konstruksi frasa seperti itu tidak
terdapat dalam bl. Konstruksi frasa seperti dalam kalimat

(56) di atas seharusnya se-+Kd, sehingga kalimat di atas

menjadi

Mereka pun berlatih serajin ibu-ibu PKK lainnya.

Bentuk frasa sama + verba ini dari semua karangan murid

hanya penulis temukan sebuah saja yang sudah disajikan di

atas.,.

L.2,%,1.3 PADA + VEREA

Frasa ndak + verba dan samza + verba telah dibicarakan

di atas. Kecuali kedua frasa tersebut, penulis menjumpai pula

bentuk frasa pada *+ verba. Frasa pada + verba ini dalam bd

padha menunjukkan bahwa subyek Jamak {(%loria Seopomo, 1981 :
16).
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Setelah memeriksa semua karangan murid, penulis menjum-

prail adanya bentuk frasa pada +_verba itu. wmisalnya :
57) Semua orangkpgda tahu itulah bengkelnya paman ima ya

(Edi S).

(58) Semua orang pada pulang setelah rapat itu selesai (Su-
rahman) .

(99) Selain itu juga vengalaman pada pinjam buku perpus-
takaan (Suparjo).

(60) Setelah semuanya selesai anak-anak pada masuk kelas
masing-masing (Purwanto).

Bentukan frasa pada * verba seperti kalimat (57)

t58>,;(59),., dan (60) tidak terdapat dalam bI. Bentuk-
bentuk di atas amat sering kita Jjumpai dalam tuturan lisan
atau non-formal pada dwibahasawan yang bahasa pertamanya
adalah bd. Bentuk-bentuk seperti di atas sebenarnya dalam
bJ berbunyi sebagai berikut :
a) Kabeh wong rodho ngerti yoikulah bengkele Pak Lik Ima,
yae
b) Kabeh wong podho mulih sakwise rapat iku rampung.
c) Kejobo iku ugo pengalaman podho nyilih buku perpusta-
kaan.
d) Sakwise kabehe rampung bocah~bocah podho mlebu kelas
dewe~dewe.
Dari uraian tersebut di atas, dapatlah dinyatakan bahwa
beberapa tulisan murid memperlihatkan adanya penggungan fra-

sa pada t verba bd dalam pemakaian bl. Penggunaan frasa ter=-

sebut dalam bl-anak adalah sebagal akibat adanya penggunaan

fsasa itu dalam tuturan sehari-hari.
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Agar murid-murid tidak menggunakan frasa pada_ + verba dalam

ber-bl, maka mereka harus membiasakan diri untuk mengguna-

kan verba saja dalam menyatakan frasa pada *+ verba dari bd

ke dalam bl, sehingga kalimat-kalimat di atas menjadi
(1) Semua orang tahu_itulah bengkel Paman Ima.
(2) Semua orang pulang setelah rapat itu selesai.
(3) Selain itu kita berpengalaman juga dalam meminjam bu-
ku perpustakaan.
(4) Setelah semua terselesaikan, anak-znak gasuk ke dalam

kelas masing-masing.
L.2.3.1 .4 TIDAK + VERBA-VERBA atau RBRELUM + VIRBA-VERBA

Bentuk frasa lain yang penulis jumpali dalam karangan

murid-murid yaitu frasa tidak tverba-verba atau belum + ver-

ba-~-verba. Frasa ini sebenarnya hanya kita Jjumpai dalam ra-
gam tutur lisan atau non-formal dalam bd, akan tetapi oleh
karena frasa seperti itu sangat sering terjadi dalam masya-
rakat Jawa, akhirnya kebiasaan itu mempengaruhi murid-murid
dalam ber-bl. Misalnya dalam tutur lisan atau non-formal bd
kita mendengar
- fAku ora mangan-mangan koyo blasane kae.
'Saya tidak mskan-makan seperti biasanya itu'.
- Ani kok durung lungo-lungo sekolgh.
'Kenapa Ani belum pergi-pergi ke sekolah'!.
Setelah penulis memeriksa semua karangan murid, penu-

lis menemukan kalimat yang berfrasa

a) tidak + verba-verba dalam kalimat :

(61) Dan tidak membayar tidak apa-apa, tetapi tidak boleh
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dihilangkan dan Jjangan sobexk dan tidak dicoret-coret

(Suparjo)

NPT ‘-\.

(62) Pak Mansur tidak melihat-lihat di depan rumg@#iﬁ@ -,

(Gunarto).

(63) Langsung berangkat tidak melihat-lihat ban %
(Gunarto) =

(61,). Karena hari itu panas yzng tidak bermain-main membaca

buku (Sri Rahayu)

b) belum + verba=-verba dalam kalimat

(65). Dan kita kalau meminjam skan berpengalaman dan akan
membaca yang kita belum membaca-mbaca ... (Gunarto).

Bentuk-bentuk frasa dalam kalimat-kalimat di atas

adalah tidak + verba-verba atau belum + verba-~verba. Bentuk

frasa seperti itu ticdak tercapat dalam bl. Frasa-frasa se-
perti tersebut memang sukar dicari persamaannya dalam bl,
sehingga murid langsung saja mengopernya dalam beberapa tu-

lisan mereka. frasa-frasa tersebut di atas seharusnya

tidak + verba saja atau belum *+ verba saja, sehingga kalimat

N
T

§
(

(&1), (€2), (63, 1 dan {¢5) tersebut menjadi bertu-
rut-turut

1) tidak atau jangan dicoret.

2) tidak melihat.

3) tidak melihat.

4) tidak bermain

5) belum membaca.

Adapun frekuensi penggunaan frasa seperti tersebut di

atas secara keseluruhan rendah. Dari seluruh karangan murid
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kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan Magelang, ternya-

ta penggunaan frasa tersebut hanya dilakukan oleh tiga

orang siswa dan terbatas hanya dalam lima kalimat di atas.
Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa adanya bentuk

frasa tidak + verba-verba atau belum + verba-verba dala: tu-

tur lisan bd mempengaruhi murid dalam ber-bl dalam beberapa

tulisannya.
LeZe5¢2 FRASA NOMINAL
“enurut Soepomo (1977/78 : 117) ada tiga macam pola no-
minalisasi dalem gatra kalimat bd. Pola gatra atau frasa no-
minalisasi ini dapat terletak\pada satra antisipatoris I,
gatra antisipatoris II, dan dapat pula pada gatra supleren-
ter.la memberikan contoh untuk gatra-gatra tersebut sebagai

berikut

1. Nominazlisasi pada gatra antisipatori 1

Olehe gotong-royong wonge 'Yang ikut berbotong-ro-
luwih saka satus. yong lebih dari seratus
orang'
2. Hominalisasi pada gatra antisipatori II
Aku mulihe mbecak 'Saya pulang nailk becak'
%. Nominal}isasi pada gatra suplementer
Tak tempiling yen kowe mban-'sSaya tempeleng jika ka=-
tah. mu membantah'

Dijelaskannya pula bahwa dalam bJ pola-pola nomalisasi

itu dapat berbentuk 2
as Clehe + kata keria
Ulehe mlaku adoh banget . 'Mereka berjalan terlalu

Jauh!
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b. Kata kerja + akhiran posesif
Ilange ya wayah angslop sre-~ ‘'Hilangnya sewaktu matahari
ngenge. terbenam'

c. Frasa ukurzan + g

Semetere pitung ewu 'Harga per meter Rp 7.000,00

d. Sing * kata kerja

Duwite sing menehi sapa ? 'Siapakah yang memberi uang?

e. Yen + subyek + kata kerja

Yen Ani mara, aku Seneng 'Jika Ani datang, saya se-
banget. nang sekali'
Setelah penulis menmeriksa semua karangan murid kelas
VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan Magelang, penulis men-
jumpal gatra-gatra yang ditandal atau berpola gatra bd se-
prerti berikut :

a) Olehnya + kata kerja, seperti dalam kalimat :

(56>' Caranvya membuat mainan itu pertama-tama mengambil ka-
| leng dan bambu juga gelang karet lalu bambu dihalus-
kan (Uriptono). Kalimat di atas seharusnya :
Cara membuat permainan itu, pertama sediakanlah ka=
leng, sepotong bambu, dan: beberapa karet gelang; ke-
dua, haluskanlah bambu yang teréedia tadi secukupnya.

(67) Caranya membuat telepon-teleponan engkau membutuhkan

dua buah kaleng bulat dan sebuah tall yang panjang

(Litok). Kalimat di atas seharusnya dalam bl

Jika engkau akan membuat telepon-teleponan, sedlakan-

lah dua buah kaleng bulat dan benang yang pranjang,
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b) Kata kerja + akhiran posesif *)

(687

—~
N
O
~

(70)

(71)

(72)

Cara untuk membpuainya dipotong-potong secukupnya kira-

kira 30 potong (Maryoto). Dalam bl kalimat itu seha-
rusnya

Cara membuat tas buku atau tempat buku. Potong-potong-
lah pralon, tali hingga menjadi 30 potong!

Jadi menccrinya sangat mudah dicari barang-barang be-

kas tersebut dan tidak mengeluarkan beaya (Titik Les-

tari). Kalimatt di atas dalam bI seharusnya

Barang-barang bekas mudah didapatkan dengan tanpa me-
merlukan biaya.

... dan kalau mencatatnyva malam-malam kita besok ke-
siangan. Kalimat di atas seharusnya :

Jika engkau mencatat IPS janganlah sampai larut malam,
sebab kau akan terlambat bangun besuk.

Setelah tiga nari baru selesal membacanya baru di ken-
balikan lagi buku perpustakaan itu (Sugioto). Kalimat
tersebut seharusnya :

Saya mengembalikan buku perpustakaan itu, setelah .
saya membacanya selama tiga hari.

Pada hari lainnya mereka berapat lagli dan membicara-
kan cara membuatnya dari bambu dan cara menjahitnya
(Yeremia). Kalimat tersebut seharusnya :

Pada hari berikutnya mereka berapat lagi. iiereka mem-
bicarakan cara membuat kerajinan tangan dari bambu,

dan cara-cara mereka menjahit.

*¥) Lihat gejala netralisasi semantik pada -e Posesor, Sudar-
vanto, 1978 : 68.
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c. Ukuran +-g

(7%) Setelah selesai membacakan semuanya terdengar suara
sorak sorai, gegab gempita riuh sekali (Diah Purwatini)
Kalimat di atas seharusnya :
Setelah Bapak Gubernur membacakan hasil perlombaan itu,
suara sorak soral, gegap gempita dan riuh mulai terde-

ngar ramail sekali.

d. 2ing + kata keria

(7)) Kami sebagai murid mengucapkan banyak terima kasih ke-
rada bapak ibu guru yang membimbing kami untuk meman-
faatkan barang~barang bekas menjadi barang-barang yang
berguna sekali untuk kita semua (Asih Haryani).

Kalimat tersebut seharusnya

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak dan
Ibu Guru, karena telah berkenan membimbing kami untuk
memanfaatikan barang-carang bekas menjadi barang-ba-
rang yang berguna.

(75) Siapa yang akan meminjam boleh saja karena umum bebas
asal jangan dirusak (Kukuh). Kalimat tersebut seharus-
nya
Setiap Orang poleh meminjam buku-buku perpustakaan
itu, karena memang buku-buku itu untuk melayani umum,
salkan Jangan sampal dirusakkan.

(76) ¥alau di sekolahan terlambat kita akan di marahi oleh
pak guru atau bu guru yang mengajar di sekolahan kita

(Kukuh). Xalimat tersebut seharusnya

Kzlau kita terlambat akan mendapat marah dari Bapak
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dan Ibu Guru pembimbing di kelas kita.

Konstruksl yang + kata kerja memiliki dua arti, sesuai

dengan vemakaiannya di dalam dialek tertentu dalam bJ (Soe-

pomo, 1977/78 : 120). Pertama, yang + kata kerja berarti

'vang + meN- ...'. Dari dalam data seperti

(77) Dan petani yang mengolah dan membuat tanaman itu (Is-
tikomah) .

(78) ©Pak Halim di bantu Pak Alek yang membawa barang-ba-
rong itu (Sutopo).

(79) Ada juga yang memperbaiki lain-lainnya (Surahman).
Sedangkan arti yang kedua, yang + kata kerja berarti

olehe + kata kerja dalam bd. Sedangkan Sudaryanto

(1978 : 58) mengemukakan bahwa bentuk dasar kategori kata
kerja yéng berunsur forlal -g itu bertranspormasi dengan .

enggone, Olehe, atau kadang-kadang sing. Jadi, dengan demi-

kian dapat dinyatakan yang + kata kerja bertransportasi de-

ngan bentuk dasar kata kerja yang berunsur formal -g.

Contoh :

(8C).. 3elesai yang mensangkat barang-barang itu, pak Alek
pulang dengan memakai mobil (Sutopo).

(81) Pak Halim menemui pak Ismail itu untuk membereskan
vang membantu Pak Halim (Sutopo)

( 82). Hasan bertanya kepada pak Halim kapan yang buka

bengkel sepeda fi tepi jalan itu (Sutopo).

e. fen + subyek * kata kerija
(.83). Jika kau membuat sebuah kerek, kau dapat menggunakan~

nya untuk bangkar dan muat barang (Stepanus S).
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Kalau perpustakaan itu sudah tidak didirikan lagi sa-
ya sudah mengerti(Suparjo). Kalimat itu seharusnya :
Saya telah memperoleh banyak pengetahuan seandainya
perpustakaan itu telah ditutup.

Kalau saya pulang sekolah tidak membantu ibu dan ayah

saya akan dimarahi ibu dan ayah (Kukuh). Kalimat itu

seharusnya :

Ibu dan ayah akan memarahiku, seandainya sepulang da=-
ri sekolah saya tidak membantunya.
Lalau paman menyewa tanah yang dipinggir jalan

itu dan kalau di pinggir Jalan semua orang pada tahu

(Gunarto). Kalimat di atas seharusnya :

Sebaiknya Paman menyewa tanah di pinggir Jjalan itu,

agar semua orang mengetahuinya.

PEMBAGIAN atau DISTRIBUSI

nominalisasi bl dalam karangan murid-murid,

Dari contoh-contoh tersebut di atas, soal letak gatra

ternyata tampak-

nya mengikuti pola=pola distribusi gatra nominalisasi yang

terdapat dalam bd. Mereka sering membuat nominalisasi pada

gatra antisipatori I, antidipatori II, dan pada gatra suple-

menter.

a)

b)

c)

(87)

Gatra antisipatori I

Lihat kalimat (&6) dan (€7)

Gatra antisipatori II

Kalimat (63), (69), (70), (71), dan (72).

Gatra Suplementer

Di sekolah-sekolah memang sengaja diberi perpustakaan

supaya murid-murid pandail membaca perpustakaan dan su-
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supaya pandal mengarang atau menceritakan setelah
membacanya (Sutopo). Kalimat itu seharusnya :

Tujuan pemerintah mendirikan perpustakaan di sekolah
antara lain untuk memberi kesempatan anak agar rajin
membaca, membekali anak agar pandal mengarang, membe-
kali anak agar mereka mampu menceritakan apa yang te-
lah dibacanya.

(88) Paginya ima pergi bersekolah kalau paman bekerija ci

bengkel (Surahman). Kalimat itu seharusnya

Setiap pagi Ima pergi ke sekolah, sedangkan Paman be-

kerja di bengkelnya.
(89) Kalau begitu saya pergi dulu ya (Kukuh). Kalimat ini

seharusnya :

Ijinkanlah saya pergl sebentar.
FREKUENST

Setelah menulis memeriksa semua karangan murid kelas
VI SD Inpres Banyurojo 1II Mertoyudan Magelang, pertama-tama
dapatlah dinyatakan bahwa nominalisasi seperti tersebut di
atas sebagal akibat adanya pengaruh dan kebiasaan dalam bd
yang kiranya sukar hilangnya pagl murid-murid yang berbaha-
sa ibu bd. Oleh karena itu sewaktu mereka bertutur dalam bl
rola nominalisasi bd mereka terapkan begitu saja dalam be-
berapa tulisannye seperti tersebut di atas. Kedua, mengenai
seberapa jauh murid-murid kelas VI SD tersebui menggunakan
bentuk pola-pola bd itu kedalam bl dalam tulisannya, di ba-
wah ini penulis menyajikan urutan frekuensi penggunaan ben-

tuk pola-pola bd yang mereka terapkan dalam menulis dari
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yang tertinggi ke yang terendah, yaitu sebagail berikut :
1. Yang + kata kerja ( sing + verba )
2. Kata kerja +-nya ( verba + akhiran posesif )
3. Kalau + subyek + kata kerja
i, Olehnya (Caranya) + kata kerja

5. lfrasa ukuran +t-nya

Le2.%.% FRASA ADVERBIAL

Di depan telan kita bicarakan tentang irasa verbal dan
frasa nominal dalam berbagai bentuk dan polanya. FPembicara-
an kali ini adalah frasa adverbial. Adverbia menurut Krida-~
laksana (1986 : 79) adalah kategori yang dapat mendampingi
ajektiva, numeralia, atau preposisi dalam konstruksi sintak-
sis.

Setelah penulis memeriksa karangan murid-murid kelas
VI 3D Inpres Banyurojo II Mertoyudan Magelang, selain men-
jumpa kedua bentuk dan pola frasa tersebut di atas, dijum-
pai pula bentuk dan pola frasa =dyerbia yang +tkata

sifat. Frasa Adverbia yang + kata sifat ini seolah-o0lah me=-

rupakan terjemahan frasa adverbia sing + kata sifat dalam
bd, Kalimat-~-kalimat itu adalah sebagali berikut

frasa yang + kata sifat kita jumpai dalam kalimat :

(90) Lalu bambu dihaluskan dengan pisau yang tajam (Uripto-
no). Kalimat di atas seharusnya :
Zngkau dapat menghaluskan potongan-potongan bambu de-
ngan pisau.

(,91) Mengenai bahan yang mudah kita peroleh can murah har-

ganye (Maryoto). Kalimat itu seharusnya :
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Hahan-bahan itu mudah didapat dan murah harganya.
(92) Pamanku di sana hanya mau membeli alat-alat yang baru

(Anggir R). Kalimat itu seharusnya

Ui sana Paman akan membeli alat-alat baru untuk meleng-
kapl usaha perbengkelannya.

(g3) Kantor perpustakaan yang besar biasanya mempunyai ru-
ang yang khusus (Sugioto). Kalimat itu seharusnya :
Kantor perpustakaan besar mempunyai ruang khusus.

(9L) Pak Halim membeli peralatan yang lengkap (Gunarto).

Kalimat fersebut seharusnya :

Pak Halim membell perelatan perbengkelan untuk meleng-

kapi yang sudah ada.

Setelah kita menyimek kalimat-kalimat di atas dan ber-
usaha untuk membandingkan antara kalimat-kalimat susunan mu-
rid dengan yang seharusnya; maka dapatlah dinyatakan bahwa
frasa yang + kata sifat yang dipasang murid-murid dalam be-

berapa tulisannya itu merupakan frasa gsing + kgta sifat da-

ri bahasa Jawa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mu-
rid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan Mage-

lang dalam membentuk frasa adverbial teleh menggunakan fra-

sa sing + kata sifat bJ yang dalam beberapa tulisannya men-

Jadi yvang + kata sifaf.

Le2.%. L FRASA NUMERAL
Komponen frasa numeral dalam bJ menurut Soepomo (1977/
78 : 125) kata benda + kata bilangan, sedangkan komponen

frasa numeral bl sesual aturan gramatikal bl yang betul ada-

lah kata bilangan + kata penghitung + (kata benda).
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Setelah penulis memeriksa sermua karangan murid kelas
VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan Magelang, penulis men-

jumpai beberapa frasa numeral kata benda + kata bilangan

seperti dalam kalimat berikut :

(95) Lalu di sana aku dan zeman-zemanku lima orang (Suparjo)

Kalimat di atas seharusnya :

Aku dan lima orang temanku membersihkan ruang kantor

di sana.

(96) Lalu aku dan kawan-kawan mengumpulkan uang satu orang

100,00 per orang (Suparjo). Kalimat itu scharusnya :

Kami sepakat membayar iuran setiap orang Rp 1000,00,

(67) Jadi kalau anak lima lima ratus rupiah (Suparjo).

Jadi, lima anak terkumpullah uyang Rp 500,00.

(98) * ... kalau dibengkel lain ongkosnya banyak kalau di-
bengkel pamannya ima ongkosuya cukup (Surahman). Ka-
limat terseBut geharusnya :

Banyak ongkos yang harus dibayar bila kita menyuruh

bengkel lain untuk memperbaiki kendaraan kita. Sedang-

kan perbaikan sepeda atau kendaraan di bengkel Paman

Ima, cukupan sajalah ongxosnya.

Dari beberapa kalimat di atas Jelaslah kiranya bahwa
murid-murid kelas VI SD Inpres Banyurojo II Mertoyudan Ma-
gelang sebagai dwibahasawan di mana bahasa Jawa merupakan
bahasa pergaulan sehari-hari, maka secara otomatis pula
frasa-frasa yang mereka bentuk daiam bl menyerupai bentuk
frasa yang terdapat dalam bd, termasuk di sini frasa nume-
ral. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasaan my-

rid-murid bertutur dengan frasa kata benda + kata bilangan
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dalam membentuk frasa numeral cenderung dipergunakan pula
dalam beberapa tulisannya dalam bl, sehingga frasa numeral
yang terjadi dalam beberapa tulisannya itu menyerupai frasa

numeral bd, yaitu kata benda + kata bilangan.

Tentang seberapa tinggi frekuensi penggunaan frasa nume-

ral kata benda + kata bilangan bJ tersebut digunakan oleh

murid-murid dalam beberapa tulisannya, penulis melaporkan
bahwa frekuensi penggunaan frasa itu oleh murid-murid SD In-
pres Banyurojo II Mertoyudan Magelang, ternyata sangat ren-
dah.

e ”e%.,5 FRASA POSESIF

Akhirnya pembicaraan frasa baru akan penulis tutup de-
ngan pembahasan frasa posesif. Frasa posesif Sudaryanto me-
nyebutnya konstruksi nominal posesif yaitu konstruksi nomi-
nal yang konstituen penguasanya merupakan termilik bagi pem-
batas yang menjadi pemiliknya (Sudaryanto, 1983 : 2.42).

Di dalam bJd kita mengenal peranan satuan =¢ atau =ne
taraf klausa yang di antaranya sebagai penanda posesif (Su-
daryanto, 1978 : 47, 2.a - f). Satuan -e atau -ng ini di da-
lam bJ sering ditefjemahkan menjadi -nya ke dalam bl,

Adapun susunan frasa posesif dalam bd itu adalah kata
benda + -ne + kata benda (Soepomo, 1977/78 : 126). Cleh ka-
rena murid-murid kelas VI SD Inpfes Banyurojo II Mertoyudan
Magelang telah terbiasa menggunakan bJd sebagail bahasa perca-
kapan dalam pergaulan sehari-hari, kiranya wajar pula frasa
posesif dipergunakan dalam pergaulannya itu. Sebagal akibat-

nya adalah bahwa tuturan murid-murid tersebut dalam bl men-
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jadi seolah-olah frasa posesif'bJ itu, sehingga beberapa
frasa nominal dalam beberapa karangan murid-murid itu ber-
rola : kata benda + -nya + kata benda.
Beberapa kalimat di bawah ini penulis gajikan untuk
memberikan bukti bahwa muridemurid kélas VI SD Inpres Banyu~
rojo 1l Mertoyudan Magelang cenderung terpengaruh dan mem- -
rergunakan pola frasa nominal posesif bd ke dalam pola fra-
sa nominal posesif bl. Pola frasa posesif kata benda + =nya
+ kata benda, kita jumpai dalam kalimat sebagal berikut :
(99) kalau pendapat saya di rumahnya kamu saja (Kukuh).
Kalimat tersebut seharusnya
Saya berpendapat, sebaiknya kita belajar di rumahmu
sajaa

(100) Semua murid-murid membacahasil pinjamannya buku per- .
pustakaan sendiri-sendiri. (Sugioto). Kalimat tersebut
seharusnya
Semua murid membaca buku pinjaman dari perpustakaan

SeCara persedorangane.

N
l..__l
o
$-3

N

'Dan sekarang waktunya Jam pelajaran dan dimulailah pel-
ajaran sekarang pelajaran apa sajalah menurut Jjadwal

pertama (Sugioto). Kalimat tersebut seharusnya :

Menurut jadwal, waktu sekarang Jjam pelajaran pertama

dimulai.

~—~
.l-—"
o)
N
S

>) Banyak yang memperbaikil di bengkelnya pamannya ima
(Surahman). Kalimat tersebut seharusnya :
Banyak sepeda atau sepeda motor orang-orang yang di-

perbaiki di bengkel Paman Ima.
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(103) yang namanya Rudi bangun pagi-pagi jam 4.00 (Anggir R)

Kalimat tersebut seharusnya :

Yang bernama Rudi bangun jam 04.00 pagi hari.

Kalau diperhatikan pemakaian frasa posesit dalam bl
dengan pemakaian frasa posesit dalam bJ ternyata mempunyai
kesamaan arti. Tetapi dalam bl kadang-kadang timbul suatu
keragu-raguan pengertian, seperti yang terdapat dalam kali-
mat Banyak yang memverbaiki di bengkelnya pamannva ima (102)
dengan kalimat : Banyak sepeda atau sepeda motor orang-orang
yvang diperbaiki di bengkel Paman Ima. Penerapan frasa pose-
sif pada kalimat yang terdahulu menimbulkan hiperkorek da-
ri pada pemerapan frasa posesif kalimat yang bedua itu.

Dengan memperbandingkan pemakaian frasa posesif dalanm
bl pada tuturan yang disusun oleh murid-murid kelas VI SD
Inpres Banyurojo II Mertoyudan Magelang dapatlah dikatakan
bahwa murid-murid kelas VI SD tersebut telah mempergunakan
pola frasa posesif bd ke dalam bl. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa dalam pemakaian bl murid telah terdapat ge-
jala interferensi gramatikal dalam beberapa tuturan yang

disusunnyae.

Begitu tadi berbagai contoh interferensi sintaksis

yang penulis temukan dari dalam data yang berhasil penulis

kumpulkan.
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BAB V
AWALISTIS KESALAHAL

Jurlah seluruh karang murid-murid kelas VI S0 Inpres
Banyurojo II Fertoyudan lMagelang tahun ajaran 1985/85 seba-
nyak 30 karangan. Lima di1 antaranya akan dianalisis secara
terinci. Hal ini dimaksuckan untuk melihat dan untuk menge-
tahul seberapa jauh jenis kesalahan yang telah dilakukan pa-
ra murid kelas VI 5D tersepbut. Untuk selanjutnya c¢iharapkan
mendapatkan perbailkan-perbaikan seperlunya. Sctiap kata, fra-
sa, dan atau kalimat yeng diperkirakan salah akan diberi
tanda-tanda seperlunya.
Jenis~-jenis tanda yang dipergunakan dalam analisis

ini adalah sebagal berikut :

Ejaan = E
Fonologi = F
Mor#Mogl F
5intaksis = S
lLeksikon = L
Undg~usuk = U
‘ Ragam =

Ui samping tanda-tanda itu Juga akan diberikan tanda-

tanda wenvebab kesalahan yaitu :

Pensertian yang kacau = (PK)
: Interferensi = (IN)
Sikap Sembrono = (88)
5 Logika belum masak = (LM)
Hiperkorek = (HP)
Analogi = (AN)

Menggaya = (MG)
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Karangan yang akan penulis analisis berjumlah 5 buah
karangan. Hal ini dimaksudkan bahwa untuk masing-masing 6
buah karangan diwakili oleh sebuzah karangan untuk dianalisis
tentang kesalahan-kesalahannya. Kelima karangan yang penulis
analisis itu, antara lain dari :

l. Maryoto,

2. Suparjo,

%. Sutopo,

L+ Diah Purwatini Lestari,

5. Atun Hidaysah.

fesalahan pempuatan alinea oleh anak-anak tidak penu-
lis perhatikan, karena penulis beranggapan vahwa murid-mu-

rid belum mengetahui betul-bstul hakikat alinea itu.

Fenyebab kesalahan
Setelah penulis memeriksa data yang ada, penulis menyim-
pulkan bahwa kesalahan-kesalahan yang telash dilakukan murid-
murid itu digebabkan karena adanya :
l. Sikap murid yang sering sembrono
2. Pikiran murid yang kacau
3. Logika belum masak
4. Hiperkorek
5. Interferensi £, Canzpuran 1 s.d. 5 di atas.
zontoh
1. 5ikap murid yang sering semrono
... tali diantara kedua kaleng itu harus ditarik kencang
(Litok).

Sikap murid yang sembrono itu nampak jelas dalam kalimat
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tersebut, karena kata aitarik kencang dalam bI tidak se-
arti dengan kata kenceng dalam bd. Penggunaan kata ken-
cang dalam kalimat tersebut disebabkan oleh karena anak

enggan berfikir.

e,

engertlian anak kacau

HemaFaatkan barang bekas (lMaryoto)

anak-anak pun diwajibkan ikut ilmia lomba ini ...
Anak berbuat seperti itu karena kata memanfaatkan dan

ilmiah dalam pendengarannya secolah-o0lah memalaatkan dan

ilmig.

Logika anak belum masak

Sana sepedanya masukkan ketempat sepeda yang di perlukan
karena akan saya bawa ke kantor besok (Sutopo).

Hal seperti di atas terjadi karena nurid belum dapat me-
misah-misahkan peristiwa-peristiwa yang dihadapinya pa-
da tempatnya masing-masing, seningga pikirannya menjadi
campur zduk.

Hiperkorek

i kantor perpustaikzaan 1tu banyak sekall murid-nmurid yang

telah meminjam buku perpustakaan itu (Sugioto).

Anak membuat frasa banyak sekali murid-murid, di sini

anak ingin menyangatkan dan membetul-betulkan tetapi jus-

tru malah salah. Sudah banvak sekali malah ditambah murid-

murid.

Interferensi

Ui

esudah itu aku nmenata buhu-buku dan membersihkan ....
(Suparjo). setelah tiba si pabrik lalu mbakau di jemur

eeeos{Uriptono).
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Kata menata dalem bd = nata 'mengatur', kata tembakau da-
lam bd = mbako. D1 sini murid memasukkan arti kata-kata ter-

sebut ke dalam bl yang sedang mereka pelajari.

Nama : Maryoto
Nomor ¢ 17
2EPK)

. . PK), TLPK
liemaFaatkan™ E( )oekas -PK)

F(PK)

‘barang”

. m( PK . o . .
dlkota—kota“( )serlng kita jumpail
. K .
sampah vang menggunung dalan sampah. S(P )181 kertas semua ba-

\ Ly " ; . . S(LM),
rang-barang bekas misalnya saja tempat sabun, bekas

E(S8)

Pada hateckatnva

tempat kusme, tik mainan anak-an k dari plastik dan seba-

gainya.
. : - - e 1.1, 5(PK)
Darang-barang yvang bermacam-macam itu pastilah tidak=
1 e el L ] H E(PI;)
akan terpakal lagi. dita dapat memai'aatkan tersebut.
. B(PK b(Ll)

dengan

S<L“)Kita men

Setelah mendapat barang~varang terseoput

. E(PK) R(PL; in H QN -, .
puat seketsa vang Gi_peroleh™ dari barang-barang
P | M(PK) . S(Lii)

tadl. 2ebelum reentukan rencana terlebih danulu?b

e R S D e | relE e e e e e e — e o S

_ W, BCPHY % -
dta cara ? (PK ai0 L amauaunr vehannya. sSetelah barang-barang

E(38) (PK
5(35) (PK) i,

D

(S

itu kitwveroleh

PK F(3S LM
#(F )§€lahu1 agar nenghasilkzan barang yang b“rtuna.g )

tgal membust rencana apa. yang xi

; —_—— . E(PK E(PK
Bahkan di tingkat nasionalpun (PK) 2(PK)

F(s85)

tela di adakan’

lomba hasil kanya vang diikuti oleh semua orang muda

. S(HP H(PK
mauvupun juga uahKanJ< )anaK—anak pun diwajibkan 1kut 5 )

. 2(83) . S(LM) : E(PK) . . E(PK)

ilmia """ /lomba ini lazim di scbut lomba Ilmiah.

‘(PT). : . o i - -
inilah ada barang ol sekitar _ii

w(58).

*(So . D(L“)
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e _— . S(LM) . ;
Petapl yang paling penting. adalah menambah pengalan -
B(PK) (553) . C s P . .
an vang selama ini kilta perolch. Dan kalau viasa
. . S(HP) 2(PK) (837, .
kita apgar menpercleh gelar juara. gggg____zi_:iggﬁg_gnggn
F,2(85)(PK) S(LM)... . _ ‘ E(PK)(38)3(LM
kan.,’ ( ot Z ( )ulta_blsa mems: -kan.( ) (85)5(L)
v ‘s L(PK . y S e . F(PK)
Yemudian paralon ( )dltambah scdiikit dengan cal -/

o
. . J4l [Vl N . -
semprot nanti akan menghasilalkan (s )sebuan malnan~mainan

w(PK)

F(HP)

vang bpisa menarik bagl pengunjung

(PR S(LM : s .
Slalh_(_f " ticas terpasai_ lag b ‘Oleh _itu wapat dipakai_up. v
E(S3) ; . . TR
tuk ( )tempat puku atau tas sekolah.( )

sl ' o o 2D i , .
Cara untuk membuatnya udipotong-potong yang _secuxup
S,2(1LM) (PK)

nya- «ira-kira 30 potong. Pads pralon itu yang ber
E Sn\ A " X E, C. ‘r' Y
Lubang. >°)gi_bawah atay_di ates gigupupt S9)5(HD

iy PN
b(LI‘>ditutujo bisa untuk“(Ph’

——— T o T e e TS o i . T . M T P S

untuk dibuka. Pada vpraelon tersebut atau dinding pralon itu di

. . n(38 - . 3 - SCTIN) - B(PX),

veri (s lubang ¥§§§_§§§}£:5§§}% ( ‘% otau ( ‘L buah un
n(8s), . ‘ W LE(RE) (S, 19 .

uk”( >tempat talli setelah di beri ) ( >E&ll dan tutup

(L)

i~

Di:.bawah ini akan diberikan contoh-contoh kesalahan
dan pembetulan seperlunya dari penulis.

Kesalahan-kesalahan Penmpetulan

- - m i I - Memanfaatkan EZarang Bekas (PK
~lema¥aatkan barang bekas & (PK)
i "aatkan £

1

iy 19 X ; s
-natekatnya - hakekatnya (PK)

. . M e : . . o
-kita Jjumpal sampah yang.. - <ita menjumpai sampah vang..(PK)

b 3 S 1 e
-semua barang-barang -~ semua barang (HP)
- o
—Kusme,tlk}’L - kosmetik (PK)(5S)

-Uarang-barang yang ber- -~ Bermacam~-macam barang itu (LM) (HY)
macam-macam 1tu
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™

~kramitassi” ~krecativitas (MG)
L -
-peroleh ~-memperoleh (PK)

~sebelunm Menentukan

gl

~5ebelum menentukan (PX)

-menFaatkan™ -memanfeaatkan (PK)(S3)
cara alatF’Ivi -mencari alat (PK)
—nasionalpunﬂ -nasional pun (PK)
ai sebutﬂ ~-disebut (PK)
~lombah' ~lomba (PK)
~limiah® ~ilmiah (S5
—n';erahilﬂ -merain (83)

. I ; .
-ungankan —angan-angankan(PK)
~-gelar Jjuara’ - ‘uwara (HE,

S P M

~-scbuah mainan-mainzn -sebuah mainan (HP)

FPenvebab kesalahan

Setelah memeriksa karangan murid terseout, kesalahan-
kegsalahan murid itu dikarenakan vepberapa penyebab, seperti:

1. Pengertian anak racau

2. Lopika anak velum begitu masak

3. Hiperkoreksi

e Cabungan (HP) dan (LMP

5. Gabungan (PK) dan (S3)

-

€. senggaya

Ty

Ui baweh ini akan diberikan contohcontohnya, yaitu

1. Pengertian anak kacau

- lMemaFaatkan barang ovekas

Xesalaran ini disebabkan olech :
a) Murid-murid belum mengerti kaidah perulisan huruf bvesar.

Misalnya : Penulisan jucdul karangan di atas. mestinya hu-
ruf pertama semua kata utama judul karcngan yang bersang-
kutan ditulis dengan huruf besar. ‘‘etapli anek ticak demiki-

all,
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b) Fungkin guru belum menecrangkankaidah-kaidah penulisan hu-
ruf besar Xepada murid. Atau guru mungkin Jarang mengada-

kan latihan-latihan dan kontrol seperlunya.

2. Logika anak belum masak

-~ oebelunm mencntukan rencana terlebih danulu.

Bentuk demikian terjadl karena dl dalam pikiran murid

angan-angan dan pekerjaan sedang berlangsung bersama-sama.
Suatu peristiwa belum sampal selesai, tetapl dalam angan-
angannya muacul lagli peristiwa yang lain sshingga kalimat

ciptaan murid suzar clmengerti.

N

. hiperkoregk

- Somua barang-barang

semua barang-barang adalah ventuk salah, bentuk yang be-

tul adalah semua barang. Hal ini terjadi, karena murid
mungkin beranggapan bahwa kata gsemua bukanlah merupakan

bentuk Jamak. Ta berusaha memperjelas tetapl malah salah.

L, Gabungan liperkorek dan Logika bvelum masak

~ Zzhkan di tingkat nasiopnalpun tela diacakan lomba hasil

kanyva vang diikuti oleh semua orang muda maupun Jjura bah-

kan anak-gnaik pun diwajibkan ikut ilmia ini lazim di se

but lomba Ilmiah.

alimat tersebut terlihat Jelas bahwa susunan kata-
katanya amat acak-acakan. Anak belum memahaml cara menyusun
kata-kata schingga menjadl sebuah kalimat yang bulat. Kecu-
a2li susunan kata-katanya acak-acakan, terdapat pula pengguna-

an kata-kata yang bermaksud menerang- jelaskan tetapl malah

salah (misalnya : maupurn juga bahkan ...).
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5. Gabungan Pengertian Kacau dan Sikap Anak Sembrono

- Setelah barang-barang itu kitperocleh

Di sini di samping wvwengertian anak sedang kacau, ter-
lihat pula bahwa anak bersikap sembrono. ilal demikian terja-
di mungkin karena : anak belum betul-betul faham terhadap
masalah yang dihadapinya, atau pikirannya sedang kalut dan
mungkin menghadapl masalah-masalah lain sehingga kesalahan-
kesalahan seperti itu terjadi padanya.

6. Menpggaya

- dengan hasil kramitassi kita sendiri

Di sini terlihat vahwa murid mencoba menggunakan ka-
ta asing dalam kalimat yang dibentuknya tetapl sesungguhnya
ia tidcaek mengerti persis. Mungkin maksudnya adalah agar
orang lain memandang dan menganggapnya sebagal orang terpe-
lajar. Dengan begltu maka murid lalu mencoba menggunakan ka-
ta asing seperti tersebut dalam kalimat yang disusunnya, te-

tapi cara menuliskannya pun salah jugra.

ftama @ Suparjoc
HWomor : 11

Perpustakaan di sekolah e E(PK)

Pada hari min {&jf;\PK)

a J i . . S . . B <
@gg@g_l}@g_gggggi(IL)yang£<PK)lah1—lak;F(bS) Budi, aml?EPI)
(P 7 (Pr  B(PK = (PK
andiL(Pﬁ)dan perempuannya mirng“(PK)dan etlk.Pi)§ete1a (PK)

E(PK)

™ 'l & T
E(PK)y ors mlggg%l(aﬁ) _____________________________
c(ty  B(PK .

Jam Tujuh tepat?(lﬂ)lalu aku dan teman-temanku” '~ ‘orang

-§§§ELH)waktu itu

waktu itu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

121

1ina_di_sana® Maku can teman-teman bekerja men bereinfARS
' ‘/1 1 {
§§§9;§§_§§§§§€£§§Z§(Lr)lalu aku dan teman-temanku meng gh)

-
buku-huku perpustakaan lalu aku tamgLR(P“)sekolah lalu aku

v n
5<Im)di gekolah lalu aku dan teman—temggIN)

0 . . R(IN
di sekolah dan teman~teman sibuk angatas;“( )

E(PK) i
( )aku dan te:an-teman

dan teman-teman

buku~-buku

sekolah kelas enam. lalu S(IN)

aku
mencatat buku-vuku itu.

P(PK . . . .
g&g'( )lalu menyampull buku-buku perpustakaan di sc-

kolah lalg&<PK>aku dan teman-teman pergi ke toko be%&IN)

T T(PK ; P ( PK
sam buh“’*( “’Ss)yang tebal yang namanya plastik. lalut(Pﬁ)

teman-temanku menyampuli buku-buku yang tebal-tebal. Zete-

. X . ! . e . R(IW
lah 1tu aku membeli sampul itu mengambil di atas lemarl( )

. ; . 5(ILM (S8

buku itu banyak sekali ( )lalu ( )aku dan teman-temanku
; R(IN) | t AN :
bergotongs royong menurunkzan opuku-buku perpustakaan.

288) . coied Lot £l . S(LM 2
lalu (ou)ul_atas meja dibsrsihkan dulu (L¥)141u 8i baca—ba-

F(58) ) 2(58)
h bercakap-cakap di sekolah adasar. lalu

. ; S(IR). .. MPK) .
sesudanh itu aku dan teman-temanku ( )1531rah§2 é )aulu

e S . | I N ™m{ oo
lina jam”< - lalgA(Qngggzggg_yggggzggggggg”(I')menel££i°)

E(88) B+ (385

Gi makdm

R(SS),

1% )
lalu saya velikan satu-sa e

‘i"'! ('l
”(So)di sctelan

evna-

Sesudah perpi ke sskolah aku_don toman-teunan

S(PK L : . . I"(PK
1agi°< h)sampal Jam sepuluh xureng lima menlt 1alg‘< 2

g aku
S(IW) S(HP)

dan kawan--awan keluar cdulu lalil sgsudah iftu aku

memetily pevaya di luar kelas VI lalu saya turun dari pohon )
S TTTTTTmTTTT T T(PK
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Mo

(PR b

Qéﬁtﬁggb (PK)

guru

N “(PK) . . ;
dan Buguru sezudah itu anak- .

o 4a 4 LE(SES N .. S(PK) . . 4 .
anak di_beri satu-satu_iris Sesudah itu sudah si-

S(LM), . . WPK) . ; S(In
angJ( )ggra Kira ( )Jam dua belas aku dan tema:—tenan)pu—

S(IN . . L(PK
tenan® )upacara bendera lalu (PE)

F(PK) ..

. L . . (S5
lang dari sekolah dasar. Psca hari senin ( )aku dan teman-

. LW HMOTIH
aku ]aall( 1)pratama.

S(LE)

T W o
A O W . 3 . . f el .
ri "/ aiturunkan dulu di bersihkan ( )leblh dahulu lalu

Sampgi?(LM)(Pn)

Padaz svatu harl yang lalu ssya me-

TN . s : y S%L%
ngembalikan dan _ketika sayg_@g@gg;g@_}}ggg_g3n§an_samLu&)

T(SS)L(55)

758 £(PK)
F(S8)] y, 101" (FK)

-

aku belum memberikan sampuh

buku yang tidak bers
S(Ii)

samnpuh

aku den tenman-teman

R(IN)

mengertl

kau_baca.S(LM) (PK) dalam_hari_yang laluS(Pn)L(LM)Saya memi

buku perpustakaan di tempat yang ada perpustakaan

M(IN (58
tetapi tidak usah bayar“(IN)karena sudah di sediakan- ‘55

siapa yang akan meminjam boleh saja karena umum bolzh saja

&,M(S3) (P! s
asal Jangan di rusag*’h(o”)<PK)dan pada hari itu saya menga

. L B(SS ; A X . .
]ak’( ”)kawan—kawan untuk meminjam buku-buku yang di sedia

w( o . - . N
kan‘(us)dalam pedung perpustakaan itu. Setelah itu saya dan
SO TW o rfp
“(ln)masuk sekolan karcna hari itu hari §gg;gL(OS)

E(SS)

kawan-kawan

_ , R L G
dan kita berupacara. dalam upacara itu selesail 1stlréﬁaﬁ)

ouguggﬁ(ss)menanyakan hal-hal lalu yang kita bicarakan dalan

. R(IN), .
gedung perpustakaan. SJetelah 1tu sekolahan kita akan
' . LLF(S8S) R(IN)
mendirikan gedung perpustakaan sendidi (S )seholahan
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N
W

i'x
N
[¢5]
C’\
p—

M(PK) ,. - .
sebelum masuk anak-anak upacara ( )al nalaman sekolah sa-

B(IN)S(LM)

jamm(Ph)harus membayar h. l§,—ﬁ(PK)

<«
v
e
0
=
o+
)
=
W)
s
i
o+
@
=]
D
s
=
Qv
c
0]
=)
0
o
=
=
I_l.
I_l
joN
-
s
O
=
3
c
0
ot
D
~
W)
0
=)
ol
1
=)
K<
1
s
:OQ

- — o o ———

i e s ™(8S) .
di sedigkan di sekolahan

o T R T R e ve e i e T o

xwlta yang akan memin

atau 10,005 FK) qon tigan

membayar tidak apa-apa tetapli tidak boleh dihilangkan dan

. X . E(PK). Ca s .

Jangan sobek dan di coret—coret’( )ﬁﬁrena milik departemen
o T(PK . - . S(PK

P dan . dan ( )pada waktu 1tu saya akan meminjan lagl“('K)

o e T e e S A e e — D = — . - ——

~S(LM) (PK)

sudaiRfidak gifcirikan lagh Suczh Mghcertiylalau di
E(SS), . S (R :
tanyakan E QZhegggg_gggg ( )oesudah itu buku perpustakaan

milik P dan K sangat penting dan bisa dimengerti. Selain itu
L(PK)

buku Derpustgﬁggﬁfpﬂ)

Pada hari Selasaﬂ Do)yang lalu aku dan kawan—géﬁB%%(IN)

NG =0S5) .. - oSS
di Danggilﬁ\us)pgk sury QDD)GI suruh )

: E(PK 7(55 ! _
bersihkan )kator (88 perpustakaan lalu aku dan kawan-ka

] E(SS)
kekantor ( ! jiem

wan membersinkan buku-buku verpustakasn sekolah dasar

e : : . S(IN .
kelas enam. <etelah itu aku dan kawan-kawan E :nggg}_ketem

T F(S5) g(LM
pg}tﬁf?iEggggli_§§@_=g__fj_s(LM)(PK)lalu aku dan kawan-kawan

. \ ’ . ... E(PK
menyampulibuku-buku perpustakaan sekolah. setelah itu (PX)

; . S(IN R(IN), .
aku dan kawan-kawan ( 4)me:rlata ( )ouku—ouku perpustakaan

17,

ekolah dasar setcelah kawasn-kawan membersihkan kantor seko

2(38) -, ; ) S(IN : , E(PK
lah (3 )dasar aku dan §awgg:§§ygg“( )pergl ketempat (FK)

pembeli ceklekan

2(PK)

E(PK) e L(IN)
______________________________ daq:Ln:[a

. ) %(S3) Eé%K)
kalau anak lima lima ratus rupiah lalu pak guru U

kan

mem ©a
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. S(HP . 5 ~I(PK .
sumbangan dana ( >seoesar 2000+ % ( >uangnya lalu saya be

™ w(PW N I
(PK) “(P“>ceklikanR(Ih)di katar(so) ﬂe£§§g
S(IM)

likan™ ditoko-kota

setelah itu aku dan kawan-kawan lima_orang anaic

HP) 7 (PK Iy
le%b__fo:?z:E?§ZEEPIO” Banyurojo Il kecamatan® (PX mert

gan’ K)oy Oklgat_=——4__—en_9351§1_§___fl_j_zs(PK) (LM)

4l T 1
) . ah ,\)S S I '\’&- - ]—'_=
Fada hari Fabu akau ( )uan kawan-kawan ( Yai Pang<§§>

. - m(SSs B(PK
lagi oleh Pak guru dan kepala sekolah” *(PK)
'*\/ ] P" . o T“'

l- - . - < L%

ruh™ >ubnam Jasmanl dulu. lalu il )eku aan kawan—kawan”( '

L(I ) ailk dija

untuk di_su

N

dlkan”(P >wms\n1 1G>1<ore im ersa nuL(LC)(LF> S(LM)

Dadan

™ Q 4 :
vang sehat terdapat ]ehan'(bs)yan? se _LLQPK)Sotelah senatl

r(PK

'ﬂ' o >r IO t h L\ A — 1, ‘h c 1 (P{>
pai gZuru memerinta awan-kawan er l kelapangan”

T T 1
untuk maigL(Ih)sepak bola Bag@b(PA)§§g_§§g_5gggg:ggy:ﬁf?%___)
E(PX 3
kemball kesegglah“(PK) ( S)urtelah di sekolahan aku

. I 1(IN) & .
dan kawan-kawan® 5( )1ut1rahqt aulu‘( )oampal Jam sembilan

lalu ceetelah itu masuk sekolgﬁ(Ph)lalu aku dibanm?ik F(853)

T o g
E(58) (D°>memberi sampuhi(“))

P2k ruru di suruh

£)

53)

ng

. = i 3L i
yang tebal seharga lima ratus Zupilah 2(85) lalu aku 9;—591——
L(PK)

menbell lima sanat lalu aku dan kawan-kawan ne nvampula(

buku perpustakaan sekolah dasar kelas enam.

Di bawah ini akan diberikan beberapa contoh kesalahan

sekaligus pembetulannya, yaltu sebagai berikut :
i) - Mingg PK
- minggu™ Seharusnya inggu (PK)
w o =3 = 1-9 i
 lahi-lakt seharusnya laki-laki (S83)

- amin, andi, mirna,

etik ‘ scharusnya Amin, Andi, ¥Mirna, Ftik(PK)

™

- Tujur~ seharusnya tujuh (FPK)

el

it I
- mem bersihkan”™ scharusnya membersihkan (S5)
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Yolts

R
menata
EW
samat
R
mengatasi
i
alku™
A
beli
F
sampuh
™
diatas™

LR
lemari

u
i

bergotong royong

T

- di bersihkan”

- istirahat dulu'

£

- kewarung

r
\

- belikan

- di makam™?

|

~di

L

«t

+

=

ela

0]

e

- kesekolah™

el

m

di bawa”
_

- Pak guru

w(

- bu guruﬁ
. ..M
- Jadlh

- tidak bayar

™
- sekolshan™

L I
- sendidi
- senin”
]\I

i

- upacara

-di coret-coret™

- di dirikan

seharusaya
seharusnya
seharusnya
Scharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
scharusnya

seharusnya

seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
geharusnya
scharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
sehsrusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya

seharusnya

mengatur (IN)

sampal (PK+3S5)

mengatur (PK+IN)

Aku (PX)

membell (IN)y

sampul (PX)
di atas (83

almari (IN)

bergotong-royong(PK)

.

dibersihkan (PK)
beristirahat
dahulu (PK)
ke warung (PK)
rembelikan (PX)
dimakan (SS+PK)
setelah (PK)

ke sekolah (PK)
dibawa (S8)

Pak Guru (PX+35)
Eu Guru (PX+3S)

menjadi (PX)

terlebih

tidak membayvar (SS+IN

sekolan (IR
sendiri (PK)
Senin (PK)

berupacara (PK)

dicoret-coret (PK)

didirikan (PK)
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E'l
- P. 15,=

- 10,007
L B+
~ di rusak
~ kawan-kawang
. ., E+F
- di panggih
=
- kekantor?
I
- rator
. E
- ketempat

!

4fll

- menyampuhl
L
- ceklekan

. L
~ceklikan

-

- Ratus Rupiah®
. I

- plasti

-mesana

i
- di kata

1 1 ‘ ¥ D
- aku dan kawan-kawan
. , i
- pengalaman

- pergi ke tempat pembelil
sampuh®

. . .S

- satu-satu 1ris

- E
- Buguru

F
- buhu-buku
o

- di bawa

o

- buguru*

seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
Seherusnya
seharusnya
scharusnya

seharusnya

sSeharusnya

seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya

seharusnya

126

Rp 15,00 (PK)

Rp 10,00 (PX)
dirusakkan (PK)
kawan-kawan (SS)
dipanggil (PK)(SS)
ke kantor (PK)
kantor (SS(PK)

ke tempat (PK)
menyampuli (353)
klip. (IN)

klip (IN)

ratus rupiah (PK)
plastik (PK)
mensana (MG)
di kota (SS)
kami (IN)

berpengalaman (PK)

pergl ke tempat pen-
jual sampul (LM)PK

kita (PK)

per orang satu iris
Bu Curu (Ss)
buku~buku (PK)
divawa (PK)

Bu Guru (PX)
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- pak gurumﬁ

- mem bantgl

- 2000% %

- 4i zoko-kotal®

- ma gelang

- inpresm N

- kecamatanﬂw

- mertoyudagh

- kabupategh

- magelang"

- di Panggil™

- kepala sekolah%

- nlatf

- dang’

- semangat’:‘"1

- Rohani”
1%

- nuju

-zendapatE
- iewanF
- memerintah’”
- kela‘pzau’lgani:‘E
- mainM

- berolah RagaE
- kem bali®

- sekola™

- member}F

- plastii

- Rupiah

- samath

- menyampuluF

- perpuszakaan’

seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
Seharusnya
seharusnya
Seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
sSeharusnya
seharusnya
Seharusnya
Seharusnya
Seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
Seharusnya
seharusnya

seharusnya

127

Pak Guru (PX)
membantu (PX)

B 2500,00 (PK)

di toko kota (SS+PK)
Magelang (PK)
Inpres (PK)
Kecamatan (PK)
Mertoyudan (PX)
Kabupaten (PK)
Magelang (PK)
dipanggil (PK)
Kepala Sekolah (PK)
berniat (PK+LM)

dan (S53)
bersemangat (PK+LM)
rohani (PK)

menuju (PK)(LM)
Lerdapas(SsS)

jiwa (SS)
memerintahkan (PK+LM)
ke lapangan (PK)
(LM)

raga (PK)
(PK)

(PK)

(S3)
plastik (PK)

rupiah (PK)

sampul (IN)

bermain
berolah
kembali
sekolah
membell

menyampuli (SS)
perpustakaan (SS)

Setelah kita menyimak kesalahan-kesalahan tersebut di

atas, dapatlah ditentukan bahwa penyebab kesalahan-kesalah-

an tersebut di atas karena

1. Sikap Sembrono (SS)
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2. Pengertian anak kacau (PK)
3. Interferensi (IN)
4. Logika anak belum masak (LM)
5. Gabungan (PK+SS)
6. Gabungan (PK+IN)
7. Gabungan (PK+LM)
8. Hiperkorek
Contoh :
1. Sikap Sembrono
Sikap sembrona adalah pervuatan yang tidak bersungguh-
sungguh yang memungkinkan akan terjadi kekeliruan-kekeliru-
an terhadap masalah yang dihadapi. Dalam hal ini murid tidak
bersungguh-sungguh (ada unsur main-main) di dalam menulis-
kan kata-kata di dalam karangan yang ditulisnya, misalnya
- zeman-zemanku, lahi-laki, eiman, ahu, zoko, sampuh, sendi-~
i, dan sebagainya.
‘nak berbuat demikian karena
a} anak tidak teliti atau terlalu gegabah,
b) anak ingin cepat-cepat menyelesaikan peker jaannya,
¢) kurang kontrol dari guru. Penulis mengatakan demiki-
an karena murid selalu membuat beberapa kesalahan
yang sama berulang kali, sehingga penulis berpenda-
pat agaknya hal seperti itu telah menjadi kebiasa-
an sehari-hari.Andaikan guru telah mengadakan kon-
trol secara rutin, kesalahan seperti itu dapat sedi-
kit teratasi.

2. Pengertian anak kacau
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FPengertian anak kacau artinya pemahaman anak terhadap
masalah atau kata~kata yang dihadapi menjadi campur aduk;
atau pikiran anak sedang ' kalut, sehingga mengakibatkan ter-
Jjadinya kesalahan-kesalahan. Misalnya

- amir, andi, mirna, etik, sekolahan, kewarung, perpuesta-

kaan, suautu, buku-buka, di_makam, pak guru, dan sebagai-

nya. Anak berbuat demikian itu karena

a. Anak belurm tahu membedakan awalan di-dan ke- dengan'
kata depan di dan ke.

b. Anak belum mengerti kaidah penulisan huruf besar, atau
anak pernah mendapat pelajaran tentang kaidah penulis-
an huruf vesar, tetapi anak lupa.

c. anak belum mengerti pemakaian tanda hubung.

%. Interferensi

Interferensi di sini lebih-lebih dalam arti kesalahan
berbahasa karena aznak memasukkan unsur-unsur bahasa pertama
ke dalam bahasa atau dialek lain yang =secang dipelajari atau

ansk memasukkan unsur-unsur bd ke dalam bI. Misalnya

- menata, beli, lemari, sekolahan, ceklekan, samat, dan se-
bagainyae.

Kita mengetahui bahwa murid-murid kelas VI 3D Inpres
Banyurojo II Mertoyudan Magelang umumnya sebagai dwibahasa-
wan. Dalam hal demikian murid telah menguasai bd sebelum me-
reka mengenal, mempelajari dan menguasal bl. Sebagali akibat-
nya adalah kata-kata bd tertentu yang oleh murid sukar dica-
ri padanannya dalam bl, maka murid mengopernya secara lang-

sung ke dalam bl sewaktu murid ber-bl.
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L. Logika anak telum masak

Contoh
Pada hari Senin mulai anak-anak masuk dan sebelum ma-
suk anak-anek upacara di halaman sekolah saya dan ze-
man-zeman mau mengambil di cerpustakaan dan yang di se-
diakan di sekolahan.
Dari kalimat di atas terlihat jelas bahwa logika
ansk belum masak. Dalam kalimat tersebut anak mencam-
pur adukkan dua masalah yang berbeda dengan begitu sa-
ja. Apa yang akan ditegaskan dalam kalimat itu sukar
dibuktikan kaitannya, sehingga kesimpulsnnya tidak je-
las pula.
5. Gabungan(PK) dan(gs)

Selain pengertian anak kacau, ia juga masih berbuat
kurang serius. Sebagal akibatnya maka terjadi dua macam ke-
salahan sekaligus. #Misalnya

4 . . + .
- di sana di bapl—baglkanJ ¥ pertama Pak guru dan Bu guru

sesudah itu anak-anak di beri satu-satu iris.

N Ty
J*N . Ziqak payart T, a2,

- di_zurunkan
Anak berbuat demikian karena
a. Anak belum mengerti membedakan di yang dirangkaikan
dengan kata yang mengikutinya dengan di yang cipisah-
kan dengan kata yang mengikutinya, anak juga belum
mengerti apakah kata-kata yang ditulisnya memerlu-
kan afiks atau tidak.

b. Anak selalu nmenulis berulang kali kata-kata yang sa-

ma tetapi kata-kata itu salah{sikap sembronoc) .
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6. Gabungan (PK) dan (IN)
contoh
- aku dan zeman-zeman sibuk mengatasi buku-buixu sekolah
kelas enam.

Sari contoh di atas, kelihatan Jjelas bahwa di samping
Pengertian anak kacau,‘ternyata terjadi interferensi. Seba-~
fal akibatnya sebuah kata yang disergunakan murid dalam ka-
limat tersebut di atas menimbulkan dua macam kesalahan seka-
ligus. Pengertian anak kacau karena anak bingung memilih ka-
ta~kata yang tepat untuk melahirkan gagasannya, oleh karena
kata~kata yang dipikirkan ifu telah ada dalam bd maka anak

langsung saja memasang dalam bl dan terjadilah interferensi.

7. Gabungan Pengertian kacau dan Logika belum masak

fontoh :

- aku dan kawan-kawan mengumpulkan uang satu orang 100,00
ver orang Jadinya kalau anak iima lima ratus rupiah lalu
pck guru membantu sumbangan dana sebesar 2000% %

Dari contoh di atas dapat diperkirskan bshwa dua kesa-~
lahan telah terjadi sekaligus dalam satu kata atau kalimat.
Iiisalnya 2000+ %, dalam kata ini ternyata terdapat dua ma-
cam kesalahan sekaligus yaitu karena pengertian anak kacau
dan logikanya pun belum berjalan seperti yang kita harapkan.
Hal seperti ini terjadi, karena =nak memikirkan masalah yang
dihadapi dengan masalah yang lain secara bersama-sama.

8. Hiperkorek

Seperti terlihat dalam contoh kalimat di atas (7!, ada

- satu orang 100,00 per orang

- membantu sumbangan dana
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Dalem frasa itu nampak Jjelas sekeli bahwa murid beru-~
saha menerang- jelaskan, membetul-betulkan, tetapl ternyata
malah salzh,
I'rasa seperti di atas sebenarnya adalah sebagai berikut :
- setiap orang diwajibkan membayar B 100,00-

- menymbang atau membantu & 2.500,00-

Nama : Sutowvo
somor : 21
% L(PK E(PK
Bengkel sepeda *)Damanku (PX)
Pac ; e 1 E(SSE.,
Pada suatu desa ada scbuah bengkel yait™ bengkel
A(PA)“ . —t B{PK) .1
vamanku. shngka peda paman kKu~ """ ’di sebuah jalan dan
e o BT (PKIN
GLEL S eneta pallianisyud a2 Deri

cam_macam memperbalkl sepeda yang rusak. i

R(TIHk B{LIN D1
sekrup\( )rantal, sedel, ( )tang dan masih ba
=g

Y SN
.-{L:(lj}\/\

nyak lagi. sampal lama zelamaan ¢i buat rumah

vyans sangat baik. dlat-lat
i 'DI,r N

i L .
’aanﬁ t kompak. Pamanku Jugra menyediakan

untuk memperbaiikl sepeda yang ru

[

Sas

y]

0

B
o s ‘ N ROIN). p(IN)
Fada suatu saat sepeda saya rusak zarena menubruk” bult.

- o r(sSs), e
Dan saya takut akan dimarahi ayahku. Suya ( )oe lelr bah

wa” pamanku H(PE )tUKan“ bengizel oepeda.(qf)

| 1 : R(PK
cepat-cepat membawa sepedaku ke bengkel sepeda pamanku. »(PK)

) PX .. ., m(PK
Dan sesudah sampal disana’ (s sepedeku lalu di Derbalki( )
; o . i ) ) S(HP) .,

bahwa vang rusak ialah remxnva vang putus. Pamanku lalu

menganbil kawat untuk menyambung rem vang vutus tadi.

ﬂya pulang keruman 5(PX ayahku beraegutu(L“)(fb)-

hd(PK) 2(PX)S(Li4)
dari kerumah paman.
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z

N
\

R+E(PK) ( I}Lj) s *:(PK)

Mengapa adi

ci

saya secang naik sepeda menué% %
(PK)

T MIN N
i T 100y §§z§_£ég=_ff-f-egf_;gggmég;‘( D8 ) F
S+ PK S PK )
apanya_yang_rusBE 0 ropnya® P yone putus pax® M sana

. 7 (15
banvak orang vang alkan memperbaiki sepedanva Yyang I’US&ES “)

"3 A Z(PK M{IN
Ada yang boror karena_kena (1 baku ( )auQJu sa yang legﬁk”h)

Jarum. D1 sana dibuat jupga kursi untuk menunggu yang sepeda

—————————————— =—-‘-£-=-‘--
L(PK . Sl PH) ... . es)
QZE_E__Zﬁéﬁﬁ_dloffﬁéléi' )« )Ul sana kamu dengar ‘777
. T(&83) (PRI
siapa kau berari” ke rumah pgﬂan. Yenpan teman sava
S(PE P BE(PK ,
Pak. ( )J( );dn“ S@pooanva masuklcan ketempat ( )senjua
—————————————————— T W I o ST e e o o o == o, v B o =

E(PR)S(LY),

rena akan saya vawa ke kantor

S S(1M H(PK) .
015055 seye_vermain_ paku® Mg gepan™ T pinty
K S(LM 7). S(PX
rumahku. Jan akan sayva masulikan (L) (P )Lalu terkena pakﬁ(P )
(S8 , L(PK) .
itu.Dan saya di_suruh” ke tempat paman untuk menembel
E+R(SS+IN), .
kan ban., saya menuntunsepeda sayva sampal ke rumah
-D D *7‘\ “nl DI T
l\ ) 34N L P PL O I\. 5 e
pamqn&& )5 )famunﬂu berkata’ A ‘mengapa ( )sepeaa nya’ £(PK)
- (R PH)S(HP R{PXK, A(IW
¢l cuntun & )t$dax ¢l nalixgi’ (PR)S( )uo cor ban vaip %;na“<ll>
i e L R — i~ —a = R
MOIN W(PK) s . B(IW MITN HESY e
apa kena ( )pggg.\ “/Sini gecpedanva i ) Fa Tl )“e ncr““<P“/

kan saya tembelC(IN)” n sepeda saya di copoL“ *R(S b+Il)lalu

“+l‘<.t.\'f's‘3 I }.‘-x;

dlpompa ban yang dalam di_masukkar™ ’mqalam' ir

_ m(PK
ternyata yang bocor pagian tengah. Lalu DamanggL( )mg gam

“(Pﬁ)oan dalam yang ticak bisa dipakai, Lalu di pot onvi(kﬁ)

__2329:_?ee_ééééz_2995_?999£_§§:}°(I')<P“)1§l2_g;== kgt %)
1
sampal_ sgvsggifffz_”\ll)uan di begi“(“ )lln (85 kastol
®(585) . S(PX
Lalu di_panaskan sampal melekat sekalill sudah 1tu

e 3 5 (L .S P”\ .
ditempelkan e tempal ( )aan yang_ bocor 1tu.( Y Lalu ai

=(PK a " ( 55 ) . , . ..

Lonpa (PK) dan di_masuk ke dalam rantang yang berisi
E *S‘ P¥ . .

2ir lalu di masukkan (355, kedalamnvay 5( )Tc nyata tidek ada

vang bocor lagi.
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Pi bawah ini dapat kita amati beberapa kesalahan yang
dibuat oleh murid, sedangkan dibagian sebelah kanan. sebagai

penbetulannya.
- Benggel sepeda pamankul seharusnya Bengkel Sepeda Pamanku (PK)
seharusnya yaitu (FK)

seharusnya Pamanku (PX)

——yait”

~ pamanku’

T
- sd N -
- bermacam macam seharusnya bermacam-macam (PK)

)
- lama kelamaan
- kompakl

seharusnya lama-kelamaan (PK)

seharusnya komplit (PK)

13

- menubruk buk™
T

- suya

seharusnya menabrak jambatan (IN)
seharusnya saya (S3)

seharusnya bengkel (HI)
seharusnya lalu (SS)

P

- tukagg bengkelyi
- Palu

- disana seharusnya di sana (PK)
’

- di perbaiki’

seharusnya dipervaiki (PK)

s}

- remnya yang putus seharusnya remnya putus (IN)
' seharusnya ke rumah (PK)

- saya lalu pulang kerumah ayahku terkejut? Seharusnya

- keruma

'Ketika saya pulang ke rumeh, ayah terkejut.'

. . o ! . .

- Darimana® seharusnya Dari mana (PK)
e

. - L
- Darimana kau anakku dari ke rumah paman: ~ Seharusnya

"Dari mana kau anakku?'" tanya ayah. "Dari rumah Paman,

Pak", jawabku.(PK+LM)

- kena' paku seharusnya terkena paku (IN)
na

- kena  Jarum

v

- di perbaiki”

i

seharusnya terkena jarum (IN)
sSeharusnya diperbaiki (PK)

- dengar seharusnya dengan (SS)

- berari’ seharusnya berani (SS)

- Uengan teman saya Pak™ seharusnya "Dengan teman saya,Pak.?
- besok™ seharusnya besuk (IN)

- adik® seharusnya Adik (PK)

- menembelkan® - seharusnya menambalkan (IN)
- sampail ke rumah pamankuS §eharusnya sampail di rumah Pamanku (PX)

- di tuntun tidak di naikkii seharusnya dituntun (HP)
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bocor ban y@S seharusnya
R
tembel” seharusnya
. “+R
di copot seharusnya

ban yang dalam di~ seharusnya
masukkan..”

kedalanm™ seharusnya
di potongﬁ seharusnya
di si seharusnya
kat®

bersilF seharusnya

di beri 1inF seharusnya

di masukkan kedalam-gseharusnya

nya*

di panaskan- seharusnya

Apakah bannya bocor? (PK+3S)
tambal (IN)
dilepas (IN)

ban dalam dimasukkan ...(IN)

ke dalam (PK)
dipotong (PK)
disi-

kat (PK)

bersih (S8)

diberi lem (PK+3S)

dimasukkan ke dalam (PK)

dipanaskan (PK)

Yang menyebabkan murid banyak membuat kesalahan terse-

but, antara lain

1. Pengertian anak kacau (FK)

2. Sikap sembrono (SS)

3, Interferensi (IN)

5. Gabungan (PK) (Ik)
6. Gabungan (SS) (L)

7. Hiperkorek

Contoh~-contoh

1, Pengertian anak kacau

L. Logika anak belum masak (LM)

- pamanku, bermacam macam, di_masukkan, di naikki, dan

sebagainya.

Anak bverbuat demikian karena

- Mungkin anak Jarang mencdapatkan pelajaran tentang

EYD, atau anak pernah mendapatkan pelajaran EYD ,

tetapl penggunaannya dalam praktek Jarang dilevaluasi.
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-/

-: Anak belum mengetahui perbedaan penulisan kata depan
di, ke dengan penulisan awalan di dan ke

- Anak belum mengetahui pemakaian huruf besar.

2. Sikap sembrono

- suya, yait, berari, dengar, bersil, lin, Palu, dan se-
bagainya.

Anak-anak berbuat demikian, karena

a. Anak tidak teliti atau ceroboh.
b. Anak ingin cepat-cepat selesai, memburu waktu, dan se-
bagainya.
3. Interferensi
- ban yang dalam dimasukkan kedalam air ....

Anak bertutur seperti tersebut di atas, karena dalam
iingkungan kehidupan anak bdJ merupakan bahasa pergaulan. Ke-
biasaan berbahasa anak-anak di dalam lingkungan hidupnya itu
terasa amat berpengarun ternadap bl anak di sekolah. Keli-
hatan jelas dalam bagian xalimat di atas, apabila kalimat
tersebut benar-benar kita fahami dengan seksama, bagian ka-
limat tersebut sebenarnya terjemahan langsung dari bd ban
sing Jjero dilebokake no Jjeron banvu ..., maka bagian kali-
nat tersebut terasa Jjanggal.

4, Logika anak belum masak

Mengapa tadi saya sedang naik sepeda menubruk buk lalu

saya bawa saja kepaman.

Sebenarhya kalimat di atas merupakan percakapan antara
murid (penulis cerita) dengan ayahnya. ©leh karena Jjalan pe-

mikiran anak belum lurus, belum dapat menempatkan beberapa
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masalah pada tempatnya masing-masing, maka walaupun itu wme-
rupakan percakapan dua orang kalimat itu ditulis langsung

saja.

5. Gabungan (PK) (IN)

——— _— N

- di sekolahan, menenm

belkan, dan sebagainya.

Dari contoh tersebut dapatlah dikatakan bahwa di sini
anak membuat dua macam kesalahan sekaligus yaitu di sawmping
pengertian anak kacau, sekaligus la mengoper langsung kata
bd ke dalam bl yang disesuailkan dengan afiks bI. LCari contoh
tersebut ¢l atas dapatlah ditentukan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan anak disebabkan karena :

a) Anak kurang mengerti tanda yang harus dipergunakan
untuk memisahkan suku kata dalam pergantian bvaris.
b) Kata menembelkan berasal dari kata tambal bd.

menampal = melekatkan sesuatu untuk menutup bagian

yang bocor. Kata menambal dalam tuturan lisan sehari-

hari masyarakat Jawa mengatakan menembel. Akibat ke-
biasaan bertutur yang demikian itulah, maka anak da-
lam ber-bl mengopernya saja.
6. Cabungan(S8) (LM)
-Sana sepedanya masukkan ketempal sebeda yang di perlu
kan karepna akan saya bawa ke Kantor besok.
Dari contoli di atas, nampaklah bahwa anak telah membu-
at lebih dari satu macam kesalahan, seperti kesalahan ka-
rena pengertian anak kacau, kesalahankarena sikap anak ter-

hadap kata atau masalah terlalu sembrono, dan kesalahan
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>
karena logika anak belum masak. Hal demikian terjadi, kare-

2) Anak belum mengerti tanda apa yang harus dipergunakannya
untuk memsisahkan suku kata karena verpindahan baris,
penggunaan tanda petik, penggunaan koma, pemakaian titik,

cdan Juga pemakalan di atau ke yang dirangkeikan den:san

- .

ke atau di_ yang tidax dirangkaikan dcngan kata yangz meng=-
e & & J ) £

ikuti.

b) Anak telah terbiasa mendengarkan ucavan orang lain mi-
salnya kata besok. Uleh karena hal demikian menjadi kevi-
asaan, maka murid menuliskannya mejadl besok, vang secha-
rusnya dalam bl besuk.

c) Hal-hal tersebut di atas terjadi oleh karena pikiran anak
bingung,anak mcncampurkan~adukkan peristiwa=-peristiwa

vang sedang dlhadaplnya dengan peristiwa yang akan terja-

ai.
Nama : viah Purwetini Lestari
bomor : 24
E(PK)
Kesibukan PKK disekolahku”
™ 2 Y o s L “‘)l'\ 1 3 1o 1 E(-PT-[{)
FPada hari itu harli minggy Tampak disekolah ra-
) . o .- (P ) 1 (PKE)
mai sekall ibu~ibu. karena ' " ’akan diadakan rapat vada

. CS(IR) o Coa s s
jam 10,00 pagl. "“Pada rapat ini dihadiri oleh guru-guru

RS Pt A Sk

. . . . . E(PK) b :
kami, wall kelas kaml dan jupga kepala { sekolah”™ (P Kaml.
N . l‘ Pr\- r-)rL “ TYE{

Delam rapat itu bapak”™ (PK), xepala” = ) sekolah™ (r‘)mene

&l NNy
) . - . | o (L)
rangkan bahwa glkan aigdakan periombaan ibu-ibu PKK ( /da-

il by P!

. N - , ul .L‘A,H
lam rangka memperingati hari ulang tashun epublik Indo-

) (FI ) .
nesia yang akan datang. Karena dides “kami belum ada
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kesibukan-kesibukan PKK itu. Dan kesibukan itu akan dipim-

. ca - E(PK PK
rin oleh ibu lurah )aeua kami can latihan-latihan 1n1< )
. E(PK PK PK
- 4 - SO - o L Iy . fs -J-
gsiadakan satu minggu 3 kalil. Qar1_£i_>m1n@ E ) r ( )
v (PK (PEIT(LM) o . C . PK)
saotu,E )uan_h§£1_rapg:ii__ i )Paaw hari itu hari Mld’(
. .. . . L 2(PK
hari laztihan pertama. JUengan dipimpin oleh ibu lurah b
: MOIN). i il v . .
merecka diajari menmbuat kristik, menyulam, membuat tas,
" g »_) I_(..u ) 1 é
membual alss mela, “rembuat sulak, membuat sapu, memb i
5 . » e 1 N - ~ + v - . -“/ )L
hiasan dinding, membuat alat-alat dapur dan lain-lain. daa=""
. ; 2(PK) N PK)
hari sablupun ( )dﬂadagar latihan logi. ienyusul hari ra& 2/
R 1 UERCR O N W e 1 o -‘v(HA-) J'(-PL/L)
merecka bperlatih dengan sunguh-sungguh sekali. Dalaii-

o PK S(PK) .
2( )lurgg (PX dalam satu Almig

ini sudah ada kemajuan pesat. Dalam wakbiu singkat 1n1-

kesan dan pesan dari lbu”

. . B 34 g S (L ‘

dalam kesibukan FPKE ¢i desa gagl( LZSgQag_@erasakan marifa-

. SCLM) .. A i, g e ] b hm et
faztnya Gari haesil kesipukan PKK ini telah banyak hasil-

nya yang ijual dan hasil penjualan itu untuk menambdbah modal.

2(PE) . . ;
~1 )tloa. kari nlngéu‘( hdladakan latih-

E(PK)

Dan hari kelimapun

‘ * e
an sepertl blasa. lari rabu dan hari sabtupun® diada~

) i I N - B(PK)
kan latihan secara lebih glat lagl. Dalam perloxbaan ananﬁ

——— 0t B e 0 - ——— T T —

i . : . B PE - .
cdimulal pada itanggal 17 asustus 19865 vanp akan di-

.. ' r, 2 (PE),
hadiri oleh Bapak Gubernur jawa Tengah,

. . , -, i B(PKJ, ., F(PK)
ti-nanti oleh para ibu-1bu upun tiba.llerlombad

.. , - : E(PK“ . . : ~ oA K%.
akan diadakan pacda hari wmingsgu )klra—klra jam 9. 30  pagi-

E(PK ) tsok” 2(E {>narlpun (X r\)tiba.iJe:rlgarw_ berpakai-

SP)pkk 1ty verangkat. Ze-

. . . PK ) PK
tika sampai di tempat yang dituju, c¢i gitupun ( lah—( )

) . . . S(HP) (PK I
vanyak sekall rombongan-rombongan (1) ( )y ang lain. klr& i)

S(HP) (PK)

iiarli yang dinan-

di kota madva.

an abu-—-abu para rombongan ibu-ibu

o

b

nenviapvkan tem-

. M+J (PH)
Dengan diatur serapi-rapipun

<ira jam 9.00 para ibu-ibu PKX itu

. 5(Lr).
vat vang akan divakai.
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. . . S(HE) . . . , N . S(PX)
para ibu-ibu itu (1 )celah selesal tepat pada jam *an@-< ~/

S o e s T S o e e R S G T WM S e = e A b T gam e .

- s . = (PK . . (PE
Dan kelompok desa kamipun )mendapat nomor lima (5)g§r£-‘)

B : . : .S (HE
20 (tipga puluh) kelompok. Para ibu-ibu itu ( )meng

erjakan
. ) o . - . . s R(PK).
Gengan sangat heti-heti dan cekatan sekali. disana ber-
‘ _ L . L E(PH) . 1 2(PKY
macam-macam yang dibuat. ada yang membuat kue, gda=

. . B(PKE

yang membuat hiasan tempat pengantin, dan ada pula yang—< K)
T PK)

. : ; - bl . " 7 . e 43 A ( iy,

merangkal bunga dengan bermacam-macam bunga. akupun za-

Fun don bangga nglihat—lihath<lN)semua itu dan akugggy<kh)

] : : . 22 W . , - o m(PE
bersyukur mula xarena dilahirkan c¢i Lndonesia. alra-xlra< )

(AT wf DY
jam 11.00 paraduri mulai berkeliling-keliling S %)y puE(PK)

menentukan siapa pemenangnya. setelah itu baru para pengun-

S(LM) o 4o E ol o ol ol N Z(Pi)
cetiap adae pengunjung menanyakan bapaimana=

cara umembuat ini dan itu can lain-lain.

. R . ... S(EP) L E&PK
Yara dpu-ibu_ itu ( ‘selalu menerangkan bagaimana caranVa~= )

dengan ramah tamah.

—— - ———— — i A S T SR e e e S T e T e e M e e v e B i T e S G ey e T e 0 M ey B ey St e ot e = A

F P
(PK . F(PK
b )Guoernur mend rﬁl

otelah itu selang beberapa jau bapak
kesan dan pesan; sedikit tawli sangat bermanfast bagl kami.

1 B(PX U
Lengan ceramah ceramah (PX) (Ik)

itu beliau memberikan pesan

o I . - , A G

agar dalam mengadakan sesuatu direncanakan atau musyawarah
. . 2(PK

serempak dan kekompakanla )

- . . E{PK
Dan dalam mengeriakan= 0

vang diutamakan.
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sesuatu haruslah bersungguh-sungguh, harus kita gggjggggrE<ss)

secara serius. Dan kesan yang terakhir adalah kesan zangTEKSb)

mendebarkan. BeliauU(IN) mengatakan.S(LM) HasilEKPK) dari-EKSS)

Juri akan segera says bacakan pemenang-pemenang ini pertama-

tama dibacakan Juara kelima Jatuh pada kelompok angka 25

(dua_puluh limglb<LM) juara keempat jatuh pada kelomgoLTEKSS)

angka 2 (dua) juara ketiga jatuh pada kelompok angka—F(Sb)

20 (dua puluh) juara kedua jatuh pada kelompok angka- (S5

5 (lima) dan “(FK) Jjuara pertama jatuh pada kelompok aggka-i(ds)

% (tiga). Setelah selesai membacakanh(PK) semuanvaS(PK) ter-

.T{‘! oI R . . o .
dengar suara sorak sorais*éggab gempita riuh sekali. Kami-

'r-jl PT’ . )
punn( ) segera bersyukur kepada Tuhan.

Setelah kami menerima hadiah yang diberikan lggggpng-ﬁxbo)
2(PK) w(88)

e
H

oleh bgpa&g(bb) Gubernur xamipun
(PX)

pulang dengan hgti-
gembira, itu;QEE hasil Jerih payah dan semangat zang—E(ss)
teguh, walaupun hanya mendapat juara kedua kami §gdah-E(Sb)

merasa puas. Ban tidak ketinggalan pula kekompakan-E(ss)

dalam laBihadsdathden itu. Bersatuand ab® yane dilutamakans (L)

v (LM : : n(SS)
Kalau tidak ada persatuanpunL(Lh)mungkln hasilnya ggrang-L(SDJ

memuaskan itulah,EKPK)persatuanpunM(LM) penting dalam- 7(S8)

segala hal., "Bersatu kitaE(PK)Teguh Bercerai Kita Runtuh'.

Itulah semboyan kami dan dengan persatuan itu pula—E(Sb)
. . . S(PK) A(58)
kami dapat meraih apa yang kita cita-citakan walaupun-=

belum juara pertama. Hari-hari selanjutnya diadakan latihan-

latihan seperti biasa. Dan kini telah ditambah xelompok-”<55)

I pw (P S(]
PKK remaja,(P“) FMerekapun (PX) sama rajinnya (n) seperti

i,

ibu-ibu PKK lainnya. Kemenangan yang kami peroleh tidak-\5S)

menyebabkan kesombongan tetapi Jjustru menjadikan latihan-i(so)
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kami lebih giat lagi agar pada kesempatan mendatang-Exss)

kami mendapat Jjuara. pertama.

menjalankan program 10 pokok PKK.

Yang perlu diketahui ialah-

B (S8S)

Setelah kita menyimak karangan murid di atas, berikut

ini akan penulis kemukakan beberapa contoh kesalahan yang

dibuat murid dan sekaligus usaha pembetulannya dari penulis.

Misalnya :

disekolahku™

il
minggu

Pada hari itu hari

minggu®
g

karena”

angka~-, langsung-,

yang-, kurang-, dan

)
sebagainya.

didesa™

i
minggu, sabtu, rabu”

ibu lurahﬂ

)
sabtupun”
kelimapun

15

o,
agustus’
jawa Tengah”

I
jam 9.30 pagi
e

haripun™

disitupun
banyak sekall rom-

bongan—rombongarf3
para ibu-ibu S
menylapkan tempat,
yang akanqdipakai5

di diatur”
. . I
serapi-rapipun

kamipun™

seharusnya
seharusnya

seharusnya

seharusnya

seharusnya

ssharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
seharusnya
Sseharusnya

seharusnya
seharusnya

Seharusnya
seharusnya

seharusnya

di sekolahku (PK)
¥inggu (PK)

Pada hari Minggu (LM)

Karena (PK)
angka, langsung, yang,

kurang, dan sebagainya
(88)

di desa (PX)

Minggu, Sabtu, Rabu (SS)
Ibu Lurah (PK)

Sabtu pun (PK)

kelima pun (33)
Agustus (S3)

Jawa Tengah (PK)

jam 09.30 (HE)

hari pun (S8S)

di situ pun (S8S)
banyak rombongan(H.)

para ibu atau ibu-ibu(Hp)
persiap-siap di tempat
yang tersedia (LM+IN)
aiatur (SS)
serapi-rapinya (PK)

kami pun (SS)
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- disana bermacam-macam scharusnya Ada bermacam-macam barang

¥ang dibuat yang mereka buat di..sana (LM)
- ada” y seharusnya Ada (SS)
- melihat-lihat’ ~ seharusnya melihat (IN)
- berkeliling-kelilingL seharusnya berkeliling (IN)
- bapak GubernurE seharusnya Bapak Gubernur (SS)
- ceramah ceramah™ seharusnya ceramsh-ceramah (SS3)

- harus bersungguh-sung~ secharusnya harus dikerjskan dengan
guh, haruslah kita ker- sungguh~-sungguh (HP)
&l
jakan secara serius”®

- persatuanpun’ seharusnya persatuan (PK)
~ persatuanpun’ seharusnya persatuan pun (S3)
- PXK remaja seharusnya PKK Remaja (S3)

dan sebagainya (khususnya masalah kata pada setiap akhir

baris, anak masih menggunakan tanda hubung entah itu per-
lu atau tidak perlu.

Setelah kita melihat terjadinya banyak kesalahan ter-
sebut di atas dapatlah kita memperkirakan sebab-musababnya,
yaitu sebagai berikut

1. Belmer Uit minsl Skl

2. 3ikap sSembrono (355)

%, Hiperkorek(i)

4o Interferensi (IN)

5. Gabungan (LM) (IN)

6. Gabungan(HP (LM) (IN)

1. Pengertian anak kacau

Maksud pengertian anak kacau adalah bahwa ketika si
murid sedang bertutur, pikirannya bingung. Kebingungan yang
dialaminya itu berkisar pada masalah aturan mengenai penu-

lisan tuturan-tuturannya itu. kisalnya

- disekolah, bapak kepala sekolah, bapak Gubernur, wminggu,
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=

rabu, serapi-rapipun, jawa Tengah, dan sebagainya.

Ada pun penyebab kesalahan itu adalah

a) Anak belum dapat membedakan penulisan di yang di-
rangkaikan dengan kata yang mengikutinya dengan di
yang tidak dirangkailzan dengan kata yang mengikuti-
nya.

b) Anak belum mengetahui kapan huruf besar harus mere-
ka tulis.

¢) Anak tidak dapat membedakan pun yang dirangkaikan
dengan kata yang mendahuluinya dengan pun yang ti-
dak dirangkaikan dengan kata yang mendahuluinya.

d) Mungkin (a), (), dan (c) di atas belum diterangkan
oleh para gurunya, atau telah diberikannya tetapi
kurang atau jarang dievaluasi melalui tugas menga-

rang.

2. Sikap anak sembrono

Untuk membecdakan antara pengertian anak kacau dengan
sikap anak sembrono memang agak sulit. Pengertian anak ka-
cau dapat saja menjadl sikap sembrono, bilamana anak mongu-

lang melakukan kesalahan yang sama terhadap masalah semacam.

()

Misalnya
a) Penggunaan tanda hubung pada akhir baris; dari ka-
rangan anak tersebut, hampir semua kata ai setiap
akhir baris menggunakan tanda hubung, padahal itu
bukan suku kata.
b) Penulisan huruf besar. Penulisan huruf besar sering

sudah ada yang betul, tetapi hel itu ditingsgalkan

nya, lalu murid menuliskan dengan hurutf kecil.
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Ada berbagal hal yang menyebabkan terjadinya keslahan
itu, antara lain
a) Anak tidak mengetahui kapan tanda penghubung di akhir
baris harus digunékan.
b) Anak kurang teliti, ceroboh, dan acak-acakan.

c) Masih kurangnya kontrol dari guru.

5. Hiperkorek

Anak berusaha menerang-jelaskan tuturannya, tetapi ka-
dan-kala malah menjadi salah. Usaha itu antara lain anak se-~
ring mengulang kata-kata bentuk jamak, maupun bentuk lain.
Misalnya :

- para ibu-ibu .., banyak sekali rombongan-rombongan ..,

Jam 9.3%0 pagi, dan sebagainya.

Fenyebab kesalahan-kesalahan itu, antara lzain:

a) Yungkin karena sering mendengar tuturan orang lain
yang mirip itu, sehingga anak meniru dalam beberapa
tulisannya.

b) Mungkin anak belum yakin terhadap yang dikemukakan
itu, bila tidak berbuat seperti xtu,

L. Interferensi

Dalam hal interferensi ini paling tidak anak membuat
kesalahan dengan cara memasukkan unsur bahasa ibu ke dalam
bahasa yang sedang dipelajari. Misalnya
- diajari, berkeliling-~keliling; kata-kata ini lebih con-
dong ke arti dalam bahasa Jawa diajari dan mukeng-mubeng.
5. Gabungan(PK) (LM)

Pada hari itu hari mingsu.
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Dalam kalimat ini nurid membuat dua kesalahan sekali-
gus. Kesalahan itu adalah pengertian anak kacad dan logika
anak belum masak. Kacau mestinya wminggu ditulis Minggu, lo-
gika belum masak karena kalimat itu sebenarnya velum leng-
kap, tetapi anak telah menutupnya dengan titik. Kalimat itu
pun juga kurang hemat, scharusnya kalimat di atas ditulis
saja "Pada hari Minggu ..." (diteruskan), sehingga informa-
si yang terdapat dalam kalimat itu menjadi Jelas karena un-
sur kalimat yang bersangkutan lengkap. Dengan demikian ti-
dak menimbulkan pertanyaan bagi setiap pembaca kalimat yang
telah diakhiri titik itu.

6. Gabungan (HP) (LM) (IN)

Kira-kira Jjam 9.00 para ibu-ibu itu menyiapkan tempat
yang akan dipakai ....

Dari kalimat tersebut, murid membuat tiga macam kesa-

lahan sekaligus.

a) Logika anak belum masak, sebab para ibu PKK (tentu

saja ibu-ibu PKX dari desa anak) yang semestinya
Ssebagai salah satu ai antara peserta lomba, mereka
menyiapkan tempat lomba.

b) Hiperkorek, terlihat anak telah menggunakan kata
'vara' tetapi ia masih Jjuga mengulang kata 'ibu'
di belakan kata para tersebut, sehingga kata itu
menjadi 'para ibu-ibu ...' Telah jamak dijamakkan.

¢) Interferensi, dalam hal inianak memilih kata yang
kurang pada tempatnya. Kata 'dipakai'di atas, seo-

lah-0lah sebagail terjemahan dari kata bd dienggo.
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Nama : Atun Hidayah
Nomor : 22

(PK) a1 Z(PK)

Kerajinan tangan™ 3(PK)

desaku

Di sebuah desa yang jauh dari kota dan keramaian Q;rz(PK)

kota ada kerajinan tangan yang dapat di Derbaikiﬁxph) dari

T[‘- T,
Ssekarang. Ada beberapa kerajinan tangan desa. misalnyaL(PK)

Kerajinan tangan sapu tangan maupun baiu yang baik>(MH)

. ®(PK) MM
Kitapun dapat mempelajari membuat sapu tangan

- : . E(PK
maupun kerajinan tangan bunga dari kertas apapun. dan*( )

3 w( PK an s
dapat mengerti cara-eara membuatnyasS. LK) gggn“(PA)muda‘(So)

apabila kitapuni(Ph) mempelajari benar-benar disituE(PK)

perusahaan yang kecil bertanun-tahun menjadi perusahaan

§ P S(PK) . .
(L) Dalam menyusuno( ) kita memerlukan waktu

vang besar.

vang sangat lama kurang lebih % atau 4 nminggu dari pembuat-

an itu. ralau tidak lebih baik pekerijaan mungkin 1 atau dua
S(1LM)

minggu.

Tetapli bahannya kita mungkin dapat memilih yang bagus
(P (@
dan halus. kita“(y“)d (83)

E(PK)

T . . ‘
apat melaksanakar” dan mudah mu-

dahan anda sekalian dapat membuat dengan baik. Dari-

pada menganggur lebih baik kita memperhatikan lama Jjuga ki-
M

ta akan bisa dan dapat berusaha dengan baik. S )

B(585)

S5elain itu masih banya vang harus kita ketahui
misalnya

1. cara daripada Dembuatan.S(Ph)

. o (PK
2 yang teratur dan sungguh—sungguh.“( <)
. g (L4
2  Baik cara Dembuatan.o( 1)
4 kita harus memajukan dan menyukseskanﬁkph)

g (1LM)

\J1

cara kita dengan baik, benzar lengkap dan serba
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Semua itu kita gunakan sewaktu hari masih baik ini ussha ki-

i . (P i M|
ta akan dihargai oleh sesamaﬁh. Dan _trampil itu dj_gunal%*ahmJ

. . v 4 . S{LM
dalam kegiatan yang ada di desaku itu”' )
il

M I N . ) . fad -
annya’ Sangatlah maiju dari yang dulu-dulu.u(PK)

sekarang kehidup-

2an hidup mereka sekerang ini cukup ataupun lebih dari

cukup.

Di bawah ini akan penulis berikan beberapa contoh ke-
salehan yang dilakukan oleh muricd, dan usaha pembetulan ke-

salshan itu dari penulis.

Kerajinan tangan di cdeszku secharusnya Kerajinan Tangan

Di Desaku (PX)

i

- dikotd /, seharusnya di kota (PK)
- di perbziki seharusnya diperbaiki (PK)
- misalnya. seharusnya ¥Misalnya, ...(PK)

- Kerajinan tangan gspu seharusnya Kerajinan szpu tangan
tangan maupun baju maupun baju batik (LM)
yang balk®

~ Kitapun’ seharusnya Kita pun (PK)

- dan dapat mengerti ca- seharusnya Xita dapat mengerti ca-

ra-cara membuatnya. ra-cara membuat kerajin-

an tangan (PX)

1

ki
- muda

T seharusnya mudah (S5)

- disitug seharusnya di situ (PK)

- Kalau tidak lebih baik seharusnya falau waktu itu terlalu
pekerjaan wungkin 1 lama, xita dapat menggu-
atau dua minggu S nakan waktu satiu atau

) dua minggu saja (L)

- melaksanakarE seharusnya melaksanakan (S3S)

- banyaE seharusnya banyak (SS)

- cara daripada pembuat- seharusnya cara pembuatan kerajin-
an® an tangan (PK)

- yang teratur dan sung- seharusnya cara belajar berusaha
guh—sungguhs rang teratur dan ber-

gungeguh-sunggun (PK)
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- Zaik cara pembuatan” seharusnya cara membuat kerajinan

tangan yang baik (LM)

- Kita harus memajukan seharusnya cara memajukan rerusahan -

aan mggxgg§§§gggu dan menvukseskan program-
nya (PK)
~ cara kita dengan bgig,seharusnya cara kita berusaha yang
benar lengkap dan ser- yang baik, benar, leng-
pgc kap, serta memuaskan (PK)

Yang menyebabkan murid berbuat kesalahan-kesalahan se-
perti tersebut di atas, yaitu

1. Pengertian anak kacau.

2. Anak bersikap sembrono.

3. Logika belum masak.

l. Pengertian anak kacau

DJalam hal ini, pemahaman ansk terhadap masalah yang di-
hadapili bercampur-aduk , sehingga apa yang dikemukakan sering
mengalami kesalahan-kesalahan.

- Kerajinan tangan di desaku (judul karangan)j kitapun;

di perbaiki; cara daripada pembuatan

- Dalam menyusun kita memerlukan ....

Dari contoh-contoh tersebut di atas dapatlah dinyata-
kan yang menjadi sebab kesalahan-kesalahan itu terjadi, ya-
itu

a) Anak belum mengetahui cara menulis judul karangan.

b) Anak belum mengetahui perbedaan di sebagai awalan,

dengan di sebagaili kata depan.

b) Anak kurang tenang dalam mengemukakan masalah-masa-

lah yang dihadapinya. Pengan begitu masalah yang sa-
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tu belum selesai, tetapli ia pindah ke masalah yang

lain.
2. 5ikap sembrono

Di dalam menghadapl masalah, anak kurang bersungguh-

sungguh. Akibatnya adalah kata-kata yang dituturkannya se-
ring kurang lengkap alias sering salah.
Misalnya :
- muda seharusnya mudah, melaksanakar seharusnya melaksana-

kan, banya seharusnya banyak, dan sebagainya.

Sebab-sebab anak berbuat demikian, yaitu

a) Anak kurang teliti.

b) Anak terlalu tergesa-gesa, terburu-buru karena ia
ingin mengejar waktu agar selesai cepat dan bila
telah dapat menyelesaikan dengan cepat maka ia akan
segera dapat bermai-main atau mengerjaggnupgkerjaan

yang laine.

3. Logika Anak belum masak

contoh

- ... Kita memperhatikan lama Jjuga kita ggég bisa dan

dapat berusaha dengan baik

alk cara pembuatan

o

Dari contoh-contoh tersebut di atas, Jjelaslah bahwa
yang menyebabkan anak berbuat seperti itu adalah anak sering
kurang dapat memilah-milahkan masalah yang satu terhadap
masalah yang lain. Anak sering dengan begitu saja mencampur-
adukkan masalah-masalah yang dihadapinya. Sebagal akibat-
nya kadang-kadang masalah yang diungkapkan kurang memperli-

hatkan hubungan yang logis.
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Dengan cara menganalisis lima buah zarangan mwmurid
kelas VI 5D Invpres Zanyurojo 11 Mertoyudan Magelang tahun
ajaran 1985/86 itu, dapatlah diketahui berbagai jenis kesa-
lahan yang telah mereka lakukan dan sekaligus dapat diketa-
hui pula penyebab-penyevab kesalahan itu.

Di bvawah ini disajikan kemball berbagal Jjenis kesa-
lahan dan penyebab-penyebabnya secara berurutan, yailtu :

Jumlah menurut model kesalanan adalah sebagal ver-

ikut

1

Ejaan (1) 268
Sintakeds = 97
Fonologi = 55

Morfologi = 30

Leksikon =

9
Unda-usuk = 3

Jwalah menurut penyebab kesalahan adalah sebagai ber-

Pengertian anak yanp kacau (PK) = 267
Sikap sembrono (SS) = 120
Logika anak belum masak (LM) = 77
Interforensi (IN) = 86
Hiverkorek (HP) = 18
Campuran (CAM) = 11
Menggaya (MG) = 3

Analogi (AN) = 2
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Jadl, menurut intensitasnya, penyecbab kesalahan-ke-

salahan 1tu secara berturut-turut adalanh sebagail berikut

1. Penrertian kacau (PK)

= 267
2. Sikap Sembrono (SS) = 120
%, Interferensi (IL) = £6
Lo Lopika Belum masak (L) = 77
5. Hiperkorek (HP) =" 8
6. Campuran (CAalt) =
7. Menggaya (1iG) =¥ 5
8. Analogi (AN) = 2



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB VI

FESIFPULLN

Apar mendapatkan gambaran yang agak jelas tentang
penelitian pramatikal bahasa Jawa ke dalam pemakaian bahasa
Indonesia pada murid kelas VI 3Sekolah Dasar Inpres Banyuro-
jo IT Mertoyudan tahun ajaran 1985/1986 ini, di dalam bab
kxesimpulan ini ekan disajikan kemball secara singzxat hal- .
hal sebagail bverikut :

1. Ikhtisar penemuan-penemuan,

2. Kecocokan dengan hipotesis,

3. Hambatan-hambatan,

L. Dbaran-saran.

6.1 Ikhtisar penemuan-penemnuan

Penelitian ini menemukan hal-hal sebagal
1 Xesalahan interferensi.
2 T o

e Interfcrensi orfologis

3. Interferensi Sintaksis

r—
4=
[]

Jenis-jenis desalahan

Intensitas Kesalahan-kesalahan

\J?
.

Dalam bab berikut akan disajlkan masalah-masalah di

atas secara garis besarnya saja.

(02

5.1.1 Kesalahan Interferensi

valam hal kesalanan interferensi, ditemukan hal-hal

sebagal berikut :
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(1) Interferensi aktif, yaitu bahwa pola, bentuk,
dan arti bahasa pertama (dalam hal ini bJd)
dipakal untuk mengekspresikan pola, bentuk,
dan arti bahasa kedua (di1 sini bahasa Indone-
sia). Interferensi axtif ini meliputi :

a) Pemakaian butir-butir bJd pada pembentukan
I, seperti :
(1) Pemakaian N-= dalam bI-anak sebagal
venggantl awalan meli- dalam bI.
(2) Femakaian simulfiks ke=...-an bI-anak
yang searti simulfiks ke—=...—en bd
o) Pengpunaan proses morfologis bd vada bentuk-
an bl-anak, sepertl :
(1) Pemakaian ¢~ dalam bl-anak untuk meng-

gantikan awalan mel- dalam bl.

—~~

N
~

Temakalan @- dalam bl-anak untuk men:s-

rantikan orofiks ber- daiam bl

¢) Adanya pemakaian pola-vola imbuhan bJ pada
bentulzan bl, seperti :

(1) Adanya vemaxaian akhiran —-an bJ pada

bl-anak urntuls menggantikan preiiks Ler-

dalam bl.

(2) Adanya kekeliruan pemakalan akhiran =i
dalam bl-anak yang tidak sezual dengan
cvemakkalan akhiran -1 dalan bl.

4) Adanya penerapan &arti dd pada vutlr-vutir

isbunan wanase Indonesia, meliputi o

(1) 4icanya pemakalan axhiran -an bJd dalam
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~

,_J.

e)

bentukan bl anak.
(2) Adanya pemakaian simul fiks ke-=...-an

q

1.

ovd dalam bl-anak.

Adanya penerapan pola-pola morfofonemik
bd dzlam bentukan bl, seperti

(1) adanya ventukan meny-... yang dinubung-

]

..

tan kata dasar yang diawali dunyi /c/.

(2) adanya bentukan mens-... yang cihubung-
itan dengan kata dasar yang cliawalil bu-
nyi /AR

(3) adanya bunyl-bunyi tambahan di depan
rata-icata yang menunjukkan tempat atau
waktu yang diawali vunyi /d/,/d/,/&/,
dan /J/.

AGtanya 1nterferensl pesif, yaltu bahwa po-

4]

La,wenbuk, dan artl

=

vanasa wedua ticaw uéi-
punyai pola, bentuk, dan arti dalam bahasa
per tama atau pola, bentux, dan arti dalanm

bahasa edua itu werucakan hal yang aneh

¢

aekeli. Untuk mengelkispresikan hal 1tu ma-

lta murid menggunakan strategl yang lain se-

xali baik dalam bahesa I maupun dalam baha-

sa kecdua, valtu dengan menggunakan frasa
tertentu untuk mengekspresikan nola, ben-
tukx, dan artl bahasa kedua tersebut.
Interterensi pasif ini meliputi :

N

a) acanya pemakalan frasa mempunyal ...

Sebagal venggantli prefiks ber-,
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b) adanya pemakalan frasa

73

penggantl prefiks pe- atau peN- calam bl.

c) adanya frasa tertentu ssbagal pengganti
prefiks meh-.
d) adanya frasa tertentu sebagal pensganti

bentukan tak ter-...

e) adanya irasa tertentu yang dalam bl

6]
@
I

harusnya berhentuk ke-...-an.

f) adanya frasa tertentu yang dalam bl sc-

—

harusnya bersentuk memper-... atau

NEMPEr=¢ e s=Kal,

{2

.l.2 Interferensi Horfologis

Di dalam interferensi morfologis inil ditemukan xeke-
liruvan~kekeliruan sebagai berikut
1. Hekeliruan kerena penmakalan putir-putir pembentuk

1

bd pada perbentukan I, Zekeliruan ini meliputi

&

1) Eekeliruan pemakaian N- pada vembentukan kata=-

1 1

rata bvl-aunak.

P R

2) Kekeliruan vemakalan ke—...—an bl-anak yang so-

0]

0lah-olah sebagal simulfiks ke-...-an bd.

2. reckelirvan karena pemakalan pocla-pola morfologis

1

bJ pade bentukan bl. ifekeliruan ini melivuti :

1) Hekeliruan karecna pemakalan @- sebagal veng-
gantl awvalan ber- dalam bl.

?2) Kekeliruan karsna pemakalan $- sebagal peng-
gantl awalan mel-.

3. #ereliruan karena pemakalan pola-pola afiksasi bd
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pada bentukan bl., Eekeliruan inil wmeliputi :

1) Kekeliruan karcna pemakaian N- pada beberapa
bentukan bl, seperti :
(1) Kekeliruan karena pemakalan k- pembentuk
kata bd dalam membentuk kata bl yang seha-
rusnya berprefiks meli-,

{ii)Kekeliruan pemakaian N-...-kan

dalam membentuk kata Bl yang seharusnya de-

ngan zonfiks mel=,..—Kan.

(iii)Adanya pemakalan frasa tertentu yang ada
hubungannya dengan pemaikzaian N- bJ yvang di-
hubungkan dengan kata bilangan.

2) Kekeliruan karena pemakaian akhiran -an bJd seba-

penggantl prefiks ber- dalam bl, severti :

(i) Adanya frasa terteatu yang menpgantikan
awalan ber- calam bl yang berarti memiliki.

(ii)Aadarnva frasa tertentu yang mengrantikan
avalan ber- dalam bl yang dihubungkan de-

ngan xata bilangan,

%) Kekeliruan murid karena vemakailan akhiran -i,

seperti

~~

i) Kekeliruan pemaksian diwes.=1.

(1ii) Kekeliruan pemakaian meli-...-i.

(1ii) Kekeliruan pemakaian Lter-—...=1.

coN

L) Kekeliruan pemakalan prefiks ter- bl-anak kare-

na adanya pengaruh frasa sing palipng ... calam

\n
N~

Kekeliruan pemakaian frasa tertentu dalam
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bl-anak, yang sceharusnya menggunaken prefiks
pe- atau peN-.

6) Kekcliruan karena pemakaian prefiks se- dalam
bl-anak karena adanya kesamaan se- atau sag~

dalam bd.

4. lekeliruan karena penerapsn arti bd pada butir-

butir imbuhan bl. Lekeliruan iuni meliputi :

1) Adanya kekeliruan blI-anak yang beraschiran ~an

)

oF

yang sear

¢

i akhiran -an dalam bd.

e
~—

Adanya kekeliruan yang berkonfilis ke-...—-an
ol-anak yang verdistrivusi arti simulfiks

Xe-,..—an bd.

5. Rekeliruan karena pemakaian pola-pola morfofonemik

5

bd pada bl., Kekeldruan ini meliputi

1) Acdanya kekelituan penerapan melN- bl yangs dihu-

(&3

bungkan dengan kata-kata yvang diawali bunyi

il

e/ sehingga kats yang bersangkutan ..enjadi
nenv-... sceperti dalam bd.
2) Adanya kekeliruvan penerapan mens—... pada ol-
anak untuk menggontikan meli-... yans dilihubung-
gan kata-kata yang diawali oleh bunyi
3) Adanya kekellruan peneraran bunyl tambahan di

devan kata-zata vang menunjuskan tempat atau

waxtu yang diawali bunyil /%/,/d/,/g/, dan /i/.

-
~

Acanya kekeliruan penerapan ngl-...pada ovl-anak
untuxk menggantikan meli- yang dihubungkan dengan

keta-kata vang cdiawali oleh obunyil /1/.
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6.1.3% Interferensi Sintaksis

Di dalam interferensi sintaksis ini ditemukan hal-
hal scbagai berikut :

1. fdanya keblasaan-keviasaan beritutur ringkas bd
dalam susunan sintaksis bl. Kebiassan-kebiassaan
ini meliputi :

Adar vemengalan-pemensgala raltu
1) Adanya pemenggalan-pemensgalan, yaltu

(1) /Pexenggalan . subjclk.

(i) Pemensgalan preGiisdt.
(1iid) Femenggalan objek.

(iv) Pemenggalan anak kalimat.

)

(v) Pemengpalan kata peranckal atau kata peng-
hudbung.

erengegalan beberapa ansk kalimat atau fra-
2) Adanya pengulangan kata/ifrasa tertentu dalam

%) Adanya rembalikan.
it) Adanya pemakaian intonasi by pada bentukan ka-

limat bl-~anak.

2. fcdanya pengaruh pola-pola sintaxsis bd paca sin-

taksis bl. Fengaruh pola-pola sintaksis od ini

utl :

meli:

O

1) Adanya bentuk kalimat-kalimat baru dengan po-
la kalimat bd. Zentuk kalimat-kalimat baru ini
meliputi
(i) Tercevatnya kalimat ajakan dengan partikel

nah.
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(ii)

(ii41)

(iv)Ter

(v)

2) ida

Terd

'.._l
[oN}
™

vatnya kalimat permintaan dengan par-

S

N

LI . 1,
tikel ©mbOK.

Terdapatnya kalimat kekagetan dengan perti-

kel lho, kok, lho kok, lho lia kok,

dazpatnya kalimat pengukuhan dengan zarti-
tikel ya.

Terdapatnya kalimat kekhawatiran dengan par-
tikel ndak.

nya gatra baru dengan pola-vola gatra kali-

mat bd. Catra garu ini meliputi :

(g

%) hsdanya bentuk frasa baru yang se

L)
(@]
,_J
o)
Fh
R
L
0
O]
C
Q
'_J
88}
o
T’
(i
G
(¢}
o
o
C.‘
v
s
~
%}
0]
@]

lip

(1)

(ii)

Adenva gatra vokal bl yans mirip gatra vo-
kal bd (seperti sgatra vokalyang mengandung

partikel mbok, lho, lho kok, lho lha kok,

dan ndak).

Adanya gatra suplementer bl-anak seperti

» g 2

Fan, 1o, dan ya.

Adanya ratra antisipateri bl-anck yang mi-

rip gatra antisipatori dalam bd.

alan dengan

[]
~

baru ini me-

DIl

o}

Adanva frasa verbal yang berpola :

a) ndak + verbal

5) sama t verbal

c) padlh)a + verbal

d) tidak/belum + verbal

fdanya bentuk {rasa nowinal yeng verpola :



i
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a) olehnya + kata keria

a0\ 7

b) kata keria + akhiran »nosesif.

c¢) ukuran + -e/nya.

d) vang + kata keria

e) ijika/kalsu + subjek + kata keria.

(1iii)Adanya kekeliruan karsna pemakesian frasa

bl-anak yang + kzata sifat yang berasal dari

q

bd sing + kata sifat.

(iv) Adanya kekeliruan karcna vemakaian frasa nu-

[N )

meral bl ansk yang verpola zata benda + kata

(v)

iata benda +-nva + kata benda.

t.l.l Jdenis-ienls kKesalahan

Lfoa dua Jjenis kesalanan dalam penelitian ini, valtu

¥ ena
=7 Semnar T o o J'(‘l""\ d 1y a7l h tags day waegsaleha
31 SCRErtl yodg G 1uralEan 4l atas, aan ®esalshan

.b. It hel

oA

[0}

ifat umum. wgsalakhan yang siietnya umum meliputi

tujun jenis, yaitu :

VW e o RIS PN
1) fesalanan Hjaan

2) Keselanhan Fonologis.
%) ¥esalahan .orfologis.

iy
N
ol
D
9]
©
i_l
]
ey
)
=

Sintaksis,

5) i#csalahan Haganm Bahasa,
6) Tesalahan Iocksilon.

\
.
12
e
b
},_J
o
joo
o)
]
i
s
0
|
o
o
e
o
£
QO
o
[0)]
Qo
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Adapun yang nmenjadl penyebad kesalahan-izesalahan itu

—~
N
s

itesalahan karena pikiran anak s

odang kacau.

3y

1Y)

Kesalahan karena murid kurangs teliti/sembrono.

Kesalahan karena logika rurid masih bvelum masak.

by

“esalahan karena adanya pengaruh atau gangsuan

onsl dari baliasa daesrah (bd).

-
I~
i

ateu inter

fesalehan karena anak ingin membetul-betulkan

tetapi malah salah (nhiperxorek)

I

@
1)

sadf¥en karenbllfebab-seWagg( 1

L
Cﬂ
3
Q.
.
N
\ 1
S
o
"

atas (campuransebab-sebab di atas).
sesalahan karena anax inglin menggaya

Kesalahan karena anak membuat abalogl yang keli-

dari yang terbesar ke yang terkecil :

( .
(2} Heselahan

Zintaksis.

N
AN
N
o
©
]
)
[_J
Q
=
L
=

ronclogis.

ahan dorfologis.

~~ e
-
hal
~—

\N
~
A y
[0))
Q©

ahan Ragar 3ahasa,

Leksikon.

(G2
s
LYY
o
o)
(0]

W
r_.l
Q
R
©
=
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2) Adapun penyebab kesalahan-kesalahan itu secara
berturut-turut adalah sebagel berikut :

(1) Xesalahan karena pikiran anak sedang kacau.

(2) resalanan karena anak kurang berhati-hati atau
anak sembrono.

(3) Kesalanhan karena logika anak belun begitu ma-
sak.

(L) ¥esalahan karena pengaruh atau interferensi

[®
(]
s

[}

c¢ari bahasa daerah.

(5) Kesalahan karena hiperkorek.

(6) Kesalahan karena campuran scpab-sebab (1)
sampal. dengan (5) di atas.

(7) Kesalahan karena anak ingin menggaya.

(8) ¥esalahan karena pembuatan analogi secara ke~

liru.

6.2 Kecocokan dengan Hipotesis

Adanya kontak antara bd dengan bl pada tuturan wmurid-
murid yang berdwibahasa akan terdapat masalah interferensi.
Ada tiga rumusan hipotesis aalam penelitian ini. Ke-

tipa hipotesis yang dimaksud i1tu adalah :

1. Adanye pemakeian unsur morfologis bd dalam tuturan bI.
2. Adanya pemakaian unsur sintaktis bd dalam tuturan
bl,
3. Adanya verbagail kesalahan yang terjadl dalam tutur-
an murid-nmurid,
FPenemvan-penenuan yang diperoleh dari analisis yang

telanh dilakukan dalam bab 1II, bab IV, dan bab V menguatkan

——— Y
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bahwa hipotesis yang penulis rumuskan sepertl di atas itu

ternyata betul dan terbukti, walaupun belum begitu memuas-

kan.

6.3 iampatan-hambatan

Lerbagal usaha telah penulis kerjakan dengan semak-
simal murgkin untuk mewujudkan tesis (penelitian) ini de-
ngan maksud agar hasilnya dapat dimanfaatlkan bagi cunia pen-

didikan pada umumnya, dan terlebih khusus lagl bagl Sexolah

Dasar Inpr Banyurojo II iertoyudan Fagelang.
'Tak ada rading yang tak retak,' walaucun tesis ini

telah venulis kerjakan dengan begitu, kekurangan di sana-
gini oleh karena di luar kemampuan penulis kiranya tidak
dapat dihindari.

walam melaksanakan penelitian yang berjudul : Inter-

ferensl Gramatikal BJ dalam Pemaikaian EI Studi Kasus Pada

—_——

hurida Kelas VI 2D Invres Banyurojo I1 rHertoyudan hapgelang

Tahun fAiaren 1985/1986 ini, penulis menghadapl berbagal

macam namcatan.
Hambatan-hambatan inil pverlu dikemulkan di sini, sebad ini
dimaksudkan apar penelitian yang mungkin depat dilaksanaian

vada masa-masa mendatang darat lebih sempurna lagi.

Hambatan-hambatan yang dimaiksudkan di atas antara

lain adalah sebagal berikut :
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1) Hamabatan dalam pengumpulan data
Tata yang penulis perlukan dlam penelitian ini ada
dua macam (minimal), yaitu data tertulis, dan data rekam-
an percakapan murid-murid,.
Kedua data itu telah penulis dapatkan, namun masing-masing
masih terasa lemah.
(1) Data tertulis
Data tertulis ini berupa karangan muric-murid
kelas VI SD Inpres Banyurojo 1l Mertoyudan lage-
lang tahun ajaran 1985/1986. Data ini penulis ra-
sa lemah, sebab dari tiga puluh karangan yang pe-
nulis peroleh dari kelas itu setelah diklasifixa-
sikan berdasarkan judulnya ternyata menjadi tujuh
kelompok judul. Dengan demikian terdapat beberapa
buah karangan yang berjudul sama, bahkan sewaktu
penulis berusaha mengamatl lebih seksama lagi
(khususnya bagl yang judul karangan itu sama),
ternyata terdapat gejala usaha anak untuk saling
menyontexk. ~ari gejala yang demikian inilah maka
ide-ide murid dalam mengemukakan gagasannya ku-
rang berkembang. Di sini inilah kelemahan data
tertulis yang penulis maeksudkan, sehingga bahasa
murid yang keluar dari hatinya kurang murni. Ke-
lemahan ini memang tidak penulis pikirkan sebe-

lumnya, sebab sewaktu datang pada sekolah yang
bersangkutan penulis memang hanya meminta karang-
an murid-murid tersebut dengan judul bebas dari

guru kelas yang bersangkutan.
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(2) Data rekaman percakapan murid-murid
Yang dimaksud data rekaman percakapan murid-
murid di sini adalah percakapan sehari-haori dari
murid-murid kelas VI SD tersbut yans sengaja pe-
nulis rekam dengan tidak sepengetahuannya. Data
ini penulis maksudkan untuk melengkapi cata tulis-
an (karangan murid-murid), sebab untuk mendiskrip-
sikan apakah terjadli interferensi pada murid, ki-
ranya aengan cara membandingkan kedua data
tersebut akan sampal kepadanya, walaupun ada ca-
ra yang lain yang lebih baik. Sewaktu mengumpul-
kan data ini, penulis menjupal beberapa hambatan,
yaitu
{1) ¥urang tersedianya alab pereckam dalam ukuran
kecil, sebab dengan alat perekam ukuran be-
sar maka murid-murid segera mengetahui kalau
akan direkam, sehingga terucapat kecenderungan
padanya bahwa ucapan kata-katanya juga akan
dibuat-buat pula, sehingga tidaklah murni.
(ii) Hasil rekamen sangat terbatas atau kurang ber-
variasi Jenis-Jenls percakapannya, sedangkan
bahasa percakapan murid-murid pun hanya de-
ngan bahasa Jawa saja.
2) Hambatapn dalam penganalisisan
Dalam menganalisis data pun penulis menjumpail hambat-
an pula. Hambatan di sini terutama berupa kesulitan penulis
menentukan unsur-unsur bahasa yang terkena interferensi dan

usaha untuk membetulkannya.
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6.4 Saran-saran

Dalam mengakhiri penelitian ini, penuils merasa per-
lu untuk memberikan beberapa saran. bsSaran-saran itu adalah
sebagal berikut :

1) Untuk kepentingan penelitian.
engingat bahwa vang terungkap dalam venelitian/te-
sis ini tidak hanya terbatas pada bidang gramatikal saja,
tetapli Jjuga dalam bidang variasli bahasa, arti, dan adanya
interferensi pesif, kiranya verlu diadakan penelitian le-
bih lanjut fentang interferensi variasi bhs.,interferen-
si arti, dan interferensi pasif.

1

Untuk pengajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan ter-

no
A

lebih khusus lagl untuk pengajaran bahasa Indonesia di

55 Inpres Banyurojo II lfertoyudan Magelang.

Jengan toraapatnya interferensi bd dalam tuturan bl
pada murid-murid kelas VI 3D tersebut tahun ajran 1985/
1986; berarti pengajaran vahasa Indonesia di SL itu ter-
dapat masalai.

Adanya masalah dalawm pengajaran bahasa Indonesia
di sekolah itu, maka airasa perlu bahwa rengajaran baha-
sa Indonesia di 5D yang bahasa ilbunya bd, dan terlebih-
lebih lagi 3D Inpres uvnyurojo 11 Mertoyudan itagelang
untuk mendapatkan perhatian yang lebih baik lagi.

Untuk ditu maka perlu :
(1) Untuk vengajaran bidang morfologis
irar kesalahan-zesalanan nurid dalem pidang morfo-

logis dapat diverkecil, hendaknya guru lebih banyak
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memberikan latihan dan tujpas-tugas terutama tentang

poembentukan-pembentukan kata. Caranya kira-kira :

(1) Latinhan-latihan atau tugas-tugas diwujuckan da-
lam bentuk kalimat.

(ii) Fata-kata vang mengarah ke versoalan disajikan
dalam bentuk-bentuk yang beluwm lengkap (misal-
nya mengisi titik-titik, tanpa awalan, tanpa si-
sipan, tanpa akxhiran, tanpa konfiks dan sebagai-

nya).

N

(iii) Jelaskan bahwa turas anak adalah menve.purnakan

ltalimat tersebut dengan mengisi ti

i

ik-titik atau
melengkarl kata-kata yang belum leangkap itu.

(iv)8etelah tugas atau latihan dikerjakan dan dikum-
pulkan, rfuru segera mengorexsi dan menilainya,
dan memberikan penjelasan seperlunya mengenal
rasalah-masalah vang dirasa verlu untuk dijelas-
Ran.

(v) Awbil beberapa kata bentukan yang salahnya ter-

lalu banyax di

bt
W
N
=
o

wurid, vahaslah bersaina-

sama dan betulkan xesslanan-kesalahan irtu.

(2) Untuk penpgajaran sintaksis

(2

manysknya kesalahan dalam bidang sinteksis, ini
menandaran bahwa anak kurang latihan dalam hal menyu-
sun frasa atau kalimat. Untuk 1tu meka perlu kiranva
guru melatihnya. Caranya adalah :

(i) Awbillah beberapa xalizat anak (dari karangan
atau dari latinan) secbagal contoh kalimat yang

setul dan kelimat yang salah.
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(ii1) Tunjukkan bahwa kalimat-kalimat yang salah itu

(iii) Latihkanlah sekali lagl, cara-cara

menurut ol seharusnya demikian-demikian.

limat itu, cera-cara menyusun Iirasa yang

r
i

" )

snurut bl,

(iv) Sekalil lagi bahwa semua tugas yang telah

(L) 4zar anakk lebih trawmpil dalam menulis,

(ii)

(L)

memouat ka-

penilaian dan pembetulan seperlunyva dan secebat-

AL

kesempatan untuk itu (miealnya : diberikan

tihan mengarang bebas dan terik

.!/
oer

Ketrampilan menulis dan berbi-

ikan

la-

kat dalam arti ju-

dul walaupun karangan bersifat cebas hendaxknya

ticdak ada yang sama, hal inl untuk nenjaga

ngan sampal timbul gejala saling menyontek;

diakan majalah dindiang sekolah; sedlakan b
bacaan tambahan agar vengetahuannya lebih

-

kaya lagl, dan sevagainyal.

Ja-
Ze-
acaarn-

diper-

Arpar anak leblh trampril dalamr berbicara, sedia-

kan walktu untuk itu (misalnya : berikan latihan

berciskusi kccil-xecilan, latihlah bermain cram

zecil-zecilan,

Untuic memperbaikl kesalahan yang bersifat umum,
Lenpingat bahwa yang terlihat terhacdar ana-

lisis lkesalahan 1tu scdemixlan parah, maka se-
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balknya :

(i) Untuk pengajaran ejaan, berikan dan ujikan
bagaimaha harus menulikan huruf besa, memni-
sahkan kata karena pergantian baris, venggu-
naan titik, begamana cara penulisan sejumlah

uang dalam rupiah, vengpgunaan tsonaa petik,
venggunaan tanda tanya, dan sebagainya.

(ii) Untuk pengajaran fonologi, latih dan ujikan
penulisan huruf-huruf bl secar:, betul dalam
arti nuruf yang satu narus Jelas perbedaan-
nya ceangan huruf-hurui yang lain.

Hila tercapat murid melakukan kesalahan, tun-
jukkan secara klasikal agar mereka scmua me-
nretanul bahwa hal sepertli 1tu salah dan bi-

la telah demikian, lalu tunjukkan bagaimana

cctulnyase

Agar murid-murid depat berdvicara/menulis da-
lam bl secara betul dan baik, perlu kiranya
para guru tidak terbatas hanya guru bl membe-
rikan teladan pemakaian bl secara baik dan
betul sekalligus mengajak vara murld minimal
di sekolah untuk mengpunakan /berbicara/menu-
1lis dalam bl yang balk dan betul. Semua guru

nendaknya memberikan teguran kervada rurid

vang salah dalam menggunakan bl dan men

o

etul~-

can kesalahan yang dileikxukan murid terscbut,

(@)
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emanfaatxan barsang-bvarang bekas

Setiap orang pasti melihat barang-barang bekas. Hisal-
nya kaleng-kaleng bekas susu, kotak korek api, kotak rokok
can lain-leirn. Jekarang kita bust boneka sedang menari dari
bekas kaleng-kaleng susu. ingxKau memeriukan 11 buah kaleng
bekas; © buah tutup botol gabus; beberapa gelang karet; se-
potong tali dan benang wol. Benang wol, beberapa manik-manik
guntung dan oveng baja.

Pilihlah bekas kaleng yang tervesar untuk kepala, cat-
lah mukanya. Fotong benang-benang wol itu dan ikatlah pada
Ssebuah ujung. inilah rambutnya. fmbilah sebuzsh tutup gzabus
untuk lehernya,dan buatlah sebuah lubang di tengah-tengahnya
dengan obeng. Lerjakanlah yang sama dengan gabus yang akan
Jadi bahunya, cdan buatlah lubang disisinya. Untuk tangan-ta-
ngannya buatlah lubang pada sisi tutup gabus itu, untuk kaki-
nya lubang-lubeng yang cibutuhkan kira-kira setengan inci
cderi ujung gadbus 1tu.

Intuk mengikati manik-manik itu kita mestli menggunakan tiza
zelang karet.

sarbung-sambunglah tiga karet itu jadl tiga tali. yaug
satu panjangnya cnam incl cdan yang aua lainnya kira-itira se-
vanjang satu kaki. Ikatliah sebual manik pada ujung tali karet
vang znam inci itu, masukka ke dalam gabus yang untuk tangan
dua buah kaleng, ai tengah-tengah gpabus sebagail bahu, du bu-
ah kaleng lagi dan tangannya yang lain. Selesailkan cengan se-
buah manik. Supaya tali itu cuiup kencang pendekaniah dengan
mengembil satu atau dua gelang karet itu.

Buatlah kaki-kakinya dengan cara yang sama, masukkan-
lah kedua tall karet itu ke dalam cus huah kaleng yang mem-
bentuk tubuh boneka itu. Sekarsang tambahkan lengan-lengan itu
kemudian sisa gabus untuk lener can kKepala. Masukikan benang
zaret ditengah rarmbut wol itu (yang dapat direxat di atas ke-
pala boneka itu) dan ikatlsh dengan sebuah tali. Zentakkan

ke atas dan ke pawah untuk membuat boneka 1tu menari. Dapat
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Jjuga dilakukan demikian menurut irame musik.

Sekarsong kita ckan membuatl permainan lagi dan dari
korek api. Permainan itu disebut kapal api jentera. :ingkau
moutuhkan : Jua buah kotak korek api kosong, Llcﬁ batang
orek api "pekas." Sebuah gelang karet. Sebuah gabus tutup

botol. Gunting dan lem. rapsl-kapal apl pertama dijalankan
oleh jantera, tidak dengsan allng-ballng. Contoh ini menun-
Jukkan satu Jantera dl belaxangnya dan akan bergerak-

epat.,

sangat

Selipkan btatang korek pada tiap-tiap sisi kotak korek
itu, antara kxotak dan tempat korekapi 1tu. Korek-korek apil
itu harus sedikit concong ke bawah. hLemudian pasng gelang ka-
ret pada ujung-ujung korek api itu. Mungkin kau perlu merang-
kap zelang karet itu supaya Jadl pendek,.

Pasanglah scbuah"jantera'" dari ujung kotak korek api
dan masukkan di antara relang karet taci. Rekatlah cerobang
zabus tutup botol itu can tiang batang korek api pada tempat-
nya. rapal api Jenteramu sekarang siap untuk berlayar.
Putarlah Jjentera itu supaya gelang zaret itu pilin;
taruhlah kapalmu di dalam bak kamar manci cerlayarlah ial

zemudian kita membuat permainan lagl yans dari kotak
rokok, namanya kapal barang. sngkau membutuhkan :
Tutup atau bagian bawah dari kotak kurma. sechuah kotak rokok
- vang tertutup. Sebuah kotak korek api. impat buah batang
korek api "bekas.!" Dua buah sumbat gabus; nertas putih, Pas-
ta dan lem. Sungkuslah kertas rokok itu dengan kertas, demni-
kian juga kotak worek api dan gabus tutup botol. kemudian
catlah supaya baik.

“ekat kotak korek itu di dalam kotsk zurma 1tu sebe-
lah ujung, kemudian di atasnya kotak korek api itu. Kenudian
rekat pula sumbat gabus itu dlatasnya menjadl cerobongnya.
Sekarang kapal varangmu sucah mulal berbentuk,

“ekatkan pula keempatl batang korek apl pada pal peno-
long belahlah sebuah sumbat gabus itu memanjang dan Xerat
ujung-ujungnya menjadi runcing. remudian dicet putih cdan di-
tempelkan di tempatnya antara batang-batang korek apl yang

erdiri itu.
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Baik seizall bila kotak kurms dicat nitam. Pakailah caz
rumah. la tak akan basah, dan akan dapat mengspungkan kapal-
mu calam kolam. Di dalam rumah kau dapat bermain mengangkut
barang sexeliling ruangan. oika kau membuat sebuah kerek
(halaman

54 ) kau dapat menggunakannya untuk bongkar can muat

barang.

Hama : di S.
Manpaat barang-barang bekas

Xita sebagal manusia setiap hari pasti bertamu dengan
barang-barang bekas yang kita anggep tidak berguna lagi misal-
nya kaleng bekas; kantu ucapan vekas sebagainya. kadang-ka-
dang banang-banang tersebut sudah dibuang disampah. Sekarang
tugas kita © mikirkan bagaimana barang-barang bekas dapat
berguna bagl kita. apabila banang-banang itu sudan dibuat se=-
suatu yang dapat menimbulkan Zesan, Keandahan banang-banang
tersebut. maka orang lain tidak mengina tidak berguna lagi
nah Mamarilah kita mengikuti manpaat varang bekas ini.

bsetiap tahun kita mesti menaapat zartu dani sahasbat,
atau darl sanak keluarga, misalnya kantu ucapan selamat ulang
tahun, kantu hanl mayajangan cepal-ce_.at cibuang atau diba-
kar. kanena dianggap sampah nah, kita buat kantu-kantu itu
smienjadl barang yang bergzuna can incah untuk memhiasi dinding
kamar. pakai kanton ukuran 1 x 1% m. Setelah itu kartu ter-
sebut kita tempel pada karton dan dalsusun sebalk-baiknya me-
nurut kesukaan masing-masing. kenmudian kita beni pingginan
¢enzan bambu. terus digantungkan pada dinding kaman. Suasa-
na kaman lebih asylk dan indah.

Kamu pasti sening membell konek apl tentu kalau sudah
habis dibuang cisampah cikina sudah ticak perguna lagi sebe-
nannya dapat kita kumpulkan untuk meinan anak-anak misalnya
untuk mexbuat meja, kunsi dan lemani. engkau membutuhkan-ve-

berapa kotak korek api kosong, bebenapa paku belah, sedikit
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kain benwanna atau kentas, kentas penak, beberapa batang ko-
nek apli bekas, gunting dan perekat. kotak-kotak itu baik men-
buat moael alat-alat rumah tangga, kanena telah siap «ijadi-
kan laci-laci yang capat ciovuka dan ditutup. ekat, empat,
enam atau celapan kotak bersama-sama, masukan paku belah me-
lalui laci-laci itu, ditutup acengan sepotong kain atau ke -
tas dan kau mempunyal sebuah nak yang venlaci. dengan sebu-
ah kertas yang dirckat ditengah-tengah clantara laci-laci
vang lain, rak itu dapat Jjacl sebuzsh mejz tulisl! dan jika
bawah carli alas konek apli altutup dengan kentas penak! untuk
membuat sebusharmi dinekat di atasnya engkau mempunyal meja
nias. temypat tidun dan meja lcpih cudah membuatnya hanya ko-
tak konek avi bekas yang lain dengan penekat. potong sedikit
kain untuk selimut dan untuk tempat sepral tempvat tidur dan
engkau dapat pula membuat pesawat televisi.

untulkk membuat telepon-teleponan enghkau membutuhkan
dua bueh kaleng bulat sebuan tali yang panjang palu dan pa-
zu. kaleng susu kental baik untuk telepon tetapi kau harus
cuci bersih dulu kaleng-kaleng itu. Sebelum kau mulai beker-
Ja. buallah sevuah lotang tengah-tengah kaleng 1tu; aengan
memakal psku dan palu masukan tali cari bawah kaleng itu ke-
lubang itu dan buat simpul zada ujung tall da
zenmualan lakukan nal serura pada ujung talli pada kaleng
vang satu lagl. engkau mevibutuhizan seorang teman untuk ue-
nolong membuat teleponmu bekerja; tall diantara kewuva kaleng
itu harus ditarik kencang. oceOrang diantana kau capat cer-
cakgp~cakap melalul kaleng 1tu sedang yang laln mencengar-
kan. =a=u dapat benbicana satu sama laln pada Jarak yang sa-
ma dengan panjang tali itu.

untuk membuat ulan-ulanan benputan engkau membutuhkan

untuk selembar kxertss penak dapun sebuah Jjarum untuk rajut
yang runciﬁg pada Kedua ujungnya sebuan gelang karet sebuah
baki tua. scbuah lampu hidup dan gunting pakailah sebuah bo-
tot selal untuk membuat tanda sebuah bulatan pacda Kertas pe-
rak dan guntinglah ulan-ulanan cdari bulatan itu seinmbang di
atas benang najut dan lekatkan jarum najut itu pada lampu

tidun itu dengan gelang kanet tanuhleh itu pada pakl tua itu
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dan tanullah kepals ulan itu seimbang cilatas janum najut itu.
bengxokika sedikit kepala ulan itu supaya ia tidak jatuh. bi-
la lempu dinyalakan, ulan itu akan zulal benputan., Jdika ti-

dak ada lzmpu ticun masukkan benang itu e dalom kepala ulan

e
ct

u dan ayun-ayunksn di atas nadiaton atau al atas lampu nme-
Je.

bila kita akxan nmembuatl orang-onangan mini bila ada
minat engkau ingin membuathya engkau membutuhkan bebenapa
sumbat gabus plastisin kentas putih keleneng lima butin ta-
btung kanton dan bambu dan bebenapa paku 1 incil venekat dan
pita penckatlt pertema-tama buatlah orang-onangan. kemudian
buatlah btola kecil untuk nidungnya, dua buah bola yang sucan
dipipihkan untuk telinganya, dan sebuah bola yang agak besan
vang sudah di pipihkan untuk topi. mata, alis dan mulut capat
ditandail dengan batang kors=sk apl yang diruncingkan. rekatkan
lah kertas putih keliling gabus itu, dan wannai badan onang-
onangan dengan wanna yang kau sukxai, tetapl tandailah masing-
masing dengan angka. kanton tengah bekas toilet atau sepotong
bambu bulat baik sekali untuk menembakkan keleneng kepada
orang-Orangan itu kamu dapat juga membuatnya dari kentas
yang dilekatkan pada pita penekat. tempelkan konek api, ma-
sukkan keleneng-keleneng itu pada tabung kanton dan tujukan
kepaca onang-onangan cengan angka-angka dengan warna-warna
yang kau sukai kiranya cukup sekian dulu dan untuk bapask can
ibu guru harus mcmperhatikan anak-egnax bila ahan mewbuat
ulan-ulanan dan benilah anak-anak yang akan vermain ulat-ulat
rumah tangga.ibu-ibu harus memberikan kotak korek api dan be-

berapa batang korek apl vekas nah anak-anak selamat mencoba.

Nama : Litok

Homor : 30

Memanfaatkan barang bekas

Kita sebagsl manusia setiap hari pasti bertemu dengan

barang-tarang bekas yang kita anggap tidak berguna logl mi-
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salnya kaleng vekas,kartu ucapan bekas dsb. Kadang kadang
barang terseobut sudah divuang di sempah. Sekarang tugas ki-
fta untuk memikirkan bagaimana barang;barang itu dapat bergu-
na bagl kita. Apabila barang-barang itu sudah dapat dibuat
sesuatu yang dpat menimopulkan kesarn, keindahan barang terse-
but, btiaka orang lain tidsk akan mengira bahwa barang itu su-
dah menjadi sampah.

Setiap tahun kita pasti mendapat kartu dari sahabat
atau sanak keluarga. Misalnya, ucapan selamat ulang tahun,
kartu hari raya. Jangan cepat-cepat dituang atau dibaksr
karena dianggap sampah. tiah kita buat kartu-kartu tersebut
menjacl verguna dan indab untuk menghigsi dinding kamar. Pa-
kailah kertas karton ukuran 1 x 1% meter. Kartu tersebut di-
tempelkan pacda xarton dan dienem sebal-balknya menurut kesu-
Kaan masing masing kemudian kita beri pinggiran dengan bam-
bu terus digantung pada dinding kamar.

Kamu pasti sering membell korek api Tentu kalau sudah
pasti dibuang karena sudah tidak ternakai lagl bagaimana bi-
la kita kumpulkan untuk wmembuat meja, kursi, almari dll. Ka-
mu membutuhkan beberapa katak korek api kosong, beverapa pa-
ku belah, sedikit kain berwarna atau kertas perak, beberapa
batang korek api bekas dan gunting dan perexat. Kotux-kotak
korek api itu baik membuat moael alat-alat rumah tangiga Xa-
rena sudalk siap dijadikan laci-laci yaug dapat dibuka dan
ditutup. Zengan sebuah kotak yang direkat ditengah-tengah
édlantara laci-lacli yang lain, rak itu dapat jadl sebuah meja
tulis. Dan Jjika bvawah dari alas korekapli ditutup dengan ker-
tas perak (untuk membual sebuah cermin) direkat diatasnya
engkau-mempunyal sevbush meja rias. Tempat tidur dan meja le-
bih mudah membuatnya seperti lihat galam.gambar. Rekatkan ba-
tang korek api kedalam kotak,.

Cara membuat mainan telepon-telepcnan engkau membutuh-
kan dua buah kaleng bulat dan sebuah tali panjang palu, paku,
kaleng susu kental baik untuk telepun ini tetapi harus dicu-
ci versih dulu sebelum kau tekerja. Buatlah sebuah lubang
ditengah=-tengah kaleng itu dengan memakal palu dan paku. la=-

sukkan tali dari bawah kaleng itu ke dalem kaleng itu kemudi-
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an buat simpul vadanya tall dalam kaleng. Xemudian lakukan
hal yang sama pada ujung talli yang lain pada kaleng yang sa-
tu lagi. *ngkau membutuhkan seorang teman untuk menelong te-
leponmu bekerja tall diantara kedua kaleng itu harus ditarik
kencang. Seorang clantara kamu dapat bercakap-cakap melalui
kaleng sedangkan yang lain ndengarkan. XHamu dapat berbica-
ra satu sama lain pada Jarak yang sama dengan panjang tali
itu,

Cera membuat mainan boneka menari engkau umemvutuhkan
11 buah gelendong benang 6 buah tutup botol gabus beberapa
gelong karet sepotong tali dan bpenang wol. Benang beberapa
manikx manik, gunting dan obeng baja, Pilihlah gelendong be-
nang yang terbesar untuk membuat kepala catlah mukanya juga
benang wal itu dan ikatlah pada sebuah ujung inilah rawmbut-
nya ambil sebuah tutup gabus untuk lehernya can ouatlah se-
buah lobang ditengah-tengahnya dengan obeng. Kerjakanlah
yang sama dengan gabus yang akan Jaal bahu dan buat lobang
¢l sisinya.

Ular berputar engkau membutuhkan : selembar kertss
Gapur, sebuzh Jarum rajut yang runcing paca kedua ujungnya,
tiga buah gelang karet, sebuah baki tua, sebuah lampu tidur
gunting. Pakailah sebuan botol selel untuk membuat tanda se-
buah bulatan paca kertas perak iitu suntinglah ular-ulsran
dari bulatan itu lekatkan Jjarum rajut itu pada lampu tidur
itu dengan gelang karet. YTarunlah lampu itu pava baki tua itu
cdan tarunlah kepala itu seimbang diztas Jarum rajut itu.
Eengkokkan sedikit kepala ular itu supaya tidak Jatuh, Bila

lampu itu dinyelakan ular itu aken mulai berputar-putar. Ji-
ka tidek ada lampu tidur, masukkan selembar benang kedalam
kepala ular dan ayun-ayunkan diatas radiator atau diatas
lampu meja.

Membuat orang-orangan mini, beberapa sumcat gabus
vlitisin kertas putih kelereng lima butir, tabung karton
atau vambu beberapa paxi 1 inci, perekal dan pita perezat,
pertama, tama buatlah arang-arangan. keu dapat memouatnya se-
banyak-banyaknya. Tusuklah paku yang satu inci itu sanmpai

setengah pada rabus dan pasang sebuah pola plastisin pada
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kepala paku. ¥Yemudian buatlah bola kecil untuk hiduangnya,
dua buah bola yong sucah divipihkan untuk telinganya, dan
sebuah bola yang agax besar dipipihkan untuk topi. mata, alis
dan rambut aapat ditandai dengan korex apli yang diruncingkan.
ekatkanlah kertas putih keliling gabus itu dan warna badan
arang-arangan itu dengan warna-wasrna yang kau sukal, tetapi
tandailah masing-masing cengan angka. Rarton tengan bekas
kertas tollet atau sepotong bambu bulat bvaik sexali untuk
menembakkan kelcreng kepada orang-orangan itu. Kamu dapat ju-
ga membuat darli kertas yang dilekatkan dengan pita perekat.
Tempelkan paaca kotak korek api sepvertl pada pambar. Masukkan
kelereng 1tu pacda tabung karton dan tujukan kepada orani-
orangan dengan angka-angka.

Cara memouat mainan traktor-traktioran,engkau membutuh-
kan : sebuah gelendong benang; sebuah gelang karet, sepotong
kocil 1ilin dua buah batang korek api bekas dua buah paku
payung dan Sebuah pisau pena. Iraktor kecil ini dapat merang-
kak sencdirinya memanjat benda-benda yang aca di jalannys po-
tong beberapa takikan pada pinggir gelencong benang itu su-
raya traktor itu dapat pegangan yang balk potong 1lilin itu
kira-kira setengah inci. tarik keluar sumbunya bkesarkan lo-
banghya cengan pilsau dengan cars memutar-muterkennya. 3eka: -

rang buatlah varit kecil pace 1lilin tersebut hanya cukup da-
lam untuk batang korek api. lasukkan gelang karet kedalam
zelendong beneng dan 11lin itu dan selipxanlah batang korek
apli itu pada ujung karet itu supaya ia tetap al tempat. Bi-
la gelang karet itu agak pendek tariklah dengan kawat., Se-
karang doronglah korekapi yang berada pacda ujung lilin keda-
lam parit yang kau potong itu. Dan blarxan satu ujungnya ke
luar sejauh mungkin. Kemudian lepaskan batang korek api yang
lain-lainnyva. Itulah cara membuat traktor-traktoran dari se-
buah batang korek api, pisau pena, benang can lain-lain.

*gselesail¥*
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Lama : #ukuh

Nomor : 10
Perpustzkaan Sekolah

Pacea hari senin anak-anak masuk sekolah dan sebelun
masuk anak-anak upacara dihalaman sekolsh. 3aya dan teman-
teman mau ngambil/meminjam perpustakaan yang cdisediakan
di sekolahku ysng akan meminjam harus membayar % 10,00 atau
i 5,00can tidak membayar ticak apa-apa tetapi tidak boleh
dihilarnhkan dan Jjangan sampal sobek dan dicoret-coret kare-
naiiilik cdepartemen Pendidikan dan kebucayaan can pada waktu
itu saya akan mengembalikan buku perpustakaan itu yang saya
pinjam kalau sudah -"ngembalikan saya akan meminjam lagi dan
kita kalau meminjam akan berpengalaman dan akan membaca yang
kita belum membaca-mbaca perpustakaan yang lain Sesudah itu
saya mengerti yang belum pernah kita baca kalau perpustaka-
an sudah tidak didirikan lagl saya sudah mengerti kalau di-
tanyakan kepada bapak guru atau ibu guru.

Pada hari minggu saya dan kawan-kawan mengembalikan
dan ketiga saya . minjam tidak dengan sampul aku lalu membe-
ri sampul buku yang tidak tersampul itu. lalu aku dan kavan-
kawan mengerti apa yang ada ci sekolahan supaya pancdail memba-
ca apa yang ada cdisekolah itu harus kau baca. dalam hari-ha-
ri yang lalu saya = =injam buku perpustakaan citempat yang
ada perpustakaan tetapl tidak membayar karena sudah disedia-
kan siapa yeng aken meminjam poleh saja karena umum bebas
asal jangeair dirusak dan pada hari itu saya mengajak kawan-
kawan untuk minjam ouku-buku yang disediakan dalam gedung
perpustakaan itu. Setelzh itu saya dan kawan-kawan masuk se-
kolah karena hari itu hari senin dan kita berupacara dalam
upacara itu Setelah istirahat buguru menanyakan hal-hal yang
lalu yang kita bicarakan dalam gedung perpustakaan Setelah
itu sekolahan kita akan mendiri gedung perpustakaan sendidi
sekolah

Pada hari yang lalu saya membicarakan tentang buku
perpustakaan yang ada di sekolah dan teman-teman telah me-
minjam perpustakaan itu karena semuanya =ita meminjam ijin

kepaca yang mencatat psrrustakaan yan; aca di sekolah itu
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karena saya yang meminjam tidak dan tidak menyangkut pela-
jaran yang ada saya tukarkan kepada teman teman yang sudah
membaca buku yang dipinjamnya karena itu senang sckali me-
minjam bultu perpustakaan dl sekolah tetapi pacda hari yang
lalu saya dipinjami teman yang menyangsut pada pelajaran
yang telah ditentukan oleh pak guru yang baik dan yang ber-
mutu bagli kita semua Yang meminjam meminjam perpustakaan di
sexolah memilih yang menyangkut pelajaran-pelajaran diseko-
lah yang telah ditentukan seperti IPA dan IPS dan lain-lain
kita harus berusaha mencatat perpustakaan yang telah dipin-
Jam. pak guru yang dicatan buku yang telah penting karena
kalau tidak dicatat kita skan rugi dan tidak bermanfaat dau
kita tidak tahu mana yang sudah dan mana yang akan dicatat
iranu tinggal melihat saja yang penting dan yang keluar da-
lam buku~buku di seckolah dan Jjuga harus kamu hafalkan kare-
na buku perpustakean itu menyangkut pelajaran-pelajaran yang
telah dipelajari nah mari kita mulal mencatat besok saya ka-
lau mencatatnya bersama vesok saya tidak bisa karena saya
harus membantu ibu dan ayah kalau aku besok bisa setelah
membantu pekerjaan ayah dan ibu sudah selesai kalau begitu
saya bisa seperti yang dikatakannya tadi nanti mencatatnya
dimana kalau pendapat saya dirumshnya kamu saja karena ka-
mu tidak ada yang menggangu karena kamu kan tidak wmempunyadd
adik yang masih kecil kalau di rumah saya nanti akan digang-
gu karena saya mempunyal adclic yang masih kecil-keclil can xa-
lau diganggu kita ticak akan selesai mencatatnya kalau begi-
tu di rumahnya kamu saja bagaimana yan nanti saya akan bi-
lang sama ibu dan bapak nah kapan kita mulsli mencatat nanti
sesudah membantu ayah dan ibu nanti kalau saya tidak memban-
tu ibu dan ayah saya akan dimarahi oleh 1bu saya ya. peker-
jaan rumah itu penting karena saya harus membantunya. kalau
begitu saya pergil dulu ya. ya tapi ingat nanti kamu di ru-
mahnya ya. ya nanti saya tunggu karena penting sekali men-
catat buku-buku yang belum diketahul oleh kita senua. Sete-
lah itu saya dan teman-teman mencatat karena sangat penting
buku-buku yang belum kita kenal. kalau begitu setelah menca-

tat buku-buku ini kita akan mencatat yang mana ya kita boleh
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ditukarkan dengan bu yonge lain setelah dicatat dan dihafal-
kan yang bermanfaat untuk pelajaran kita. yang penting kita
akan pandai kalau mencatat yang belum mengerti dengan jelas
dan kita kalau belum bisa akan diajari oleh kakak saya ka-
kak saya kan sudah sekolah tingkat atas kan lebih pandai da-
ri pada kita dan kita kalau belum bisa akan dibelajari mana
yang sulit dan mana yang belum tahu kita akan tahu karena
kita diajari oleh kakak saya. nah kita kan sudah mencatat
mari kita pulang dan kalau mencatatnya malam-malam kita be-
sok kesiangan dan kita ndak terlambat kalau disekolahan ter-
lambat kita ndak aimarahl oleh pak guru atau bu guru yang
mengajar di sekolahan kita. kamu sudah mengerjakan PR belum
Pr apa itu. Saya tidak tahu PR matematika halaman berpa itu,
27 soal cerita. masa tidek tahu barang kalil kamu tidak men-
dengarkan di sekolah. nah kebetulan saya sedang mencatat ru-
musnye vang diajari kakak saya. kalau begitu saya akan me-
ngerjakan disinil! Saye untung xamu memberi tahu kalau tidak
saya akan dimaranl olenh ibu dan ayan

ngomong-ngomong perpustakaan sexolah 1tu banyak.

Hama : Sugioto

Nomor—:
Ferpustakaan <Sekolahku

Sekarang saya duduk 21 kelas enam baru saja- naik da-
ri kelas lima. osekarang saya harus rajin belajar- membaca,
menulis dan terutama harus belajar membaca. Terutama saya
sering membaca koran, majalah, buku bacasn, dan perpustaka-
an. Kebetulan juga disekolahku anda kantor tempat kusus
untuk perpustakaan. Gunanya supaya munid-nunid giat membaca.
Larena membaca itu sangat penting bagi kita terutama- munid-
munid. Kecuali itu untuk menambah ilmu, pelajaran c¢i sekolah,
pengalaman supaya menyerdaskan akal dan fikiran kita semua-

nya.
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U1 calam isi perpustakaan itu memuat tenteng perjuang-
ang bangsa, ilmu-ilmu alam, ilmu tumbuh-tumbuhan dan lain-
lainnya. semua murid-muric kelas empat, lima, dan enam sudah
disuruh meminjam buku perpustakaan di sekolah. Li sana ba-
nyak murid-murid yang meminjam buku perpustakaan. Semua mu-
rid-muric membaca hasil pinjamannya buku perpustakaan sendi-
ri-senairi. Dan keculal dibaca buku perpustakaan itu juga
untuk menambah pelajaran ¢i sekolahan. Membaca itu Jjuga gu-
nanya menambah lancar membaca.

1 kantor perpustakaan 1tu banyak sekall murid-murid
vang telah meminjam buku perpustakaan itu. Siasanya murid-
murid kalau meminjam dalam seminggu dua Kalli dan dikembali-
kan lagi. Dan bergantl lagl dengan yang lainnya. Kalsu me-
minjam buku perpustakaean harus dikembalikan dan tidak boleh
mengutiy memperbanyaik. farena semua buku-buku perpustakaan
1tu milik Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pan tidak
boleh diperdagangkan. Semua urid-murid kelas empat, lima,
dan enam harus sudah memlnjam buku verpustakaan itu. Kecua-
1i yang kelas satu, dua dan mungkin kelas tiga belum menin-
jam buku perpustakaan. Xalau dipinjami kadang-kadang tidak
dibaca karena membacanya belum lancar dan kadang-kadang ada
yang belum bisa. membaca sama sexali. 1tu biliasanya kelas sa-
tu dan mungkin xelas cua.

Furid-murid terutama kelas enam. Biasanya pagl-pagi
membaca buku perpustakaan di tempat masing-masing, sebelun
pelajaran dimulai. Dan aca juge vang masln vermain-main di
halaman sekolah. Setelah mendengar bunyli bel semua murid-
rmurid menutup buku perpustakaan yang baru al baca. Dan seka-
rang wektunya Jam pelajaran can di mulailah pelajaran seka-
rang velajaran apa sajalah menurut jadual pertana.

Setelah pukul 9.00 itu waktunya untuk istirahat. Dan
kadang-kadang ada yang pergi kewarung untuk membell makanan.
Jan ada yang meneruskan membaca buku perpustakaan. Szmbil
duduk-duguk sambil membaca buku perpustakaan masing-masing.
setelah terdengar suara bel murid-murid masuk ke kKelasnya
mesing-masing dan di mulai lagli pelajaran.

liasing-masing anak harus meminjam buku perpustakaan
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satu-satu. Zetelah 1tga hari baru selesal membacanya baru di-
kembalikan lagi buku perpustakaan itu. van ganti Jjudul lain-
nya. tleminjam pzrpustakaan itu tidak membayar. Asalkan dibe-
ri kalau velum diberi sampul disuruh menmbelikan sampul dan
langsung dipasang, ticak boleh rusak dijaga baik supaya ti-
dak lekas rusak atau sobek, dan di kembalikan lagi ke kantor
rverpustakaan itu.

Karena tahun yang akan datang buku itu harus disam-
pull tidak akan cepat rusak. Dan adik kita masing-masing
vang nasih xecll dan belum bersekolah, dan yang sudah berse-

kolah Taman Kanak-ifanak, can Seckolah Pasar kelas satu, dua

dan mereka Jjuga awxan sekolah seperti kita mereka Juga akan
membace buku perpustakaan vang kita baca seperti ini. Seti-
ap haeri minggu perpustakaan 1tu Jjuga citutup dan dikunci su-
paya tidak kemasukan pencuri. “Silasanya kalau ci buka pada

hari senin sampal sabtu mulai pukul 7.00 sampai pukul 12.00.

Nama ¢ Lilik widiyanto
Perpustakaan di oekolahku

Pada suatu hari Fak Guru membicarakan tentang buku
verpustakaan sekolah. Pak Guru bertanya kepada murid-murid?
Apskah anak-anak ingin meminjam buku Ferpustakaan. Meminjanm. .
Jawab anak-anak serempak. Uleh karena itu anak-anak harus
menjadi anggota perpustakaan dulu. Coba terka apa perpusta-
kaan itu. Perpustakaan ialah buku. Jadi Perpustakaan itu
artinya kumpulan atau tempat buku tetapi btukan sembarang
tempat buku.

Dalzm Ferpustakaan buku-buku disimpan di atur. van
buku-buku itu boleh diisimman oleh siapa pun yang memerlu-
kannya. Oleh karena itu murid-murid membaca Ferpustakaan
akan menaubah Pengetahuan ataupun penglaman membaca Ferpus-
takaan. Perpustakaan ¢i edarkan di mana-mana bahkan sampal

di pelosok Indonesia. Perpustakaan mengancung pendildikan
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pengetahuan bagi anak-anak seckolah,xarena Ferpustakaan ba=-
nyax di sekolah-sekolah. Perpustakaan-Ferpustakaan banyak

di sexolash-sekolah SD maupun tingkat atas maugun Perguruan.

Yang bolch meminjJam Ferpustakaan hanya para anggota Ferpus-
takaan saja yang tidak anggota perpustakaan tidak bolsh me-
minjan.

febanyakan pada zekolah-sekolan SD di desa maupun ko=
ta-izota banyak Perrustakaan. fda bermacam-macam buku yang
Judulnya mengambil Jjaman dulu. Ada Jjuga perpustekaan yang
untuk umum, Persustakaan yang untuk umum itu untuk anak-anak,
remaja maupun orang tua can yang segar bugar dan nasih da-
pat membaca lancar.

Bermacam-macam buku di dalamnya. Buku-buxu di bagi-
bagli menurut jenisnya supaya mudah mengambilnya. Ada pula
kuvpulan kamus, kumpulan majalah sepertikumpulan majalah Bo-
bo dan sebagainya dan sebagainya. Kantor Ferpustakaan yang
besar blasanys mempunyal ruang yang khusus membaca Perpus-
takaan. Semua anggota Perpustakaan boleh meminjam buku di
baca di tempatnya ataupun di rumah.

71 musium aca Perpustakaan yang sangat besar sekali
vaitu di musium Jakarta. Beratus=-ratus buku tersimpan di da-
lam musiuwm. Banyals buku-buku yang masih baru, ada pula buku-
buku yang umurnya sucah beratus-ratus tahun umurnya dan bu-
ku naskah-naskah.

Yang disebut neskan ialah buku yang ditulils dengan patiat
ataupu pulven, Jjadl naskah tidax Gl cetak dengan mesin tik.
iiaskah yang di tulis dengan potlat atau pulpen sangat manal
harganya dari pada naskah ataupun Perpustakaan yang laiannya.

Perpustakaan-Ferpustakaan tersebut di cetak oleh ne-
cars yaltu Departemen Fendidikan dan sebudayaan itu di pin-
jamkan kepada murid-murid sekolah saja. Buku-buku tadi ti-
dak boleh di coret-coret atau Gi rusak. kecrena davat untux
dipelajari oleh adik-adik xita bila kita telah lulus cari
SJ. Buku~buisu Perpustakaan yang di pakai olenh murid-murid
ataupun anak-anak sekolah yailtu Perpustakaan seskolah. Per-
oustakaan itu di usanakan oleh murid-murica sendiri.

ienjadi anggota tidaklah sukar, olen karena itu murid-
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aurid Jadilah anpgota perpustakaan. fula-mula parz anggota
di haruskan mbayar uang pangkal, kemudian tiap bulan mem-
bayar iuran. ban uvang-uang tadi di kupulkan untulz membeli
buku-buku yang baru atau perpustakaan yang baru. Lengan di
pelikan buku-buku Ferpustakaan yang masih baru itulah para
anggota Perpustakaan tidak bosan menjadi anggota. Dan para
anggota di harapkan . mbayar iuran setliap bulan supaya da-
rat membell buku yang masih baru dan cerita yang baru. Per-
pustakaan vada sekolah di buka pada waktu istirahat supaya
murid-murid tidak berkeliarna kesana-kemari. Dan supaya mu-
rid-murid tidak banyak Jajan. Uleh karena itu dari pada ja-
jan atau bermain-main yang tidak ada artinya lebih vaik me-
minjam buku perpustakaan kepada Pak Guru di sekolah, untuk
dibacea di luar sekolah dari pada bermain-mein yang tidak ada
gunanya.

Banyak anak yang tidck dapat meminjam buku karena me-
nunggak iuran. Uleh karena itu Janganlah banyak Jjajan. Ada
pula anax-anax atau murid-murid yang meminjam buiz, dan ba-
nyax sekall yang mengembalikan pada tepat waktunya, tetapi
harus di bacanya, dan banyak yang meminjam tetapi tidak per-
nal di bacanya stau di ruman hanya bermain dan tidak sempat
menbaca. Ini tentu tidak berguna, cuma hanya membuang uang
s5aja.

Manfaatizkanlah rerpustaizaan untuk menambah pengetahu-
an. Memanfaatkan Perpustakzan itu memeng sulit. Sama sulit-
nya dengan memanfaatkan buku. canyak orang menjadi pemilik
buku tetapi bukan pemilik isinya. Pan selanjutnya ada Jjuga
oreng yang tidak memiliki buku tetapi memiliki isi buku itu,
karena ia pandai memanfaatkan Perpustakaan yang di miliki-
nya. Ui sekolah-sekolah memang sengaja di beril Perpustaka-~
an supaya murid-murid pandal membaca perpustakaan dan supa-
ya pandal mengarang atau menyeritakan setelah membacanya.

i emanfaatkan perpustakaan termasuk memanfaatikan Pan-
casila dalam setiap harinya. rati-hatilah membaca perpusta-
kaan yang masih baru atau yang sudah lama. sarena itulah,
perpustakaan kita dapat membaca dengan baik bawalah pulang
dan dibaca di rumah. Dan kembalikanlah pada waktunya sete-

lah selesal d1 Perpustakaan sekolah. Jangan.ah pvla lupakan
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Manfaat barang-barang bekas

sita sedang membicarakan lentang sampah yang menumpuk
di kata besar. Sampal merupakan sarang nyamuk/lalat yang sa-
ngat baik sekali untuk bertelur guna itu sampah merupakan
musuh besar bagili bangsa dan negara. banyak yang terserang
penyakit desentri, malaria, dan lain-lain. Sexarang penduduk
kota tidak boleh membuang sampah di sembarang tempat menjaga
terjadinya arus lalu lintas putus dikarenakan aleh sampab
yang menumpuk di tepi-tepi jalanan ada juga sungai-sungai
meluap. ‘
terienang aleh sampah.

Pemerintah menjurkan hidup sehat dan jangan membuang
sampah di sembarang tempat supaya masarakat hidup sehat ku~
susnya kata-kata besar agar yang dianjurkan aleh pemerintah
tadl di laksanakan niscaya penduduk pasti akan hidup schat
dan terhindar dari pencemaran lingkungan. oSekarang negara kit
negara berkeumcang semua masalah dipecahkan secara musawarah.
Ada Juga yang menyebut negara kit ialah negara ukum.

Sampah di indonesia Sekarang masalah kecil. Diantara
vengrajin-pengralin memaniaatnya dan clobuat mengenal ketram-
pilan misalnya membuat taveng, mempuat pat yang di buat ba-
rang bekas, ada juga dli buat ceralatan aapur misalnya di bu-
at sendok. dan lain-lain.

“isalnya dipasarkan di seluruh daerah di indonesia Xita ju--
ga mempunyal perusanaan barang-barang bekas nita suuah maju
di bidang barang-barang bekas Sampan-sampah yang tidak per-
guna cGapat dibuat pupuk tanaman=-tanaman yang verpguna dan ha-
silnyapun memuaskan juga dapat cli buat kompas dan lain-lain.
Sekarang penduduk hidup sehat karena terhindar dari sampah
dan lingkungannya besih. masarakat anjuran pemarintah itu
sekarang pencuduk kata-kata besar khususnya membuang sampah
di tempat yang di sediakan oleh sebab itu sampah dapat di
buat buatan peagganti pupuk incustri Juga dapat dibuat kanm-
pas utnuk mengudburkan tanaman yang berguna dap. rekyat dapat

hidup makmur kebutuhannya tercukupl can ternindar dari sampah.



